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wabah

D
i tengah wabah virus Corona yang menyebab-

kan penyakit Covid-19 (corona virus 2019), 

muncul perhitungan bahwa setiap 100 tahun 

sekali terjadi wabah di dunia. Di abad teknolo-

gi informasi dan komunikasi ini, media sosial pun memvi-

ralkan hal itu, lengkap dengan infografisnya.

Jadi, wabah corona pada 2020 ini dianggap pengu-

langan atau siklus 100 tahun sekali. Seratus tahun sebel-

umnya, 1920 terjadi wabah cholera. Begitulah, pada 1820 

berlangsung pula wabah flu spanyol (spanish flu).

Namun, kantor berita Prancis AFP mengkritik kronologi 

itu kurang akurat lantaran mengabaikan beberapa epi-

demi lain yang kurang sesuai dengan pola 100 tahunan 

tadi. Mengutip seorang pakar kesehatan, Dr Susan Mer-

cado dari Filipia, virus tertentu memang bersifat musiman, 

musim bukan abad, sehingga tak ada dasar mengasumsi-

kan siklus wabah setiap satu abad.

Wabah yang disebut Black Death, misalnya, “Kematian 

Hitam,” misalnya, pertama kali terjadi antara 1347 hingga 

1351, sekitar 400 tahun sebelum tanggal yang ditunjuk-

kan dalam siklus seabad, sebagaimana laporan Lembaga 

Penelitian Genom Manusia Nasional AS. Wabah itu juga 

disebabkan oleh bakteri, bukan virus, kata Organisasi Kes-

ehatan Dunia di sini.

Pandemi kolera, yang telah terjadi enam kali antara 

1817-1923, juga disebabkan oleh bakteri daripada virus, 

menurut laporan dalam The Lancet, sebuah jurnal medis 

yang diulas sejawat (peer review). Pandemi kolera ketujuh 

dan berlanjut dimulai pada 1961.

Laman web Pusat Pengendalian dan Pencegahan 

Penyakit AS (CDC, Centers for Disease Control and Pre-

vention) menyatakan bahwa pandemi “flu Spanyol” ter-

jadi pada 1918, dua tahun lebih awal dari lini masa dalam 

infografis. AFP juga mengungkapkan tujuh epidemi besar 

lainnya yang terjadi pada abad ke-20 lalu - termasuk Ebo-

la, SARS, dan AIDS - yang tidak sesuai dengan pola siklus 

seabad itu.

Sedangkan pakar Organisasi Kesehatan Dunia WHO 

menegaskan epidemi peyakit tertentu bisa bersifat siklus. 

Tapi, pandemi Covid-19 benar-benar baru. Yang lebih 

penting, tentu saja segera mengatasinya. t

Bismillahirrahmaanirrahiim.
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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Melihat perkembangan selama dua bulan terakhir, penyebaran 
penyakit akibat virus corona, Covd-19, masih terkendali. Memang 
musibah. Namun, di balik itu, semoga pula tersedia hikmah.

Indonesia tampak lebih 
bersiaga setelah Menteri 
Perhubungan Budi Kar-
ya Sumadi dinyatakan 
positif terinfeksi Corona. 
Ini hikmahnya virus itu 
sampai pula menginfek-
si pejabat.

Ekonomi syariah perlu 
m e m p e r t i m b a n g k a n 
situasi terkait pandemi 
corona dan situasi Sau-
di. Faktor domestik me-
mang penting, namun 
situasi global sangat be-
sar pengaruhnya.

Dampak Virus Corona 
atau Covid-19 memang 
cukup dahsyat meme
ngaruhi semua sektor. 
Termasuk juga di Suma
tera Selatan (Sumsel). 
Untungnya hingga saat 
ini Sumatera Selatan 
masih terbebas dari vi-
rus tersebut. 

06

20

34

46

laporan utama

cover story

ekonomi syariah

sumsel syariah 42 FASHION
Salah satu fashion item 
yang saat ini sedang trend 
di kalangan hijabers adalah 
rok tutu. Rok tutu atau rok 
tulle identik dengan rok 
yang sering dipakai oleh 
seorang balerina. Tidak her-
an, jika penampilan sang 
pemakainya akan  terlihat 
anggun dan menawan bak 
seorang princess.
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Pembaruan Pokok-pokok Haluan Negara (PPHN) 
merupakan keniscayaan agar pembangunan 
berkelanjutan bisa leluasa beradaptasi dengan 
roda perubahan zaman. Pernyataan itu diungkap-
kan Ketua MPR Bambang Soesatyo dalam berba-
gai kesempatan.

68 birokrasi

Tidak banyak organisasi yang bisa survive selama 
lebih dari satu abad. Salah satunya adalah unit 
Pemadam Kebakaran (Damkar) dan Penyelama-
tan yang pada tahun ini telah memasuki usia 101 
Tahun. Sayangnya, diusianya yang lebih dari satu 
abad, lembaga ini belum mendapat perhatian 
maksimal dari pemerintah daerah (Pemda).

Trend berhijab kini 
terus mengalami 
kemajuan, mulai 

dari ibu-ibu rumah 
tangga, pekerja 

kantoran, hingga 
kalangan selebritis. 

Dan tahun 2019 
lalu menjadi bukti, 
sekaligus menjadi 

tahun penuh hi-
dayah bagi deretan 
para artis cantik ini. 
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>> LAPORAN UTAMA

T
erasa belum lama saja sebenarn-
ya. Wabah penyakit virus corona 
yang bernama resmi Corona Vi-
rus Disease 19 (Covid-19) mulai 

menjadi kekhawatiran dunia lantaran da-
pat menyebar antarmanusia. Semula virus 
ini belum begitu mengkhawatirkan sebe-
lum kemudian sangat jelas indikasinya 
dapat menular dari manusia ke manusia 
sebagaimana perkembangan dari ke hari 
seja tahun baru masehi.

Semula, virus ini dianggap hanya men-
ular dari hewan seperti kelelawar dan ular 
kepada manusia yang mengkonsumsinya. 

Musibah dan Hikmah

Main title di Tengah 
Wabah Corona

Melihat perkembangan selama dua bulan terakhir, pe-
nyebaran penyakit akibat virus corona, Covd-19, masih 
terkendali. Memang musibah. Namun, di balik itu, semo-
ga pula tersedia hikmah.

Namun, setelah 14 petugas medis di Wu-
han, Provinsi Hubei, Tiongkok  yang mer-
awat para pasien virus itu terpapar, dunia 
langsung bangaikan menggelepar kha-
watir virus itu menjadi wabah.

“Sekarang kita dapat mengatakan su-
dah pasti bahwa itu adalah fenomena 
penularan dari manusia ke manusia,” kata 
Zhong Nanshan, seorang ilmuwan yang 
memimpin panel ahli pemerintah Tiong-
kok mengenai wabah itu, Senin, 20 Janu-
ari 2020 melalui layar televisi yang dikelola 
pemerintah.

Pernyataan Tiongkok ini muncul di 

tengah persiapan antisipasi di bandara-
bandara di seluruh dunia untuk mema-
sang alat pengukur suhu badan untuk 
mendeteksi penumpang pesawat yang 
terjangkit virus mematian itu. Di dalam 
negeri Tiongkok sendiri ratusan juta war-
ga menyebar dalam berbagai perjalanan 
dalam dan luar negeri pada suasana libur 
Imlek, Tahun Baru China yang jatuh pada 
Sabtu 25 Januari 2020.

Heboh virus corona ini terdeteksi 
berawal di Wuhan, pada 31 Desember 
2019 saat rumah sakit di kota itu merawat 
puluhan pasien pneumonia namun pe-
nyebabnya belum jelas. Dari rekam jejak 
para pasien, banyak yang terkait dengan 
Pasar Hewan Huanan yang menjual ikan 
laut, unggas, hingga hewan langka. Pasar 
ini sudah ditutup dan disterilkan dengan 
disinfektan.

Wuhan yang berpenduduk 11 juta 
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>> LAPORAN UTAMA

itu: Dunia masih dapat menghindari yang 
terburuk, tapi peningkatan penilaian risiko 
berarti “tingkat kekhawatiran WHO adalah 
yang tertinggi”.

“Kami berada pada tingkat kewasp-
adaan tertinggi atau tingkat penilaian risiko 
tertinggi dalam hal penyebaran dan dalam 
hal dampak,” kata Dr. Mike Ryan, direktur 
eksekutif program kedaruratan kesehatan 
WHO pada konferensi pers di kantor pusat 
WHO di Jenewa, Jumat, 28/2/20.

Dia menegaskan, WHO bukan mau 
menakut-nakuti warga dunia. “Ini ada-
lah pengecekan kenyataan untuk setiap 
pemerintahan di planet ini: Bangun. Siap-
siap. Virus ini mungkin sedang dalam per-
jalanan dan Anda harus siap. Anda memi-
liki kewajiban untuk warga negara Anda, 
Anda memiliki kewajiban untuk dunia un-
tuk bersiaga.”

Sedangkan Direktur Jenderal WHO 
Tedros Adhanom Ghebreyesus mengata-
kan, di luar Tiongkok pada Jumat, 28 Febru-
ari 2020, tercatat 4.351 kasus di setidaknya 
48 negara telah dikonfirmasi, termasuk 67 
kematian,  Sekitar dua lusin negara telah me-
laporkan hanya satu kasus. 

Tedros mengatakan sebagian besar 
kasus penyakit virus Corona ini masih da-
pat ditelusuri ke kontak yang diketahui 
atau kelompok kasus dan belum ada “buk-

ti bahwa virus tersebut menyebar bebas 
di masyarakat.” Itulah salah satu alasan 
mengapa WHO belum menyatakan wa-
bah pandemi, kata Tedros merujuk pada 
masih terkendalinya situasi.

PBB sendiri mencatat terdapat 241 ne-
gara dan teritori dengan pemerintahan 
otonomi di seluruh dunia. Sedangkan yang 
menjadi anggota PBB berjumlah 193. Jadi, 
Covid-19 selama dua bulan menyebar ke 20 
persen negara di seluruh dunia, dan sekitar 
25 persen negara anggota PBB

Denmark, Estonia, Lithuania, Belanda 
dan Nigeria semuanya melaporkan kasus 
pertama mereka pada Kamis, 27 Februari 
20 kata Tedros. Semua kasus ini memiliki 
tautan ke Italia.

Toh pasca Perang Dunia 75 tahun silam, 
dunia belum pernah mengalami kekha-
watiran mendalam terhadap penyebaran 
penyakit seperti ini. Yang terjadi sekarang 
ada yang menyebutnya sebagai pandemic 
of fears (wabah ketakutan) karena informasi 
mengalir begitu deras. Mungkin ini sisi lain 
musibah penyebaran virus corona. 

Namun, insya Allah, di balik musibah 
senantiasa tersedia hikmah. Fa inna ma’al 
‘usri yusron. Inna ma’al ‘usri yusro. Maka 
sesungguhnya di balik kesulitan tersedia 
kemudahan. Sesungguhnya di balik kesu-
litan tersedia kemudahan.t

orang langsung geger setelah banyak 
orang serentak jatuh sakit setelah men-
gunjungi Pasar Huanan. Jumlah penderita 
lantas meningkat cepat. Pasar tersebut 
akhirnya ditutup pada 1 Januari 2020 un-
tuk sanitasi dan disinfeksi.

Sepanjang 31 Desember 2019 sampai 
5 Januari 2020, 59 orang dirawat di rumah 
sakit dengan gejala pneumonia--infeksi 
pada jaringan dan kantung udara di pa-
ru-paru. 7 orang di antaranya kritis, 2 lain 
meninggal pada 16 dan 17 Januari.

Belakangan, heboh pun kembali terjadi 
karena gejala penyakit yang sama ditemu-
kan di kota lain, dari warga yang pulang 
bepergian dari Wuhan. Indikasi virus co-
rona dapat menular dari manusia ke ma-
nusia semakin kuat.

Kini virus corona yang bernama resmi 
Covid-19 (Corona Virus Disease, penyakit 
virus Corona yang ditemukan pada 31 
Desember 2019) sudah menjadi wabah di 
Tiongkok. Lebih dari itu, hingga hari penu-
tup Februari 2020, organisasi kesehatan 
dunia di bawah naungan Perserikatan 
Bangsa Bangsa, World Health Organiza-
tion (WHO) telah menetapkan status risiko 
sangat tinggi terhadap penyebaran dan 
dampak Covid-19.

Dalam pernyataan resminya, WHO 
menjelaskan makna risiko sangat tinggi 
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>> LAPORAN UTAMA

S
ejak Januari 2020 memulai hari, 
warga dunia mulai bergidik 
hanya mendengar namanya: Co-
rona. Malah memasuki Februari, 

apa saja yang bernama Corona mungkin 
mengalami dampak negatif lantaran an-
caman wabah virus penyebab penyakit 
yang dinamai WHO sebagai Covid-19 (Co-
rona Virus Disease 2019), merujuk temuan 
remsi virus itu pada 31 Desember 2019.

Nah, dampak negatif itu menghampiri 
pula Corona yang menjadi merek bir terk-
enal di negara-negara Barat. Bir Corona, 
yang juga dijual di tempat khusus minu-
man beralkohol di koa-kota besar Indone-
sia, ikut mendapat sentimen negatif seiring 
menyebarnya virus ini ke negara-negara 
barat seperti AS, pasar terbesar minuman 
itu.

Dua survei di AS yang keluar pada Feb-
ruari 2020  menunjukkan bahwa merek Co-
rona mengalami buzz (kampanye) negatif. 
5W Public Relations mengatakan bahwa 
38 persen orang Amerika tidak akan mem-
beli Corona “dalam keadaan apa pun” ka-
rena wabah, dan 14 persen lainnya menga-
takan mereka tidak akan memesan Corona 
di depan umum. Survei ini mencakup jajak 
pendapat 737 peminum bir di AS.

Dalam survei lain yang dilakukan oleh 
YouGov, perusahaan ini menemukan niat 
konsumen untuk membeli Corona turun 
ke level terendah dalam dua tahun terakhir. 
Survei juga menunjukkan bahwa skor buzz 
Corona, sebuah metrik yang mengukur 
kesukaan, telah menurun secara signifikan 
sejak awal 2020. 

Namun Newlands dari Constellation 
(produsen bir Corona) mengatakan lapo-
ran-laporan itu tidak mencerminkan kinerja 
bisnis perusahaan, menyebut “informasi 
yang salah” tentang dampak virus pada 
bisnis Corona “sangat disayangkan.” Toh 
pencarian online untuk “virus bir corona” 

melonjak pada awal Februari, tetapi sejak 
itu menurun. 

Jadi, salah satu hikmah dari penye-
baran virus corona adalah dunia yang mu-
lai memperhatikan soal kesehatan pangan 
terutama yang menyangkut hewan. Para 
peneliti terus menggali penyebab dan apa 
tindakan untuk virus ini. Laman web inter-
net World of Buzz, pada akhir Januari 2020 
menyebutkan Direktur Jenderal Pusat 

Agar Lebih Waspada 
Penyakit (dari) Hewan

Hikmah penyebaran virus corona, antara lain, kewas-
padaan terhadap makanan. Bukan hanya hewan liar, 

melainkan juga binatang ternak

Pasar basah di Wuhan.
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MC
Sedangkan Wuhan, kota tempat 
virus Corona ditemukan pertama 
kali adalah daerah tenpat sebagian 
masyarakatnya menyukai sop kele-
lawar. Para ahli pun meyakini bahwa 
sup kelelawar diduga kuat menjadi 
sarang bagi virus mematikan di 
Wuhan.

>> LAPORAN UTAMA

Pengendalian dan Pencegahan Penyakit 
Tiongkok, Gao Fu, menduga kelelawar se-
bagai penyebar virus corona. 

Gao Fu menyatakan virus corona  70 
persen mirip dengan SARS yang disebab-
kan oleh kelelawar buah. Virus corona 
hanya ada pada hewan kelelawar. 

Sedangkan Wuhan, kota tempat virus 
Corona ditemukan pertama kali adalah 
daerah tenpat sebagian masyarakatnya 
menyukai sop kelelawar. Para ahli pun 
meyakini bahwa sup kelelawar diduga 
kuat menjadi sarang bagi virus mematikan 
di Wuhan.

Analisis para ilmuwan China menunjuk-
kan virus ini ditularkan dari kelelawar ke 
ular kemudian ke manusia. Sup kelelawar 
dilaporkan sebagai hidangan yang tak 

biasa namun populer di Wuhan, lokasi epi-
demi virus corona.

“Kelelawar bisa jadi penyebar virus co-
rona yang ada di Wuhan. Tetapi antara 
kelelawar dan manusia mungkin ada 
perantara yang tidak diketahui,” demikian 
bunyi pernyataan dari para ilmuwan yang 
diterbitkan di South China Morning Post.

Seorang peneliti senior di Institut Virolo-
gi Wuhan mengatakanm temuan itu harus 
diperlakukan dengan hati-hati. Selain kele-
lawar, muncul dugaan lain, yaitu ular. Ular, 
terutama ular krait dan ular kobra, diang-
gap menjadi sumber asli penyebaran virus 
corona. Ular krait China adalah spesies ular 
elapid yang berbisa dan ditemukan di se-
bagian besar China tengah, selatan, dan 
Asia Tenggara.

Ular sering berburu kelelawar di alam 
liar. Laporan menunjukkan bahwa ular 
juga dijual di pasar makanan laut lokal di 
Wuhan.

Ketua Umum Asosiasi Dokter Hewan 
Satwa Liar, Aquatik, dan Hewan Eksotik 
Indonesia, Dokter Huda Darusman, men-
gatakan kelelawar berpotensi menyebar-
kan penyakit virus pada manusia. Huda, 
yang dosen IPB itu, menjelaskan kelelawar 
memiliki daya tahan tubuh yang spesifik, 
yang mampu berperan sebagai reservoir 
atau penyimpan agen penyakit.

Sebelumnya, kata Huda, kelelawar 
merupakan reservoir virus penyebab 
SARS dan MERS, penyakit yang gejala dan 
akibatnya mirip dengan Covid-19. Ketika 
dimakan, ujar Huda, virus itu bisa ditrans-
misikan ke manusia, meski virus sangat 
mudah dinonaktifkan dengan pemanasan 
atau bahan tertentu dalam proses pema-
sakan. Penyebaran lewat udara, ujar Huda, 
juga membuat virus ini berbahaya.

“Corona ini yang jadi concern, menu-
lar melalui udara. Kami melihatnya nggak 
serta merta makan sop kalelawar kena 
corona, namun di udara sendiri sudah ada 
(virusnya),” ujar Huda.

Namun, dengan proses masak yang 
benar, Peneliti Pusat Studi Satwa Primata 
LPPM-IPB, Joko Pamungkas, mengatakan 
virus yang ada kemungkinan tidak aktif, 
seperti apa yang diamatinya dilakukan 
oleh sejumlah warga di daerah Minahasa, 
Sulawesi Utara, dalam proses memasak 
mereka.

“Mereka memasaknya sedemikian rupa, 
ada belasan bumbu yang dimasukkan yang 
mungkin akan menonaktifkan virus terse-
but. Suhu mendidih lama itu berandil untuk 
menonaktifkan virus tersebut,” ujar Joko.

Meski begitu, Joko menjelaskan, po-
tensi penyebaran virus tidak hanya ter-
batas pada orang yang memakan daging 
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MC
Tapi, bukan sekadar kelelawar, ular, 
atau hewan liar lainnya. Persoalan-
nya adalah, kesehatan pangan 
yang berasal dari hewan. Hal ini 
sangat relevan lantaran Indonesia 
sebenarnya sedang menghadapi 
sejumlah penyakit hewan.

>> LAPORAN UTAMA

hewan liar. Ia mengatakan transmisi virus 
bisa terjadi juga pada orang yang berburu, 
menyimpan (pengumpul sementara), atau 
mengolah sebelum memasak hewan liar 
itu.

Direktur Kesehatan Hewan Ditjen 
Peternakan dan Kesehatan Hewan Ke-
menterian Pertanian Fajar Sumping men-
ganjurkan masyarakat untuk tidak meng-
konsumsi kelelawar yang merupakan 
hewan liar yang status kesehatannya tidak 
diketahui. 

“Apalagi dalam keadaan adanya kasus 
menyebarnya penyakit menular yang baru,” 

ujarnya. Menurut dia, kelelawar adalah sat-
wa liar yang tidak lazim digunakan sebagai 
bahan pangan dan untuk konsumsi.

Tapi, bukan sekadar kelelawar, ular, 
atau hewan liar lainnya. Persoalannya ada-
lah, kesehatan pangan yang berasal dari 
hewan. Hal ini sangat relevan lantaran In-
donesia sebenarnya sedang menghadapi 
sejumlah penyakit hewan.

Kewaspadaan teradap virus corona bu-
kan berarti abai terhadap potensi penyakit 
dari hewan lainnya. Misalnya, gangguan 
kesehatan dari ternak sakit. 

Sepanjang Februari 2020, sejumlah in-
dikasi merebaknya penyakit hewan teruta-
ma flu babi afrika (african swine fever, ASF) 
muncul di beberapa daerah yang memiliki 
banyak populasi babi: Sumatera Utara, 
Bali, dan Nusa Tenggara Timur.

Yang terbaru, di awal Maret ini setidakn-
ya ribuan ternak babi di NTT, harus men-

jadi bangkai lantaran terkena penyakit ASF 
itu.  Kepala Dinas Peternakan Provinsi NTT 
Dany Suhadi mengakui baik Kota dan Ka-
bupaten Kupang mencatat kematian ter-
nak babi di wilayahnya.

“Tercatat hampir seribu ekor yang mati. 
Di Kabupaten ada 729, di Kota 221,” kata 
Dany, Senin, 2 Maret 2020.

Sejauh ini ternak babi yang mati di NTT 
baru mencakup yang berada di pulau Ti-
mor. Dua pulau besar lain di NTT, Flores 
dan Sumba, seharusnya juga waspada. 
NTT adalah provinsi dengan populasi ter-
nak babi terbanyak di Indonesia, melam-

paui dua juta ekor.
Setelah NTT, provinsi terbanyak yang 

memiliki babi adalah Sumatera Utara 
(sekitar 1,2 juta ekor), Papua (800 ribuan), 
Sulawesi Selatan (700 ribuan), dan Bali 
(600 ribuan). Sejauh ini Sumatera Utara 
telah mencatat puluhan ribu ternak babi 
mati pada 2019. Sedangkan kematian 
Babi di Bali mendekati angkadua ribuan 
ekor sepanjang enam bulan terakhir.

Ketua Umum PDHI, Drh H Muhammad 
Munawaroh MM sudah mendesak pemer-
intah untuk menyatakan adanya wabah 
ASF di Indonesia sejak Desember 2019 
lalu. Desakan tersebut berdasarkan kasus 
kematian babi di Sumatera Utara.

Kini, dengan kematian ternak babi yang 
mulai tercatat masal di sentra-sentra ternak 
itu, setidaknya warga juga harus waspada 
dengan penyakit dari hewan ini. Sumut, 
Bali, NTT, juga daerah lainnya.t

Bangkai Babi



MOESLIM choice I Edisi 27 I Maret 2020 I 11

>> LAPORAN UTAMA

K
omisi Kesehatan Nasional Tiongkok mengumumkan 
pengembangan vaksin virus corona mengalami kema-
juan pesat. Malah laporan harian China Daly mengung-
kapkan beberapa sample vaksin akan menjalani uji klinis, 

bahkan penggunaan darurat pada April 2020 mendatang.  Sedan-
gkan perusahaan bioteknologi AS Moderna mulai merekrut warga 
Seattle, Washington, AS untuk menjadi pasien uji coba vaksin se-
rupa. 

Sejauh ini, virus corona yang menyebabkan penyaki yang dis-
ebut WHO sebagai Covid-19 hingga Minggu, 8/3/20 telah men-
jangkiti lebih dari 106 ribu orang. Sedangkan yang tewas tercatat 
3.594.  

“Saat ini ada delapan lembaga di Tiongkok yang mengem-
bangkan vaksin dalam lima rute teknis,” kata Zheng Zhongwei, 
Direktur Pusat Pengembangan Teknologi dan Sains pada Komisi 
Kesehatan Nasional Tiongkok yang dkutip China Daily, Jumat, 
6/3/20. 

Amerika Serikat yang menjadi seteru dalam perang dagang 
dengan Tiongkok, sebelumnya mengumumkan bahwa perusa-
haan bioteknologi Moderna memiliki jawaban berupa vaksin un-

tuk wabah korona. Seperti dilansir dari Voice of America, Moderna 
telah menyerahkan vaksin buatannya kepada Institut Nasional 
bagi Alergi dan Penyakit Menular AS, untuk mengawali pengujian 
kepada manusia. 

Institut Penelitian Kesehatan Kaiser Permanente Washington di 
Seattle, sejak Rabu, 4/3/20  mulai mendaftarkan 45 orang dewasa dari 
wilayah tersebut dalam uji coba. Studi ini akan menguji keamanan 
berbagai dosis vaksin yang dikembangkan oleh biotech Moderna 
Inc. dan apakah suntikan menghasilkan respons kekebalan.

Sedangkan Zheng menyatakan beberapa lembaga di Tiong-
kok sudah lebih dulu memasuki tahap percobaan kepada hewan. 
Zheng mengungkapkan, kemajuan pesat Tiongkok ini lantaran 
semua lembaga bekerja sama tanpa memperhitungkan biaya. 

Semua penelitian tentang vaksin, kata dia, berlangsung sesuai 
dengan ketentuan, standard, dan norma yang relevan dengan 
lembaga penelitian. “Para peneliti juga berhubungan dengan Or-
ganisasi Kesehatan Dunia,” katanya.

Target penelitian virus corona ini, kata Zgeng, adalah memas-
tikan vaksin dapat digunakan sesegera mungkin, berdasarkan 
premis untuk memastikan keamanan dan efektivitasnya. t

AS dan Tiongkok Berlomba 
Mengembangkan Vaksin Corona

MOESLIM choice I Edisi 27 I Maret 2020 I 11
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 31 Desember 2019
Kasus pneumonia yang terdeteksi di Wuhan, China pertama kali dilaporkan ke 
WHO. Selama periode yang dilaporkan ini, virus belum diketahui. Kasus-kasus 
tersebut terjadi antara 12-29 Desember.

1 Januari 2020
Otoritas kesehatan China menutup Pasar Grosir Makanan Laut Huanan setelah 
ditemukan bahwa hewan liar yang dijual di sana mungkin merupakan sumber 
virus.

5 Januari 2020
China mengumumkan bahwa kasus pneumonia yang tidak diketahui di Wuhan 
bukanlah SARS atau MERS. Dalam sebuah pernyataan, Komisi Kesehatan Kota 
Wuhan menyebutkan, penyelidikan retrospektif terhadap wabah telah dimulai.

7 Januari 2020
Pihak berwenang China mengonfirmasi bahwa mereka telah mengidentifikasi 
virus tersebut sebagai virus corona baru, yang awalnya oleh WHO disebut seba-
gai 2019-nCoV.

11 Januari 2020
Komisi Kesehatan Wuhan mengumumkan kematian pertama akibat corona vi-

Dari Wuhan 
ke Seluruh 
Dunia, 
Termasuk 
Indonesia
Virus Corona yang menyebabkan penyakit Covid-19 te
lah menjangkau hampir seluruh dunia. Data dari Coro-
navirus COVID-19 Global Cases by the Center for Sys-
tems Science and Engineering (CSSE) at Johns Hopkins 
University, 113 di antaranya masuk dalam daftar negara 
dengan kasus Virus Corona COVID-19. Organisasi Ke
sehatan Dunia (WHO) pada pertengahan Maret 2020 
mencatat Covid-19 telah mencapai 157 negara dengan 
hampir 170 ribu kasus dan 77 ribu lebih antaranya pulih 
kembali. Sedangkan kematian oleh penyakit ini tercatat 
6.515 jiwa. Berikut linimasa (timeline) virus corona yang 
telah menjadi wabah pandemic global yang bersumber 
dari Aljazeera dan CNN International:: 

>> LAPORAN UTAMA
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rus. Seorang lelaki berusia 61 tahun terkena virus di pasar makanan laut. Ia men-
inggal setelah gagal pernapasan yang disebabkan oleh pneumonia berat pada 
9 Januari 2020.

13 Januari 2020
Pemerintah Thailand melaporkan kasus infeksi yang disebabkan oleh virus co-
rona. Kasus pertama yang terinfeksi merupakan warga negara China yang tiba 
dari Wuhan.

16 Januari 2020
Pihak berwenang Jepang mengonfirmasi bahwa seorang pria Jepang yang be-
pergian ke Wuhan terinfeksi virus corona.

17 Januari 2020
Kasus kematian kedua dikonfirmasi oleh Pejabat Kesehatan China. Amerika Seri-
kat menanggapi wabah itu dengan menerapkan pemeriksaan di bandara San 
Francisco, New York dan Los Angeles.

20 Januari 2020
Cina melaporkan 139 kasus penyakit baru, termasuk kematian ketiga yang terja-
di di wilayahnya. National Institutes of Health mengumumkan, tengah menger-
jakan vaksin melawan virus corona.

21 Januari 2020
Para pejabat di negara bagian Washington mengonfirmasi kasus pertama di 
wilayah AS.

22 Januari 2020
Pemerintah Wuhan sementara waktu menutup bandara dan stasiun kereta api 
setelah jumlah korban tewas virus corona telah meningkat menjadi 17. Semen-
tara itu, terkonfirmasi setidaknya 547 kasus terjadi di daratan China.

23 Januari 2020
WHO mengatakan bahwa coronavirus Wuhan belum menjadi darurat kesehatan 
masyarakat yang menjadi perhatian internasional. Biro Pariwisata dan Kebu-
dayaan Beijing membatalkan semua perayaan Tahun Baru Imlek berskala besar 
dalam upaya menahan penyebaran penyebaran virus corona Wuhan.
Di hari yang sama, pihak berwenang memberlakukan penguncian sebagian 
transportasi yang masuk dan keluar dari Wuhan. Pihak berwenang di kota ter-
dekat Huanggang dan Ezhou Huanggang juga mengumumkan serangkaian tin-
dakan serupa.

26 Januari 2020
Asosiasi Layanan Perjalanan China menangguhkansemua tur, termasuk tur in-
ternasional. 

28 Januari 2020
Presiden Cina Xi Jinping bertemu dengan Direktur Jenderal WHO Tedros Adha-
nom di Beijing. Pertemuan tersebut menghasilkan kesepakatan untuk mengirim 
tim ahli internasional, termasuk staf Pusat Pengendalian dan Pencegahan Pen-
yakit AS, ke China untuk menyelidiki wabah corona virus.

29 Januari 2020
Gedung Putih mengumumkan pembentukan gugus tugas baru yang akan 
membantu memonitor dan menahan penyebaran virus, dan memastikan orang 
Amerika memiliki informasi perjalanan dan kesehatan yang akurat dan terkini.

30 Januari 2020
AS melaporkan kasus penularan pertama dari orang ke orang atas virus corona 
Wuhan. Pada hari yang sama, WHO menetapkan bahwa wabah tersebut menjadi 
Darurat Kesehatan Publik Internasional dari Kepedulian Internasional (PHEIC).

>> LAPORAN UTAMA
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31 Januari 2020
Pemerintah AS mengumumkan akan menolak masuknya warga negara asing 
yang telah melakukan perjalanan di Cina dalam 14 hari terakhir.

2 Februari 2020
Seorang pria di Filipina meninggal karena virus corona Wuhan. Ini merupakan 
kasus kematian pertama yang dilaporkan di luar China sejak wabah berlang-
sung.

3 Februari 2020
Kementerian Luar Negeri China menuduh pemerintah AS bereaksi tidak tepat 
terhadap wabah dan menyebarkan ketakutan dengan memberlakukan pem-
batasan perjalanan.

4 Februari 2020
Kementerian Kesehatan Jepang mengumumkan, sepuluh orang di atas kapal 
pesiar Diamond Princess yang berlabuh di Yokohama Bay dipastikan memiliki 
virus corona. Kapal yang mengangkut lebih dari 3.700 orang tersebut ditempat-
kan di bawah karantina yang dijadwalkan berakhir pada 19 Februari 2020.

7 Februari 2020
Li Wenliang, seorang dokter Wuhan yang menjadi target polisi karena berusaha 
membunyikan alarm pada virus mirip SARS pada Desember, meninggal karena 
virus corona. Menyusul pemberitaan kematian Li, media sosial Twitter turut ra-
mai membahasnya hingga menjadi trending.

8 Februari 2020
Kedutaan Besar AS di Beijing mengonfirmasi bahwa seorang warga negara AS 
berusia 60 tahun meninggal di Wuhan pada 6 Februari. Ini menandai kematian 
pertama orang asing.

10 Februari 2020
Presiden Xi Jinping memeriksa upaya pembatasan perluasan wabah virus co-
rona Wuhan di Beijing untuk pertama kalinya. Pada hari yang sama, tim pakar in-
ternasional dari WHO tiba di China untuk membantu menangani wabah corona 
virus. The Anthem of the Seas, kapal pesiar Royal Caribbean, berlayar dari Bay-
onne, New Jersey, setelah ketakutan akan corona virus membuatnya merapat 
dan penumpangnya menunggu berhari-hari. 

11 Februari 2020
Penyakit akibat virus ini diberi nama oleh WHO sebagai Covid-19.

13 Februari 2020
Kantor Berita Xinhua milik pemerintah China mengumumkan, Wali Kota Shang-
hai Ying Yong akan menggantikan Jiang Chaoliang di tengah wabah.

14 Februari 2020
Seorang turis China yang tes pemeriksaannya menunjukkan hasil positif terpapar 
virus meninggal di Perancis. Turis tersebut menjadi orang pertama yang meninggal 
dalam wabah di Eropa.  Di hari yang sama, pemerintah Mesir mengumumkan dite-
mukannya kasus corona virus, di mana ini menjadi kasus pertama di wilayahnya. 
Kasus yang dikonfirmasi ini menjadi kasus pertama di Afrika sejak virus terdeteksi.

15 Februari 2020
Jurnal resmi Partai Komunis Qiushi menerbitkan transkrip pidato yang dibuat 
pada 3 Februari oleh Xi Jinping yang mengeluarkan persyaratan untuk pencega-
han dan pengendalian virus corona baru pada 7 Januari 2020. Dalam jurnal ter-
ungkap bahwa Xi tahu tentang virus corona ini dan mengarahkan respons terha-
dap virus hampir dua minggu sebelum dia mengomentari secara terbuka.

18 Februari 2020
Dalam panggilan telepon Xi dengan Perdana Menteri Inggris Boris Johnson, Xi 

SUMBER LIPUTAN 6
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menuturkan bahwa langkah-langkah China untuk mencegah dan mengenda-
likan epidemi memasuki kemajuan yang terlihat.

19 Februari 2020
Penumpang kapal pesiar Diamond Princess yang telah dites dan dinyatakan 
negatif terpapar virus corona mulai turun dari kapal tersebut. Meskipun terdapat 
banyak bukti dari para ahli penyakit menular, mereka tanpa sadar dapat mem-
bawa virus kembali ke komunitas mereka.

21 Februari 2020
Centers for Disease Control and Prevention (CDC) Amerika Serikat mengubah 
kriteria untuk menghitung kasus baru corona virus di AS dan mulai melacak dua 
kelompok yang berbeda. Dua kelompok itu adalah mereka yang dipulangkan 
oleh Departemen Luar Negeri AS dan yang diidentifikasi oleh lembaga keseha-
tan masyarakat AS.

25 Februari 2020
NIH mengumumkan bahwa uji klinis untuk mengevaluasi keamanan dan efek-
tivitas remdesivir obat antivirus pada orang dewasa yang didiagnosis dengan 
corona virus telah dimulai di Pusat Medis Universitas Nebraska di Omaha. Pe-
serta pertama yaitu seorang warga Amerika yang dievakuasi dari kapal pesiar 
Diamond Princess yang berlabuh di Jepang.
Dalam upaya untuk menahan wabah di Eropa, kantor pers wilayah Lombardy 
Italia mengeluarkan daftar kota dan desa yang dikunci secara penuh. Sekitar 
100.000 orang telah terpengaruh oleh pembatasan perjalanan.

26 Februari 2020
CDC melaporkan pasien di California yang dirawat karena virus corona baru 
menjadi kasus AS pertama yang tidak diketahui asalnya. Pasien tidak memiliki 
riwayat perjalanan yang relevan atau paparan ke pasien lain yang diketahui. Ini 
adalah kasus AS pertama yang mungkin terjadi karena penyebaran di lingkun-
gan komunitas.

26 Februari 2020
Presiden Donald Trump menempatkan Wakil Presiden Mike Pence bertang-
gung jawab atas tanggapan pemerintah AS terhadap virus corona baru, di ten-
gah meningkatnya kritik terhadap penanganan Gedung Putih terhadap wabah 
tersebut.

29 Februari 2020
Seorang pejabat kesehatan negara mengumumkan, seorang pasien yang terin-
feksi virus corona baru di negara bagian Washington telah meninggal. Ini me-
nandai kematian pertama akibat virus di Amerika Serikat. Gubernur Washington 
Jay Inslee menyatakan keadaan darurat dan mengarahkan lembaga negara 
untuk menggunakan semua sumber daya yang diperlukan untuk menanggapi 
wabah.

1 Maret 2020
Gubernur Florida Ron DeSantis menyatakan darurat kesehatan masyarakat di 
negara bagian Florida. Selama beberapa hari berikutnya, Kentucky, New York, 
Maryland, Utah, dan Oregon menyatakan keadaan darurat.

 2 Maret 2020
Pemerintah Indonesia secara resmi mengumumkan dua WNI positif terpapar 
corona virus. Keduanya menjadi kasus pertama yang dilaporkan di Indonesia. 
Menyusul kemudian WHO menyatakan Covid-19 sebagai pandemi global pada 
Rabu 11 Maret 2020 yang telah menjangkau . Sejumlah daerah di Indonesia 
menindaklanjuti dengan upaya mencegah perluasan melalui pembatasan di 
tempat umum dan menggantikan kegiatan belajar di sekolah maupun kampus 
perguruan tinggi dengan belajar jarak jauh.
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dua hari setelah acara yang melibatkan 
kerumunan banya orang dari berbagai 
bangsa.  Gejala mirip pun dialami ibunya. 

Setelah 10 hari beristirahat di rumah, 
batuk dan demam itu masih betah berta-
han. Lantas ia dan ibunya memeriksakan 
diri ke sebuah rumah sakit swasta di Kota 
Depok, Jawa Barat. Di instalasi kesehatan 
itu sang anak sempat mendapat diagnosis 
terkena bronkopneumonia atau radang 
paru-paru, sedangkan sang ibu terkena 
tifus.

Namun, sang anak kemdian menda-
pat telepon dari seseorang di Malaysia. Si 
penelepon mengabarkan bahwa warga 
Jepang yang ditemui pasien 01 di acara 
dansa sebuah klub di Kemang, Jakarta Se-
latan, pada 14 Februari, teryata positif virus 
corona. 

Kabar itu langsung dilaporkan pasien 
01 kepada  pihak rumah sakit. Berbekal 
informasi itu, kedua pasien langsung dii-
solasi. Tes lanjutan menunjukkan mereka 
memang positif corona. Resmilah kedu-

Indonesia Vs Corona: 
Gagap Sudah Pasti, Tapi 

Cepatlah Berhenti
Seluruh dunia pun sebenarnya gagap. Bedanya, ada 

yang gagapnya cepat selesai, ada pula yang lam-
bat. Tapi, sudahlah, sekarang semuanya sudah lebih 
tanggap terhadap wabah virus corona dan penyakit 

yang menjadi akibatnya, Covid-19 meskipun baru 
setelah dua bulan kasus pertama di Wuhan, Hubei 

Tiongkok ditemukan..

T
iga pasien pertama positif ter-
deteksi Corona di Indonesia, al-
hamdulillah, sudah dinyatakan 
sembuh. Malah Presiden Jokowi 

menitipkan kepada Menteri Kesehatan 
Terawan Agus Putranto oleh-oleh jamu 
untuk ketiga pasien yang perempuan se-
muanyaa itu. Toh tiga  penyintas corona 
itu bukan untuk menutupi kegagapan In-
donesia menghadapi virus mematikan itu.

Nah, sebenarnya, pasien 01 mengalami 
batuk dan demam sejak 16 Februari. 2020, 
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MC
Toh thermal scan  itu tak lantas mem-
buat proses identifikasi dini menjadi 
mulus, sebab orang dengan COV-
ID-19 bisa saja tak menunjukkan 
gejala klinis. Dalam banyak kasus, 
penderita tak menunjukkan masalah 
kesehatan.  “Malah bisa tanpa gejala 
sama sekali. Kalau kemudian dia 
memiliki gejala minimal, ternyata 
menjadi sulit dideteksi,” ,” kata Juru-
bicara Pemerintah untuk Penanga-
nan Corona Achmad Yurianto.

anya menjadi WNI pertama yang positif 
corona. Malah, satu kerabatnya yang juga 
kerap berkontak langsung ikut menjadi 
pasien sehingga merekalah pasien 01, 02, 
dan 03.

Sebenarnya, sejak awal Corona mer-
ebak, pemerintah mengklaim Indonesia 
siap mengatasi penyebarannya. Kemen-
terian Kesehatan sudah menginstruksikan 
semua rumah sakit melakukan deteksi dini 
Corona. 

Setidaknya terdapat 33 kriteria yang 
digunakan sebagai acuan untuk pende-
teksian dini. Pasien dengan gejala demam, 
batuk/pilek, pneumonia, dan memiliki ri-
wayat perjalanan ke daerah epidemi atau 
pernah terpapar pasien positif corona, 
akan masuk kategori orang dalam peman-
tauan. 

Spesimen pasien akan diambil untuk 
diuji laboratorium guna memastikan ada 
tidaknya virus corona dalam tubuhnya. 
Pada praktiknya, metode itu sebenarnya 
bolong alas bisa menyesatkan. 

Kesaksian sejumlah praktisi di bebera-
pa  rumah sakit di Jakarta menyatakan, 
banyak pasien tak mau jujur mengenai 
riwayat perjalanannya. Mereka khawatir 
dengan predikat sebagai suspect corona.  
Jadi, petugas medis harus pintar-pintar 
menggali informasi. “Ada yang berjam-jam 
baru mengaku pulang dari China,” kata se-
orang petugas medis.

Masalah kian rumit lantaran Indonesia 
memiliki hampir 135 pintu masuk yang 
terbuka untuk kedatangan dari luar negeri. 

Lantas, semua pintu masuk itu memerlu-
kan alat deteksi suhu bada (thermal scan) 
untuk mengantisipasi masuknya orang 
yang terjangkit corona.

Toh thermal scan  itu tak lantas mem-
buat proses identifikasi dini menjadi mu-
lus, sebab orang dengan COVID-19 bisa 
saja tak menunjukkan gejala klinis. Dalam 
banyak kasus, penderita tak menunjukkan 
masalah kesehatan.  “Malah bisa tanpa 
gejala sama sekali. Kalau kemudian dia 
memiliki gejala minimal, ternyata menjadi 
sulit dideteksi,” ,” kata Jurubicara Pemer-
intah untuk Penanganan Corona Achmad 
Yurianto.

Yuri menduga inilah yang terjadi saat 
warga Jepang penular corona ke pasien 
01 masuk ke Indonesia. Si warga Jepang 
baru menunjukkan gejala saat berada di 
Malaysia. Bila sudah demikian, menurut 
Yuri, “Ke mana-mana pasti lolos.”

Kekhawatiran terhadap kemampuan 
pemerintah mengidentifikasi masuknya 
Corona ke Indonesia sudah muncul se-
jak Februari. Harvard TH Chan School 
of Public Health pernah membuat kajian 
yang muncul di pra-publikasi ilmiah online 
medRxiv pada 5 Feburari 2020, bertajuk 
“Using predicted imports of 2019-nCoV 
cases to determine locations that may not 
be identifying all imported cases.” Isinya,  
identifikasi kemungkinan lokasi yang telah 
terpapar virus corona, namun belum ter-
deteksi atau belum diumumkan secara 
resmi. 

Para peneliti menggunakan pemod-
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elan dengan perkiraan volume penerban-
gan antara Wuhan dengan lokasi di 26 
negara lain menggunakan model regresi 
linier umum. “Secara khusus, Indonesia 
dan Kamboja dengan penerbangan lang-
sung dari Wuhan selama wabah memiliki 
jumlah kasus di bawah 95 persen PI dan 
telah melaporkan nol dan satu kasus se-
jauh ini,” tulis laporan itu.

Harvard T.H. Chan School of Public 
Health khawatir ketiadaan atau sedikitnya 
laporan pasien terpapar virus corona ini 
disebabkan ketidakberhasilan mende-
teksi kasus. Hal itu bisa memunculkan 
masalah baru. 

“Indonesia belum melaporkan satu 
kasus pun (penularan virus Corona) dan 

menurut kami, seharusnya sekarang su-
dah ada beberapa kasus,” kata Marc Lip-
sitch yang terlibat dalam penelitian seperti 
dikutip berbagai media.

Sebelum kasus 01 dan 02 diumumkan 
ke publik, Indonesia menyatakan pemerik-
saan terhadap suspect corona selalu men-
unjukkan hasil negatif. Padahal, negara 
jiran seperti Singapura, Malaysia, dan Aus-
tralia sudah melaporkan kasus penularan 
corona di wilayahnya sejak Februari 2020. 

Jadi, sebelum pengumuman resmi 
pasien 01 dan 02 muncul, memang su-
dah banyak yang meragukan data penye-
baran corona di Indonesia 

Padahal, sejak akhir Januari 2020, Or-

ganisasi Kesehatan Dunia (WH) sudah 
menetapkan penyebaran virus corona 
sebagai Public Health Emergency (darurat 
kesehatan masyarakat) terkait corona. Se-
mentara, kata ahli epidemiologi Universi-
tas Indonesia, Dr Tri Yunis Miko Wahyono, 
pemerintah belum memiliki pedoman ter-
integrasi yang jelas.

Padahal, Indonesia pernah dinyatakan 
rentan terhadap penyebaran corona. Pro-
tokol penanganan corona yang terintegra-
si baru diumumkan Kantor Staf Presiden 
empat hari setelah kasus corona diungkap 
ke publik. 

Terdapat lima protokol yang dikeluar-
kan pemerintah, meliputi Protokol Penan-
ganan Kesehatan, Protokol Komunikasi 

Publik, Protokol Pengawasan Perbatasan, 
Protokol Area Pendidikan, dan Protokol 
Area Publik dan Transportasi 

“Dalam sehari atau dua hari seusai pen-
gumuman (Public Health Emergency oleh 
WHO), seharusnya pedoman lintas sektor 
sudah disiapkan. Sebelum kejadian (pe-
nularan) kan (protokol) enggak ada,” kata 
Miko.

Apakah lantaran lebih fokus mengan-
tisipasi dampak ekonomi dari penye-
baran global corona? Apalagi pemerin-
tah sempat berencana menganggarkan 
Rp 72 miliar untuk influencer asing demi 
menggenjot pariwisata yang sepi terim-
bas corona—meski belakangan rencana 

MC
Harvard T.H. Chan School of Public 
Health khawatir ketiadaan atau 
sedikitnya laporan pasien terpapar 
virus corona ini disebabkan ketidak-
berhasilan mendeteksi kasus. Hal itu 
bisa memunculkan masalah baru. 
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Padahal, Indonesia pernah dinya-
takan rentan terhadap penyebaran 
corona. Protokol penanganan 
corona yang terintegrasi baru diu-
mumkan Kantor Staf Presiden empat 
hari setelah kasus corona diungkap 
ke publik. 

>> LAPORAN UTAMA

itu urung dilaksanakan setelah kasus per-
tama corona di Indonesia diumumkan. 

Sebelum pengumuman dua pasien 
positif corona pertama, semua spesimen 
hanya bisa diperiksa Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kesehatan Kemenkes. 
Proses ini dinilai tak efektif karena menam-
bah panjang proses identifikasi, sebab se-
mua spesimen harus dikirim ke Jakarta. 

Baru belakangan, pemerintah mem-
buka enam Balai Besar Teknik Kesehatan 
Lingkungan dan Pengendalian Penyakit 
(BBTKLPP) yang tersebar di Jakarta, Ban-
jarbaru, Yogyakarta, dan Surabaya, serta 
empat Balai Teknik Kesehatan Lingkun-
gan dan Pengendalian Penyakit (BTKLPP) 
yang tersebar di Medan, Batam, Palem-
bang, Makassar, Manado, dan Ambon, 
untuk mendeteksi virus SARS-CoV-2.  Ke-
menkes juga mengirim 10 supervisor un-
tuk memantau proses pendeteksian virus 
di 10 tempat tersebut.

Ahmad Utomo, peneliti utama Stem-
cell and Cancer Institute, menyayangkan 
kesan pemerintah yang tertutup soal 
corona. Ia berharap penelitian dan pen-
deteksian corona di Indonesia dilakukan 
secara transparan. Hingga saat ini, bahkan 
pemerintah masih merahasiakan pabrikan 
alat pendeteksi corona. 

Utomo meminta pemerintah lebih ter-
buka soal metode hingga hal-hal teknis 
terkait kit yang digunakan untuk melaku-
kan pendeteksian. 

Ia mencontohkan Singapura yang mau 
membuka seluruh rincian pendeteksian 
virus hingga urusan teknis.  “Mereka buka 
metodenya sedetail mungkin, dari prose-
dur sampai alat-alat screener-nya,” kata 
Utomo.

Selain itu, Utomo menilai pemerintah 
seharusnya mengajak sejumlah laborato-
rium yang memiliki rekam jejak baik untuk 
ikut meneliti virus tersebut. Hal ini penting 
agar pemerintah memiliki data pemband-
ing dalam pendeteksian virus.

“Peneliti luar negeri saja saling shar-
ing notes, karena peneliti enggak bekerja 
sendiri. Dia bekerja kolaborasi. Saya mulai 
heran, kenapa Indonesia kok seperti ini?” 
kata Ahmad.

Apapun, pasien 01 hingga 03 dinya-
takan telah sembuh. Artinya sudah ada 
penanganan yang jelas dan upaya pe-
mulihan.  Menteri Kesehatan Terawan 
Agus Putranto menyambut gembira ke-
tika tiga pasien virus corona dinyatakan 
sembuh. Pasien penyintas itu adalah 
kasus 01, 02, dan 03. 

Dalam konferensi pers di RSPI Sulianti 
Saroso, Jakarta, Senin, 16 Maret 2020, 
Terawan menyampaikan suka citanya 

atas kesembuhan tiga pasien  tersebut. 
“Ucapan syukur kami panjatkan ke hadirat 
Tuhan Yang Maha Esa dengan sehatnya 
kembali saudara-saudara kita, pasien no-
mor 01, 02, 03,” kata Terawan.

Ia juga memberikan buah tangan 
titipan dari Presiden Joko Widodo.”Oleh-
oleh dari Presiden Jokowi berupa jamu. 
Semoga digunakan, untuk kesehatan tu-
buh,” kata Terawan, kepada pasien yang 
telah sembuh.

Terawan mengatakan jamu tersebut 
merupakan ramuan dari Jokowi sendiri. 
Dia mengatakan Jokowi berpesan agar 
jamu itu diminum untuk menjaga keta-
hanan tubuh. “Supaya bisa menjaga daya 
tahan tubuh dan imunitasnya. Pesan Ba-
pak Presiden apa yang disiapkan ini di-
minum, dinikmati,” ujar Terawan.

Pasien 01, 02, dan 03 dinyatakan sem-
buh dan negatif dari virus corona setelah 
melalui pemeriksaan laboratorium seban-

yak dua kali berturut.
“Artinya secara fisik sudah tidak ada 

keluhan sama sekali, sudah tampak sehat, 
dan kemudian secara laboratoris sudah 
tidak ada lagi virus yang ada di tubuhnya,” 
ujar juru bicara penanganan virus corona, 
Achmad Yurianto.

Lebih lanjut, Yuri mengungkapkan 
bahwa ketiga pasien yang telah sembuh 
tersebut kini memiliki imunitas yang kebal 
terhadap virus corona. Ia pun berterima 
kasih atas kerja sama perawatan selama di 
ruang isolasi.

Tapi, bukan berati virus corona sudah 
tiada lagi. Kita masih harus berusaha lebih 
keras. Yang gagap, cepatlah berubah. 
Harus sigap sudah pasti.t
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H
ingga Selasa, 17 Maret 2020, Juru-
bicara penanganan virus corona, 
Achmad Yurianto menyatakan 
kondisi terakhir Menteri Perhubun-

gan (Menhub) Budi Karya Sumadi semakin 
membaik. Dia memastikan Menhub dalam 
keadaan stabil, pasca dinyatakan positif terin-
feksi Covid-19.

“Kalau yang dari laporan rumah sakit ke saya 
kondisinya stabil, makin membaik. Itu yang 
laporan dari rumah sakit ke saya, kalau kamu 
pengen yakin tanya rumah sakit juga boleh,” 
kata Yuri.

Banyaknya isu terkait kondisi Menhub yang 
dinyatakan kritis, dipatahkan Yuri. Yuri menu-
turkan hal itu hanya berita bohong. “Stabil dan 
makin membaik katanya dokter yang mer-
awat,” ucap Yuri.

Sebelumnya diberitakan, Sekretaris Negara 
Pratikno mengungkapkan Menhub Budi Karya 
Sumadi positif terinfeksi virus corona. Budi 
teridentifikasi sebagai pasien nomor 76 dan 
tengah mendapatkan perawatan intensif di Ru-
mah Sakit Pusat Angkatan Darat (RSPAD) Gatot 
Subroto.

“Atas izin keluarga, (pasien terinfeksi coro-
na) yang disampaikan oleh Pak Kepala RSPAD 
adalah Pak Budi karya Sumadi,” kata Pratikno 
di Istana Kepresidenan, Sabtu, 14 Maret 2020.

Entah seiring atau kebetulan, sejak itu 
pemerintah tampak lebih sigap menangani pe-
nyebaran virus corona. Pada Jumat, 13 Maret 
2020 Presiden Jokowi menunjuk  Letnan Jen-
deral TNI Doni Monardo sebagai Ketua Pelak-
sana Gugus Tugas Percepatan Penanganan 
Corona Virus Disease 2019 Covid-19 mela-
lui Keputusan Presiden Nomor 7 Tahun 2020 
diterbitkan pada Jumat, 13 Maret 2020.

Gugus Tugas ini ternyata terus berjenjag 
hingga ke tingkat Provinsi, Kabupaten, dan 
Kota. Pemerintah Kota Depok, Jawa Barat, 
langsung membentuk Gugus Tugas percepa-
tan pencegahan penyebaran virus corona pe-
nyebab Covid-19 tingkat Kota. Pembentukan 
gugus tugas itu tertuang dalam Surat Edaran 
terbaru Wali Kota Depok Mohammad Idris 
tentang Siaga Intensif Covid-19  yang diteken 
pada Senin, 16 Maret 2020.

Harap maklum, Depok adalah domisili 
tiga pasien pertama terinfeksi corona. Ketiga 

Hikmah 
Corona 
Masuk 
Istana

Indonesia tampak lebih bersiaga setelah Menteri Perhu
bungan Budi Karya Sumadi dinyatakan positif terinfeksi 

Corona. Ini hikmahnya virus itu sampai pula menginfeksi 
pejabat yang sesuai dengan tugasnya mengikuti rapat di 

Istana Kepresidenan.
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Nah, Gugus Tugas di Depok antara 
lain bertugas mensosialisasikan 
pencegahan sebaran Covid-19 
secara bergerak, sterilisasi dengan 
penyemprotan disinfektan di area 
publik, penelusuran warga positif 
Covid-19 dan dengan yang kontak 
erat, serta pengawasan terhadap 
warga yang baru pulang dari luar 
negeri.

>> cover story

pasien sudah pulih dan menjadi peny-
intas. Depok juga sepantasnya menjadi 
kota pertama yang bebas dari virus co-
rona kelak.

Nah, Gugus Tugas di Depok antara lain 
bertugas mensosialisasikan pencegahan 
sebaran Covid-19 secara bergerak, steri-
lisasi dengan penyemprotan disinfektan 
di area publik, penelusuran warga positif 
Covid-19 dan dengan yang kontak erat, 
serta pengawasan terhadap warga yang 
baru pulang dari luar negeri.

Siaga intensif ini juga melibatkan para 
ketua RT dan RW di wilayah masing-mas-
ing. “RT dan RW melaksanakan monitor-
ing dan melaporkan kepada Gugus Tugas 
terkait tamu asing maupun warga Depok 
yang pulang dari luar negeri,” demikian 
antara lain bunyi edaran tersebut Wali 
Kota Idris.

Nah, gagasan melibatkan perangkat 

pemerintah hingga ke tingkat terbawah 
bahkan para ketua RT dan RW rupanya 
mendapat dukungan penuh dari Ketua 
Gugus Tugas Percepatan Penanganan 
COVID-19 Nasional Doni Monardo. Ia 
menyadari belum optimalnya pember-
dayaan perangkat pemerintah dalam 
mencegah penyebaran virus Corona. 
Doni meminta RT-RW juga dioptimalkan 
untuk mencegah penyebaran virus terse-
but.

“Struktur pemerintah di Indonesia kita 
punya RT-RW yang mungkin selama ini 
kurang diberdayakan. Kita punya kelura-
han, kita punya desa yang mungkin juga 
belum dilibatkan,” kata Doni saat jumpa 
pers di Graha BNPB, Jakarta Timur, Rabu, 
18 Maret 2020.

Bukan itu saja. Menteri BUMN Erick 
Thohir, misalnya, memerintahkan dua 

tempat untuk menjadi tempat penanga-
nan pasien virus corona. Kedua tempat itu 
adalah Rumah Sakit Pertamina Jaya dan 
Hotel Patra Comfort. Hotel tersebut meru-
pakan anak usaha PT Patra Jasa yang juga 
cucu usaha PT Pertamina (Persero). Hotel 
Patra Comfort yang digunakan berada di 
Cempaka Putih, Jakarta Pusat.

Juru Bicara Menteri BUMN Arya Sinu
lingga mengatakan, untuk Rumah Sakit 
Pertamina Jaya akan menggunakan ban-
gunan lama untuk menampung pasien. 
Rumah sakit berkapasitas 65 tempat tidur 
yang terdiri dari 20 tempat tidur setara ru-
angan Intensive Care Unit (ICU) dan 45 
non-ICU.

“Jadi Rumah Sakit Pertamina Jaya itu 
akan menggunakan bangunan lama di 
daerah Cikini sama Pramuka,” kata dia.

Dalam gedung itu nantinya akan dise-
diakan ruang isolasi bertekanan negatif 
di 3 lantai sehingga sistem penyaringan 
udara itu tidak terlewati virus. Selain itu, 

ada juga laboratorium diagnosis dan fasili-
tas radiologi.

Dari kalangan swasta, Dari kalangan 
swasta, PT Paragon Technology & In-
novation (Paragon), produsen kosmetik 
Wardah turut berperan aktif mendukung 
upaya penanggulangan Covid-19 dan 
menjaga kesehatan publik. Selain itu, Par-
agon juga menyalurkan bantuan ke be-
berapa rumah sakit rujukan Covid-19.

“ Kami terpanggil membantu beberapa 
rumah sakit dalam menanggulangi pan-
demi Covid-19. Kami menerima banyak 
permintaan bantuan dari rumah sakit yang 
berada di Jabodetabek, termasuk dari Ru-
mah Sakit Persahabatan di Jakarta Timur,” 
ujar Nurhayati Subakat, Presiden Komisaris 
PT Paragon Technology and Innovation 
dalam keterangan tertulis, Rabu 18 Maret 
2020.

Inikah hikmah corona masuk istana? 
Kita harap demikian. Wallahu’alam.t

Jadi Rumah Sakit 
Pertamina Jaya itu 

akan menggunakan 
bangunan lama di 

daerah Cikini sama 
Pramuka
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P
asti banyak yang terkejut ketika mendengar kabar Men-
teri Perhubungan (Menhub) Budi Karya Sumadi positif 
terinfeksi virus corona (Covid-19). Namun, itulah kenyat-
aannya. 

Awalnya wakil Kepala RSPAD Gatot Soebroto Budi Sulistya 
menjelaskan adanya pejabat pemerintah yang positif virus corona 
dengan nomor identitas pasien 76. Lalu Menteri Sekretaris Negara 
Pratikno yang mendampinginya mengkonfirmasi bahwa pejabat 
yang dimaksud adalah Budi Karya.

“Atas izin keluarga, (pasien terinfeksi corona) yang disampai-
kan oleh Pak Kepala RSPAD adalah Pak Budi Karya Sumadi,” kata 
Pratikno dalam jumpa pers di Istana Kepresidenan, Jakarta, Sabtu, 
14 Maret 2020.

Sehari sebelumnya, Juru Bicara Kementerian Perhubungan 
Adita Irawati mengungkapkan, Budi Karya tengah menderita sakit 
tifus dan asma. “Beliau tengah dalam perawatan di rumah sakit ka-
rena penyakit tifus dan asma yang sudah lama,” kata Adita.

Menteri ang namanya kerap diringkas dengan BKS itu diketahui 
memang kurang sehat sejak Selasa, 10 Maret 2020. Namun, pada 
Rabu ia merasa pulih dan kembali bekerja, termasuk menghadiri 
rapat kabinet yang dipimpin oleh Presiden Joko Widodo (Jokowi) 
di Istana Kepresidenan Jakarta. BKS pun bertemu dengan menteri 

Belanda yang sedang berkunjung Cora Van Nieuwenhuizen.
Sebelumnya Budi Karya mengunjungi beberapa daerah di Indo-

nesia dalam beberapa minggu terakhir, termasuk mengawasi pe-
mulangan 69 awak Indonesia di atas kapal pesiar Diamond Princess 
yang tiba kembali dari Jepang ke Indonesia awal Maret 2020. BKS 
juga sempat mengunjungi beberapa proyek kementeriannya.

Setleah itu, Juru Bicara Pemerintah Khusus untuk Penanga-
nan Virus Corona Achmad Yurianto mengemukakan, Presiden 
Jokowi, Ibu Negara Iriana Widodo dan para Menteri Kabinet In-
donesia Maju menjalani tes kesehatan. Pemeriksaan kesehatan 
itu untuk memastikan mereka semua tidak terinfeksi Virus Corona 
(COVID-19) yang mewabah di berbagai belahan dunia termasuk 
Indonesia.

Dalam keterangan pers yang disampaikan Selasa, 17 Maret 
2020 petang di Graha BNPB, Jakarta Timur, Yuri menegaskan hasil 
pemeriksaan itu tidak akan diumumkan kepada publik. “Karena itu 
general check up (pemeriksaan umum), kami tidak akan declare 
(umumkan). Hasilnya kami serahkan kepada pejabat. Seluruhnya 
dalam kondisi baik,” ungkap Yurianto.

Semoga Pak Budi Karya cepat pulih dan Presiden serta se-
genap anggota Kabinet Indonesia Maju beserta keluarga tetap 
sehat sentosa.t

Semoga Pak Budi Karya 
Pulih Seperti Sediakala
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E
ntah sengaja atau kebetulan, di 
Hari Kasih Sayang (Valentine Day) 
yang jatuh pada 14 Februari 2020, 
Sub Direktorat Sumber Daya dan 

Lingkungan (Sumdaling) Direktorat Reserse 
Kriminal Khusus (Ditreskrimsus) Polda Metro 
Jaya mengungkapkan sebuah tempat prak-
tik aborsi berkedok rumah biasa di Jalan 
Paseban Raya, Senen, Jakarta Pusat. Selain 
kawasannya yang telah dikenal sebagai 
lokasi praktik lantaran terdaftar di peta goog-
le (google map), para tersangkanya ternyata 

kambuhan juga.
Alamat praktik aborsi ilegal itu sudah 

terdaftar di peta layanan google (google 
map) sebagai Klinik Bunda C. Rupanya 
begitu salah satu modus praktik para ter-
sangka. Kabid Humas Polda Metro Jaya 
Kombes Yusri Yunus mengungkapkan, 
dari pengakuan tersangka praktik aborsi 
ilegal yang dilakukan sudah menangani 
lebih dari 1.600 pasien. Sedangkan tarif 
yang dikenakan bervariasi tergantung usia 
kandungan; makin lama kian mahal.

“Satu bulan Rp1 juta, dua bulan Rp2 juta, 
kalau tiga bulan Rp3 juta. Lebih dari itu Rp4 
juta ke atas,” ungkap Yusri kepada media di 
Mapolda, bada Jumat, 14 Februari 2020. 

Tim Subdit Sumdaling, kata Yusri, me-
nahan tiga tersangka yang terlibat kegiatan 
aborsi ilegal ini. “Pelaku utamanya memang 
dokter, tapi bukan spesialis kandungan,” un-
gkapnya.

“Tersangka MM alias dokter A ini me-
mang dokter lulusan salah satu Universitas 

Peringatan dari 
Paseban

Warga Jakarta dikejutkan dengan kabar penggerebe-
kan sebuah klinik tanpa izin yang melakukan praktik 

aborsi. Betapa tidak, karena menurut kepolisian, klinik 
tersebut telah menggugurkan ribuan janin. Pasiennya 

pun datang dari berbagai wilayah di Tanah Air.
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Yusri menuturkan rata-rata yang 
menjadi pasien di klinik aborsi ilegal 
itu merupakan mereka yang hamil 
di luar nikah, kontrak kerja yang 
melarang untuk hamil, hingga gagal 
program Keluarga Berencana (KB). 

>> laporan khusus

di Medan. (Sumatera Utara). Diterima men-
jadi pegawai negeri sipil (PNS) di Riau, tapi 
tidak pernah masuk. Kemudian dipecat dan 
memilih pekerjaan seperti yang sekarang,” 
kata Yusri.

Dalam kasus aborsi, lanjut Yusri, dokter 
A juga merupakan buronan yang masuk 
daftar pencarian orang (DPO) dalam kasus 
serupa pada 2016. “Pada 2016 Polda Metro 
Jaya membongkar kasus aborsi ilegal di be-
berapa lokasi. Tennyata dokter AA adaah 
salah satu pelakunya yang belum tertang-
kap,” ujarnya.

Dokter ini, kata Yusri, juga pemain lama 
dalam praktik aborsi ilegal. Selain itu, sang 
dokter juga pernah terlibat perkara permo-
honan adopsi anak di wilayah hukum Polres 
Bekasi, Jawa Barat dan dipidana tiga seten-
gah bulan.

“Yang kedua adalah RM yang mengaku 
sebagai bidan. Masih kita dalami keteran-
gannya. Ia bertindak sebagai perantara atau 
calo bagi yang ingin aborsi,” kata Yusri.

Selain itu, kata Yusri, ia mempromosikan 
kegiatan aborsi ilegal itu di jaringan internet. 
“Sejauh ini pengakuan tersangka sudah ber-
praktik selama 21 bulan,” ujarnya.

Tersangka ketiga adalah SI yang ber-
peran asisten dua pelaku lainnya. “Ia men-
jadi karyawan dokter dan bidan itu. Terca

tat sebagai pelaku kambuhan yang pernah 
dipidana selama dua tahun tiga bulan dalam 
kejahatan yang sama,” tandas Yusri.

Yusri menuturkan rata-rata yang men-
jadi pasien di klinik aborsi ilegal itu meru-
pakan mereka yang hamil di luar nikah, 
kontrak kerja yang melarang untuk hamil, 
hingga gagal program Keluarga Beren-
cana (KB). 

Dalam promosinya, para tersangka men-
janjikan para korbannya bahwa aborsi di-
lakukan oleh dokter profesional dan dilaku-
kan di tempat yang steril.  Alhasil, kata Yusri, 
“Hampir seluruh Indonesia datang ke sini.”

Diduga kuat mereka mempunyai jarin-
gan sampai 50 bidan. Terkait hal tersebut, 

Yusri menyebut pihaknya juga sudah men-
data 50 orang bidan yang diduga bermitra 
dengan klinik aborsi ilegal itu.

Kemitraan itu berupa promosi dari bidan 
dan fasilitas dari klinik. “Pendataan 50 bidan 
yang ikut jadi mitra di klinik tersebut masih 
berlanjut,” ujar dia.

Ia menjelaskan, 50 bidan itu ikut mem-
promosikan praktik aborsi tersebut lewat 
situs ataupun media sosial dengan nama 
klinik mereka masing-masing. Selain men-
data bidan, polisi juga tengah memburu 
seorang dokter berinisial S yang diduga ikut 
terlibat dalam praktik aborsi ilegal.

Yusri menyebut dokter ini menggantikan 
peran tersangka MM alias dokter A yang tak 
bisa praktik lantaran tengah sakit sejak tiga 
bulan terakhir.

“Dokter S ini kita sedang lakukan penge
jaran, dokter S inilah yang telah melakukan 
tindakan aborsi di sana (Klinik Paseban) 
setelah mendapat pasien dari bidan yang 
ada,” kata Yusri.

“Itu nanti kami kembangkan. Untuk tiga 
tersangka yang sekarang ini telah ditahan,” 
imbuhnya.

Atas perbuatannya, ketiga tersangka 
dijerat Pasal 83 Juncto Pasal 64 Undang-

Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang 
Tenaga Kesehatan dan atau Pasal 75 Ayat 
(1), Pasal 76, Pasal 77, Pasal 78 UU Nomor 
29 Tahun 2004 tentang Praktik Kedokteran 
dan atau Pasal 194 Jo Pasal 75 Ayat (2) UU 
Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan 
Juncto Pasal 55, 56 KUHP. Ancaman huku-
man lebih dari 10 tahun penjara.

Namun, ini bukan sekadar persoalan 
menghukum pelaku aborsi ilegal. Persoa-
lannya bertali-temali dengan banyak faktor 
yang berkaitan. Juga bukan sekadar soal 
kasih-sayang.tSunarya Sultan

Tercatat sebagai 
pelaku kambuhan 
yang pernah dipi-
dana selama dua 
tahun tiga bulan 
dalam kejahatan 

yang sama
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luar nikah. Mereka belum nikah tetapi su-
dah hamil,” kata Yusri di Polda Metro Jaya, 
Jakarta Selatan, Selasa, 18 Februari 2020.

Saat ini, lanjut Yusri, polisi masih men-
dalami kemungkinan adanya pasien abor-
si yang meninggal dunia pasca menggu-
gurkan janin. Masuk akal belaka lantaran 
para pasien melakukan aborsi di tempat 
yang tidak steril.

“Kami susuri pasien sebanyak 903 
orang karena hampir semua enggak ada 
data lengkap, hanya kartu saja dengan 
identitas nama dan umur. Ini masih kami 
dalami ya (kemungkinan adanya pasien 
yang meninggal dunia),” jelas Yusri.

Berdasarkan fakta yang diungkapkan 
kepolisian di atas, bahwa kebanyakan 
pasien yang datang ke Klinik Paseban 
untuk melakukan aborsi adalah wanita 
belum menikah. Hal ini memperlihatkan 
perzinahan merajalela di Indonesia.

Jelas ini sebuah peringatan bagi orang-
tua dan ulama untuk lebih menjaga dan 

Awalnya Tentu Saja 
Perzinahan 

Penggerebekan Klinik Paseban tentunya membuat 
kaget warga Jakarta khususnya. Betapa tidak, menurut 

kepolisian klinik ilegal tersebut di datangi pasien dari 
seluruh Indonesia dan telah menggugurkan 903 janin. 

Tentu saja sebagian besar adalah hasil perzinahan.

P
asca penggerebekan Klinik Pase-
ban, Kepala Bidang Humas Polda 
Metro Jaya Kombes Yusri Yunus 
mengatakan, sebagian besar 

pasien yang mendatangi klinik aborsi di 
Paseban, Jakarta Pusat, merupakan per-
empuan yang hamil di luar nikah. Menurut 
Yusri, para perempuan yang hamil di luar 
nikah itu diperkirakan berusia di bawah 24 
tahun.

“(Usia) masa-masa produktif ya, bisa 
jadi mulai 24 ke bawah karena hamil di 
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>> laporan khusus

MC
“Kami susuri pasien sebanyak 903 
orang karena hampir semua enggak 
ada data lengkap, hanya kartu saja 
dengan identitas nama dan umur. Ini 
masih kami dalami ya (kemungkinan 
adanya pasien yang meninggal 
dunia),” jelas Yusri.

memberi pemahaman kepada remaja ten-
tang bahaya dan dosa perzinahan. Apara-
tur terkait juga dinilai bertanggungjawab 
terkait maraknya perzinahan di kalangan 
remaja. Mereka harusnya bekerja lebih ek-
stra memberantas tempat maksiat, pengi-
napan mesum, miras yang memabukan 
serta hal lainnya sebagai perantara perzi-
nahan.

Seputar Perzinahan
Dalam kaitan dengan seks, setidaknya 

ada dua hal yang terjadi pada diri Remaja 
Indonesia. Pertama, seks bebas (berzina), 
yaitu mereka yang berusia remaja melaku-
kan aktivitas seks bebas (berzina) dengan 
teman sebayanya, atau menjadi pengun-
jung tempat pelacuran untuk madon (ber-
zina dengan pelacur). Kedua, pelacuran 
yang dilakukan anak-anak remaja, teru-
tama remaja putri. Pelacuran ini dapat ter-
jadi karena paksaan (ditipu germo dengan 
janji mendapatkan pekerjaan yang layak), 
atau bisa juga karena kesadaran.

Pelacur remaja yang terjun ke dunia 
prostitusi/pelacuran dengan kesadaran, 
bukan paksaan, antara lain karena himpi-
tan kemiskinan. Ada juga yang karena 
didorong oleh keinginan (bukan kebutu-
han) menjalani kehidupan yang hedonis-
tis (ingin punya handphone yang mahal, 
baju-baju yang bagus, dan sebagainya).

Sebuah hasil penelitian pernah dike-
mukakan oleh Direktur Remaja dan Per-
lindungan Hak-Hak Reproduksi Badan 
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional 
Pusat (BKKBN) M Masri Muadz bahwa 63 
persen remaja usia SMP dan SMA di 33 
propinsi di Indonesia telah berzina.

Penelitian di Bandung menunjukkan 
remajanya 56 persen telah berzina. Ini 
sangat memprihatinkan. Betapa rusaknya 
moral bangsa Indonesia ini, dan telah mer-
ambah sampai ke anak-anak SMP sudah 
berbuat mesum, bahkan sebagian jadi 
pelacur beramai-ramai. Itu di antaranya 
karena mengejar hidup enak sesuai nafsu 
yang istilahnya hedonisme. Dan juga ka-
rena tontonan porno-porno ada di mana-
mana, di televisi, internet dan lainnya.

Siapa yang harus bertanggung jawab? 
Ya tentu saja yang berwenang di negeri ini. 
Mereka lah penanggung jawab pertama 
atas rusaknya bangsa ini. 

Menurut hasil survey yang dilakukan 
sebuah lembaga di tahun 2008, diperoleh 
data sekitar 63 persen remaja mengaku 
sudah melakukan hubungan seks bebas 
(berzina) sebelum nikah. Responden sur-
vey meliputi remaja SMP dan SMA di 33 
provinsi di Indonesia.

Tiga tahun sebelumnya (2005), sebuah 

survey yang diselenggarakan sebuah pe-
rusahaan kondom, mengungkapkan data 
sekitar 40-45 persen remaja berusia antar 
14-24 tahun menyatakan bahwa mereka 
telah berhubungan seks bebas (berzina) 
di luar pernikahan. Survey tersebut dilak-
sanakan di hampir semua kota besar di 
Indonesia dari Sabang sampai Merauke.

Bila data survey tersebut reliable dan 
valid, maka dari dua data di atas menun-
jukkan adanya kenaikan yang cukup sig-
nifikan. Dari 40-45 persen di tahun 2005, 
menjadi 63 persen di tahun 2008. Artinya, 
ada kenaikan sekitar hampir 30 persen 
dalam jangka waktu ‘hanya’ tiga tahun.

Sebuah survey yang melibatkan rata-
rata 100 responden remaja usia 15-24 ta-
hun yang ada di setiap kecamatan di Kota 
Bandung, pernah dilakukan oleh Pusat 
Penelitian dan Pengembangan 25 Mes-

senger Jawa Barat, selama Juni 2008 lalu. 
Hasilnya, sekitar 56 persen remaja Kota 
Bandung sudah pernah berhubungan 
seks bebas (berzina) di luar nikah, dengan 
pacar, teman, dan pelacur. Perilaku remaja 
yang mengadopsi seks bebas seperti itu 
paling banyak dipengaruhi oleh tontonan 
film porno, termasuk dari internet dan mel-
alui telepon seluler.

Remaja dan Perzinahan
Seperti diketahui, masa remaja merupa-

kan masa yang labil. Remaja merupakan 
periode dimana terdapat masa transisi dari 
masa anak-anak ke masa dewasa, atau 
masa usia belasan tahun atau ketika dia 
menunjukkan tingkah laku tertentu.

Menurut WHO remaja adalah individu 
yang berkembang dari saat pertama kali 
ia menunjukkan tanda-tanda seksual 
sekundernya
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Salah satu kenakalan yang marak 
terjadi saat ini adalah perzinahan. 
Perzinaan merupakan perzinaan 
antara seorang laki-laki dengan 
seorang perempuan yang tidak 
atau belum diikat dalam perkawinan 
tanpa disertai unsur keraguan dalam 
perzinaan.

>> laporan khusus

sampai saat ia mencapai kematanga 
seksual. Pada masa remaja ini juga disebut 
dengan masa rawan terjadinya kenakalan, 
ini disebabkan karena remaja cenderung 
tidak dapat mengontrol hawa nafsu atau 
keinginannya.

Salah satu kenakalan yang marak ter-
jadi saat ini adalah perzinahan. Perzinaan 
merupakan perzinaan antara seorang 
laki-laki dengan seorang perempuan yang 
tidak atau belum diikat dalam perkawinan 
tanpa disertai unsur keraguan dalam per-
zinaan.

Menurut Fuqaha dari kalangan mazd-
hab Hanafi, zina adalah perzinaan yang 
dilakukan seorang laki-laki secara sadar 
terhadap

perempuan yang disertai nafsu seksual 
dan di antara mereka tidak atau belum ada 

ikatan perkawinan secara sah atau ikatan 
perkawinan syubhat, yaitu perkawinan 
yang diragukan keabsahannya, seperti 
ikatan perkawinan tanpa wali nikah, tanpa 
sanksi atau kawin mut?ah.

Sedangkan menurut Abdul Qader Ou-
dah, perzinaan yang diharamkan itu, ada-
lah memasukkan penis laki-laki ke vagina 
perempuan, baik seluruhnya atau seba-
gian (iltiqaa?khitaanain). Menurut fadhel 

illahi, zina dalam makna menurut syara? 
dan bahasa adalah seorang laki-laki yang 
menyetubuhi perempuan melalui qulub 
(vagina atau kemaluan), yang bukan istrin-
ya tanpa melalui perkawinanatau syubha-
tun nikah (perkawinan yang syubhat).

Fenomena sosial yang berhubungan 
dengan perzinaan yang saat ini sangat 
marak terjadi tidak hanya dilingkungan 
orang dewasa tetapi dilingkungan remaja 
pun sudah menjadi hal biasa. Padahal su-
dah dijelaskan dalam segi agama, bahwa 
perbuatan yang mendekati zina adalah 
perbuatan cabul yang dapat menyebab-
kan dan mengakibatkan terjadinya zina.

Larangan Berzina
Di balik larangan-larangan Allah, ter-

simpan selaksa hikmah yang sangat besar 

sekaligus kemaslahatan bagi umat manu-
sia itu sendiri. Ini artinya tidak ada yang 
sia-sia dalam setiap ketetapan-Nya. Begitu 
pun dalam larangan berzina.

Larangan tersebut salah satunya ter-
tulis dalam ayat berikut: “Dan janganlah 
kamu mendekati zina; sesungguhnya zina 
itu suatu perbuatan yang keji dan suatu ja-
lan yang buruk,” (QS al-Isra’ [17]: 32).

Ayat di atas jelas merupakan larangan 



MOESLIM choice I Edisi 27 I Maret 2020 I 29

>> laporan khusus

berzina, walaupun sekilas hanya terlihat 
larangan mendekatinya saja. Justru di 
sinilah letak kehebatan bahasa Al-Quran. 
Sebab umumnya, setelah mendekati 
sebab-sebab dan hal-hal yang menjurus 
kepada perzinaan, seseorang akhirnya 
berzina. Maka jauhilah sebab-sebab atau 
hal-hal yang menjurus tersebut!

Belum lagi yang diperingatkan melalui 
sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasal-
lam, seperti yang diriwayatkan ‘Abdullah 
ibn ‘Abbâs, “Wahai para pemuda Quraisy, 
janganlah kalian berzina. Ingatlah, siapa 
saja yang menjaga kemaluannya, ia ber-
hak mendapat surga,” (HR al-Hakim).

Ancaman hukumannya pun tidak 
ringan, baik di dunia maupun di akhirat 
kelak. “Perempuan yang berzina dan laki-
laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya seratus kali dera, 
dan janganlah belas kasihan kepada ked-
uanya mencegah kamu untuk menjalan-
kan agama Allah, jika kamu beriman kepa-
da Allah, dari hari akhirat, dan hendaklah 
pelaksanaan hukuman itu disaksikan oleh 
sekumpulan dari orang-orang yang beri-
man,” (QS al-Nûr [24]: 2). 

Melalui haditsnya Rasulullah shallal-
lahu ‘alaihi wasallam pun menyatakan, 
“Tidak ada dosa yang lebih besar di sisi Al-
loh, setelah syirik, kecuali dosa seorang le-
laki yang menumpahkan spermanya pada 
rahim wanita yang tidak halal baginya,” 
(Ibnu Abi al-Dunya).

Dalam sebuah riwayat, Rasulullah per-
nah menceritakan mimpinya, “Sampai di 
suatu tempat seperti tungku pembakaran. 
Tiba-tiba terdengar suara gemuruh dan 
riuh. Ternyata di sana ada laki-laki dan per-
empuan telanjang. Tak berselang lama, 
datanglah lidah api dari bawah menuju 
mereka. Setelah lidah api itu mengenai 
mereka, mereka menjerit keras. Ketika 
pemandangan itu ditanyakan, dijelaskan 
bahwa sejumlah laki-laki dan perempuan 
telanjang itu adalah para pezina,” (HR al-
Bukhari).

Bahkan, keimanan para pezina pun 
dipertaruhkan, sebagaimana sabdanya 
yang diriwayatkan Abu Hurairah, “Tidaklah 
seorang berzina bila dirinya beriman,” (HR 
al-Bukhari).

Perzinahan dalam Ilmu Kedokteran
Ilmu kedokteran juga telah mengung-

kap bahwa perzinaan, seks bebas, dan 
homoseksual mengancam kesehatan ma-
nusia dengan berbagai macam penyakit 
berbahaya yang sulit diobati, seperti HIV/
AIDS, sipilis, dan gonorhoe.

Sebagaimana diketahui, HIV sendiri 
merupakan virus yang menyebabkan pen-

yakit AIDS dan menurunkan sistem keke-
balan tubuh. Saat itulah penyakit, bakteri, 
dan virus lain dengan mudah menggero-
goti kesehatan penderitanya. Juga telah 
diakui bahwa perempuan yang melaku-
kan seks bebas dengan laki-laki yang ter-
jangkit penyakit ini dipastikan akan tertu-
lar.

Boleh jadi ini pula sebagian dampak 
perzinaan yang dimaksud Rasulullah 
dalam hadits yang diriwayatkan ‘Abdul-
lah ibn ‘Umar,  “Wahai kaum Muhajirin, ada 
lima perkara yang apabila diuji dengan 
lima perkara itu—aku berlindung pada Al-
lah—kalian akan mengetahui akibatnya. 

Di antaranya, tidaklah tampak perbua-
tan keji seperti yang dilakukan 

kaum Nabi Luth (homoseksual) 
bahkan mereka berani terang-

terangan, kecuali di tengah 
mereka akan merebak 
tha‘un dan berbagai pen-
yakit yang belum pernah 
dialami para pendahulu 
mereka,” (HR Ibnu Ma-
jah).

Selain itu, perzinaan 
juga menyebabkan ru-

saknya garis keturunan. 
Maka, pantaslah Alloh me-

wajibkan pemberian huku-
man (had) bagi para pelakunya 

demi menjaga kehormatan mereka, 
menghindari kekacauan garis ketu-

runan, dan menciptakan masyarakat yang 
bersih. Dua dampak buruk lainya yang 
ditimbulkan akibat perzinaan dan seks 
bebas, juga pernah diungkap oleh Doktor 
al-Nasimi.

Pertama, lepasnya kendali manusia 
dalam memenuhi kebutuhan biologis, 
naluri, dan nafsunya. Juga tak diragukan 
hal itu dapat menyebabkan bahaya ter-
hadap kesehatan individu, menghancur-
kan eksistensi keluarga sebagai fondasi 
bangunan masyarakat.  Kedua, perzinaan 
dan seks bebas akan menyebabkan se-
seorang lari dari pernikahan yang sah 
dan tanggung jawab membangun kelu-
arga yang merupakan fondasi bangunan 
masyarakat.

Itulah yang membuat lepasnya ikatan 
masyarakat dan terbentuknya individu-indi-
vidu yang amoral. (Lihat: Abdul Basith Mu-
hammad al-Sayyid, al-I’jâz al-‘Ilmi fî al-Tasyrî‘ 
al-Islâmî, [Darul Kutub: Beirut], hal. 342).

Oleh sebab itu, supaya tidak terjerumus 
ke dalam lembah perzinaan, siapa pun 
yang telah mampu, terutama kaum muda-
mudi, hendaknya segera menikah. Seka-
lipun belum siap, maka ikutilah tuntunan 
Rasulullah.tSunarya Sultan

MC
Dalam sebuah riwayat, Rasulullah 
pernah menceritakan mimpinya, 
“Sampai di suatu tempat sep-
erti tungku pembakaran. Tiba-tiba 
terdengar suara gemuruh dan riuh. 
Ternyata di sana ada laki-laki dan 
perempuan telanjang. Tak berselang 
lama, datanglah lidah api dari bawah 
menuju mereka. Setelah lidah api itu 
mengenai mereka, mereka menjerit 
keras. Ketika pemandangan itu ditan-
yakan, dijelaskan bahwa sejumlah 
laki-laki dan perempuan telanjang itu 
adalah para pezina,” (HR al-Bukhari).
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D
ebat aborsi merentang antara 
dua titik ekstrem, Pada satu titik 
ada yang mendukung kebeba-
san memilih mau aborsi atau 

tdak (pro-choice) dan di titik ekstrem lain-
nya tentu saja saja pendukung hak janin 
untuk hidup dan lahir menjadi manusia 
(pro life). 

Ambil contoh kasus Rancangan Un-
dang-Undang Penghapusan Kekerasan 
Seksual (RUU PKS). Pada umumnya, kalan-
gan agama, bukan cuma Islam, menyoal 

moral dalam RUU itu. Misalnya soal perzi-
nahan dan aborsi yang absen dalam RUU 
PSK. Lantaran itu muncul simpulan seolah-
olah RUU PKS pro zina dan pro aborsi.

Namun, begitulah, aturan perzinahan 
dan aborsi justru sudah lebih dulu diatur. 
Soal zina adalah ranah pidana di Kitab Un-
dang-Undang Hukum Pidana (KUHP) yang 
revisinya pun mengundang perdebatan 
termasuk soal perzinahannya. Lantas soal 
aborsi, aturannya ada di Undang-Undang 
Kesehatan, lengkap dengan sanksi pidan-
anya yang menjerat para pelaku aborsi il-
egal di Paseban itu.

Toh stigma negatif terhadap praktik 
aborsi legal maupun ilegal di negara ber-
penduduk 88 persen muslim ini memang 
nyata. Banyak penelitian, antara lain riset 

>> laporan khusus

Antara Hukum 
dan Kenyataan 
Gejala Aborsi

Di berbagai belahan dunia, aborsi tetap menjadi 
perdebatan, baik soal hukumnya maupun kenyataan 

gejalanya. Bagaimana di Indonesia?
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Pew Researxh Center pada 2013, mis-
alnya, menunjukkan 89 persen orang 
Indonesia meyakini bahwa aborsi sulit di-
terima secara moral. Jadi lebih dari popu-
lasi muslim yang melihat aborsi kurang 
bermoral.

Dr Suryono Slamet Iman Santoso, 
SpOG, mantan Ketua Persatuan Obsitetri 
dan Ginekologi Indonesia (POGI), men-
gatakan hal serupa. Ia menyebut wacana 
aborsi legal di Indonesia, ketika dimun-
culkan dalam kebijakan politik, menjadi 
“gagasan yang bisa jadi peluru simpanan 
lawan. Ujung-ujungnya, para pemimpin ta-
kut kehilangan jabatan,” ujarnya

Namun, secara teknis, menurut Pera-
turan Menteri Kesehatan Nomor 3 Tahun 
2016, aborsi adalah upaya mengeluarkan 
hasil konsepsi dari dalam rahim sebe-
lum janin dapat hidup di luar kandungan. 
Tindakan aborsi bukanlah pembunuhan 
lantaran pengertian konsepsi bukanlah 
makhluk hidup yang bernyawa.

Toh perdebatan bisa melebar tentang 
penetapan janin sebagai makhluk hidup. 
Kelompok anti-aborsi berpandangan pros-
es kehidupan dimulai saat sperma dan sel 
telur bertemu. Ada juga yang berpegang 
pada dalil agama bahwa ruh manusia 
ditiupkan saat janin berumur 120 hari.

Bila mengacu pada dalil tersebut, 
sesungguhnya, segala aturan mengenai 
aborsi aman, baik yang disusun Badan 
Kesehatan Dunia (WHO) maupun Indo-
nesia, boleh dilakukan. WHO menetapkan 
batas waktu aborsi aman hingga 14 min-
ggu kehamilan atau 98 hari, sementara 
PP No. 61 tahun 2014 tentang kesehatan 
reproduksi menetapkan batas maksimum 
hingga 40 hari kehamilan.

Namun lain lagi pandangan Profesor 
Euis Sunarti, guru besar ketahanan ke-
luarga di Institut Pertanian Bogor. Ketua 
Penggiat Keluarga Indonesia ini lantang 
meminta ada pembatasan seksualitas 
dalam aturan legal di Indonesia.

Profesor Euis tercatat pernah men-
gajukan uji materi (judicial review) ke 
Mahkamah Konstitusi yang menginginkan 
perluasan makna zina dan pidana LGBTIQ 
dalam KUHP pada 2017 lalu. Ia juga meno-
lak RUU Penghapusan Kekerasan Seksual 
karena dianggap pro-zina.  Dalam pandan-
gannya, RUU itu melegalkan hubungan 
seksual secara sadar dan tanpa paksaan 
meskipun terjadi di luar pernikahan sah. 

Profesor Euis mendukung pelarangan 
aborsi kecuali oleh kelompok yang dikhu-
suskan dalam undang-undang, yakni 
aborsi dengan indikasi kedaruratan medis 
dan korban perkosaan. Itu pun harus bet-
ul-betul melalui penilaian ketat.  “Jangan 
sampai malah membuka celah,” katanya. 
Celah apa? Misalnya, hubungan seksnya 
suka sama suka, namun mengaku men-
jadi korban perkosaan

Korban perkosaan pun, kata dia, harus 
benar-benar trauma berat baru boleh 
aborsi. “Artinya, keluarga dan lingkungan 
sudah tidak bisa menenangkan,” lan-
jutnya. Lantas trauma dan ketidaksang-
gupan keluarga itu pun perlu keterangan 
para ahli

Menurut dia, kebanyakan produk hu-
kum terkait soal ini terlalu fokus pada sank-
si hasil kejahatan tapi seolah lupa pada us-
aha preventif, Ia mencontohkan RUU PKS, 
itu: Memuat pidana pemaksaan aborsi tapi 
tak ada pidana terhadap pelaku zina, pa-
dahal aborsi lebih banyak dilakukan oleh 
perempuan tanpa ikatan pernikahan alias 
berzina.

“Harusnya satu paket, pencegahan 
dan hasil. Yang zina dicegah. Yang sudah 
berkeluarga gunakan KB. Jangan ada 
pengabaian hak hidup janin,” tandasnya.

Sedangkan Direktur Jenderal Pencega-
han dan Pengendalian Penyakit (P2P) Ke-
menterian Kesehatan Anung Sugihantono 
mengemukakan Kementerian Kesehatan 
akan menunggu kepastian hasil pemba-
hasan RKUHP soal aborsi.  “Tentu nanti 

>> laporan khusus

MC
Profesor Euis mendukung pelaran-
gan aborsi kecuali oleh kelompok 
yang dikhususkan dalam undang-
undang, yakni aborsi dengan indi-
kasi kedaruratan medis dan korban 
perkosaan. Itu pun harus betul-betul 
melalui penilaian ketat.  “Jangan 
sampai malah membuka celah,” 
katanya. Celah apa? Misalnya, 
hubungan seksnya suka sama suka, 
namun mengaku menjadi korban 
perkosaan
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Para tim dokter dan relawan ini 
sebelumnya sudah menyusuri pe-
rumahan yang terdampak banjir di 
sekitar Cilincing. Kemudian, mereka 
memberikan pertolongan pertama 
kepada para warga.

>> laporan khusus

itu kalau sudah ada (sah menjadi KUHP]) 
revisi, tentu aturan di bawahnya [Permen-
kes] harus disesuaikan,” kata Anung pada 
akhir 2019.

Namun, lanjutnya, Kemenkes akan 
melihat pasal-pasal dalam RKUHP secara 
menyeluruh. Jika memang ada yang kon-
tradiktif dengan poin dalam Permenkes, 
baru disesuaikan.

“Iya, pada saatnya, kami lihat secara 
utuh, konsepnya seperti apa, kan enggak 
bisa lihat pasal itu saja, lihat pasal lain juga, 
ada enggak yang berkaitan dengan hal-
hal semacam itu,” ujar Anung.

Anung pun menjelaskan bahwa ada 

pelaksanaan aborsi terhadap korban 
perkosaan yang diatur dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 61 Tahun 2014 ten-
tang Kesehatan Reproduksi dan Permenk-
es Nomor 3 Tahun 2016 tentang Pelatihan 
dan Penyelenggaraan Pelayanan Aborsi 
atas Indikasi Kedaruratann Medis dan Ke-
hamian Akibat Perkosaan tersebut harus 
melalui beberapa kriteria.

“Syarat-syaratnya kan harus dipe-
nuhi dulu, usia kehamilannya, kemudian 
psikologi, konsultasi, dan sebagainya,” 
kata Anung. “Nanti kalau memang sudah 
ada, atas putusan pengadilan, kita baru 
lakukan sesuatu,” tambahnya.

Secara garis besar, legalitas hukum di 
Indonesia menjamin aborsi pada indikasi 
“kedaruratan medis” dan “korban perko-
saan”. Namun hingga kini kedua kelom-
pok itu seringkali sulit mengakses layanan 
aborsi aman. Ujung-ujungnya, mereka 
harus berhadapan dengan para penyedia 
layanan aborsi ilegal, atau malah melaku-
kan upaya aborsi mandiri, seperti minum 
jamu-jamuan, makan nanas, atau melaku-
kan gerakan melompat berulang kali. 

Tindakan-tindakan ini, bagaimanapun, 
mengabaikan syarat-syarat keamanan 
aborsi; berisiko membikin infeksi atau pen-
darahan. “Tahapannya banyak yang tidak 

sesuai tuntunan WHO. Bahkan ada me-
tode aborsi yang menusuk vagina hingga 
ke peranakan menggunakan bambu,” ujar 
psikolog Ninuk Widyantoro dari Yayasan 
Kesehatan Perempuan, lembaga yang 
fokus menangani isu kesehatan reproduk-
si perempuan di Indonesia.

Toh sampai kini Kementerian Keseha-
tan masih belum jelas dalam  menentukan 
tindakan aborsi aman bagi kedua kelom-
pok kasus pengecualian itu: darurat me-
dis maupun korban perkosaan. Direktur 
Jenderal Kesehatan Masyarakat Kirana 
Pritasari mengatakan pemerintah masih 
menyiapkan mekanisme lanjutan layanan 
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Banjir juga mengakibatkan 19 
bangunan sekolah di Kabupaten 
Lebak, Banten, rusak berat sehingga 
tidak bisa digunakan untuk kegiatan 
belajar mengajar.Sebagian besar 
gedung sekolah yang rusak berat 
dan hanyut berada di Kecamatan 
Lebak Gedong.

>> laporan khusus

aborsi aman. Beberapa fasilitas kesehatan 
sudah memiliki tim untuk melakukan abor-
si aman yang terpadu, klaimnya. 

“Ada layanan konseling, juga oleh 
psikolog dan psikiater, di beberapa rumah 
sakit terutama rumah sakit pendidikan,” 
ungkapnya. Namun, saat ditanya soal le-
galitas layanan aborsi aman di luar fasilitas 
kesehatan tersebut, ia tidak melarang tapi 
juga tak membenarkan. “Ya harus tetap di-
lakukan hati-hati, terutama untuk kehami-
lan akibat perkosaan,” ujarnya. 

WHO memperkirakan ada 55,7 juta 
aborsi setiap tahun di dunia, dan 45 
persennya atau 25,1 juta aborsi terindikasi 
tidak aman, menyebabkan 13 persen ke-
matian ibu di seluruh dunia. Angka ini bisa 
melonjak pada negara-negara dengan hu-
kum aborsi sangat ketat seperti Indonesia. 

Di negara yang sangat membatasi 
praktik aborsi, hanya ada satu dari empat 
tindakan aborsi yang tergolong aman. Se-
mentara hampir 9 dari 10 tindakan aborsi 
tergolong aman di negara yang melegal-
kan aborsi. 

Di Asia Tenggara, sekitar tiga dari 
1.000 perempuan usia subur (15-44 ta-
hun) dirawat di rumah sakit setiap tahun 
karena komplikasi terkait aborsi. Artinya, 
ada 130 perawatan di rumah sakit untuk 
setiap 1.000 perempuan yang melakukan 
aborsi tidak aman. Angka sesungguhnya 
termasuk komplikasi terkait aborsi pada 
perempuan yang tidak berobat ke rumah 
sakit dipercaya lebih tinggi lagi. 

Komplikasi aborsi yang paling sering 
terjadi adalah pendarahan parah. An-
gka kasus aborsi menyebabkan kematian 
antara 13-50 persen dari kasus kematian 
akibat pendarahan. Selanjutnya ada faktor 
infeksi dan keracunan dari bahan yang di-
gunakan untuk peluruh kandungan. 

Aborsi tidak aman memicu komplikasi, 
bahkan kematian, dan membuat negara 
kehilangan sumber daya manusia yang 
produktif. Sejauh ini, demi mendapat lay-
anan aborsi aman dan mengakali regu-
lasi agar tergolong kondisi darurat medis, 
biasanya perempuan memilih membiar-
kan diri mengalami pendarahan, ujar dr. 
Suryono Slamet Iman Santoso, Sp.OG.  
“Mereka cubit sedikit peranakannya, dikit 
saja sudah bikin pendarahan, lalu datang 
ke dokter,” kata dr. Suryono. 

Jika ternyata pasien itu mendatangi 
dokter kontra aborsi, maka si dokter akan 
merujuk ke dokter lain dengan cara mem-
bikin pendarahan pada si pasien. Dr. Budi 
Wiweko, Sp.OG, Ketua POGI, mengatakan 
fenomena ini muncul sebagai buntut dari 
perdebatan panjang soal aborsi, dari tabu 
sosial dan agama hingga ongkos politik. 

Dunia kedokteran pun masih terbelah, 
memicu pro-kontra. Karena persoalan nor-
ma dan agama, ujar dr. Budi, tak mudah 
bagi Kementerian Kesehatan dan para 
dokter menyelesaikan kebijakan aborsi 
yang lebih progresif. 

“POGI sejalan dengan PMK (2016) dan 
PP (2014), aborsi harus dijaga ketat dan 
tak boleh di sembarang tempat. Ini jalan 
tengahnya,” ujarnya. Situasi di lapangan 
menggambarkannya. 

Di antara debat tanpa akhir mengenai 
aborsi, Kementerian Kesehatan dan pihak-
pihak medis telah menyediakan layanan 
aborsi aman tapi “cukup tahu sama tahu.” 
Mereka belum berani merilis ke publik 
mengenai tempat-tempat yang menyedia-
kan layanan aborsi aman, kendati layanan 

macam ini telah tersedia sejak 1973, akhir 
abad ke-20 lalu.

Kini, di Abad ke-21, persoalan menjadi 
lebih kompleks lantaran terjadi revolusi di 
bidang teknologi informasi dan komunika-
si yang memungkinkan informasi menge-
nai klinik aborsi yang aman maupun sem-
barangan mudah diperoleh dari jaringan 
internet. Coba saja di google map.

Sebenarnya hasil penelitian menunjuk-
kan, wanita yang melakukan aborsi akan 
mengalami hal-hal seperti kehilangan 
harga diri (82 persen), berteriak-teriak his-
teris (51 persen), mimpi buruk berkali-kali 
mengenai bayi (63 persen), ingin melaku-
kan bunuh diri (28 persen), mulai menco-
ba menggunakan obat-obat terlarang (41 
persen), tidak bisa menikmati lagi hubun-
gan seksual (59 persen) dan dipenuhi per-
asaan bersalah yang tidak hilang selama 
bertahun-tahun dalam hidupnya.

Tapi, koq masih ada Klinik Paseban? 
Dengan hampir seribu janin pula.t
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>> ekonomi syariah

P
erkembangan politik di Saudi dan 
dampak global penyebaran virus 
corona memerlukan perhatian 
serius para pelaku ekonomi sya-

riah. Ada tantangan, peluang, sekaligus 
ancaman yang menyertainya.Beriringan 
dengan wabah global virus corona, di Sau-
di, kemungkinan suksesi Raja Salman ke 
tangan Pangeran Muhammad juga men-
jadi perhatian dunia. Pada 7 Maret 2020 
tersiar kabar tentang penahanan dua ang-
gota senior keluarga kerajaan - Pangeran 
Ahmed bin Abdulaziz, adik Raja Salman, 
dan Mohammed bin Nayef, keponakan 
raja.

Penangkapan dua pangeran terkemu-

ka di Arab Saudi, senior memicu speku-
lasi tentang kemungkinan upaya kudeta 
atau kemunduran kesehatan raja yang 
tiba-tiba, laporan-laporan menunjukkan 
bahwa Pangeran Mahkota Mohammed 
bin Salman (MBS), putra mahkota negara 
dan selanjutnya yang akan naik takhta, 
ingin menjadi raja sebelum KTT G20 yang 
dijadwalkan berlangsung pada Novem-
ber 2020. Sedangkan Raja Salman perla-
han-lahan memberikan legitimasi pada 
Pangeran Muhamad bin Salman, sang pu-
tra mahkota, yang secara formal menjadi 
calon pengganti ayahnya.

Yang belum banyak mengetahui suk-
sesi raja di Saudi, tradisi selama ini, peng-
ganti raja yang wafat bukanlah putranya, 
melainkan adik-adik sang raja, putra pen-
diri kerajaan penjaga dua tempat suci 
umat Islam itu yang wafat pada 1953: Raja 
Abdulaziz Ibn Saud. Banyak analis ber-
pendapat, Pangeran MBS menginginkan 
kepastian ia telah menjadi Raja meskipun 
ayahnya masih hidup. Jika MBS meng-

Di Antara Corona dan 
Situasi Saudi 

Ekonomi syariah perlu mempertimbangkan situasi 
terkait pandemi corona dan situasi Saudi. Faktor 

domestik memang penting, namun situasi global 
sangat besar pengaruhnya.
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Pemegang visa turis dari negara-
negara yang dinilai memiliki risiko 
penyebaran virus yang tinggi juga 
akan ditolak masuk. Selain itu, warga 
negara Saudi dan warga negara-ne-
gara Dewan Kerjasama Teluk tidak 
akan dapat menggunakan kartu 
identitas Nasional untuk melakukan 
perjalanan ke dan dari Arab Saudi 
untuk sementara waktu. 

>> ekonomi syariah

gantikan ayahnya, itu akan menjadi perali-
han kekuatan dari generasi pertama enam 
putra Abdul Aziz yang mewarisi tahta.

Sikap tegas Pangeran MBS jelas dalam 
kaitannya dengan kejatuhan harga minyak 
dunia sejak awal Maret 2020, padahal keti-
ka wabah corona justru biasanya harga ko-
moditas malah meningkat karena pasokan 
yang berkurang. Pangkalnya adalah kepu-
tusan Presiden Rusia Vladimir Putin untuk 
membiarkan hancurnya kesepakatan pe-
nurunan produksi dan kebijakan diskon 
harga minyak dari Pangeran Mahkota Mo-
hammed bin Salman. Baik Rusia maupun 
Saudi justru berpotensi kehilangan penda-
patan ekspor migas hingga 100 juta dolar 
per hari. Perusahaan-perusahaan minyak 
serpih (shale oil) di AS juga berjuang den-
gan penurunan produksi dan dihancurkan 
oleh utang, menghadapi kekurangan pen-
dapatan yang serupa. Sebenarnya mereka 
yang menjadi pecundang.

Yang beruntung adalah pemilik industri 
mobil, dan negara-negara seperti Cina, India, 
dan Jepang dengan sedikit sumber minyak 
sendiri. Indonesia tidak memiliki industri mo-
bil, namun masih mengandalkan ekspor 
migas meskipun impor bahan bakr minyak 
juga tinggi. Tapi, kenyataannya, nilai kurs 
valuta asing terhadap rupiah semakin kuat 
melampaui Rp15 ribuper dolar AS.

Ketika dolar menguat, sebenarnya pe-
luang ekspor industri halal justru menin-
gkat. Dengan volume yang sama, perole-
han devisa asing justru akan meningkat 
jika ekspor. Tapi, produk industri halal apa 
yang dapat diekspor ketika wabah corona 
mendunia?

Produk wisata halal, misalnya. Semula, 
pemerintah akan memberikan insentif 
berupa diskon Tiket Pesawat domestik 
sebesar 30 persen mulai Maret 2020. 
Langkah ini guna mendongkrak industri 
pariwisata yang tertekan karena dampak 
wabah Virus Corona atau Covid-19.

Menteri Keuangan (Menkeu) Sri Muly-
ani Indrawati di lingkungan Istana Kepres-
idenan, Jakarta, Selasa (25/2/2020) men-
gatakan pemerintah menyiapkan Insentif 
Rp443,9 miliar untuk diskon Tiket Pesawat 
sebesar 30 persen dengan tujuan 10 des-
tinasi wisata. Diskon tiket itu dijadwalkan 
berlangsung sejak Maret hingga Mei 2020.

Artinya, diskon 30 persen itu berlaku 
untuk 25 persen dari total kapasitas pe-
numpang per Penerbangan. Diskon ini 
bersifat on top atau dalam artian maskapai 
dapat memberikan diskon tambahan di 
luar Insentif dari pemerintah. Sedangkan 
10 tujuan destinasi Wisata adalah Danau 
Toba di Sumatera Utara, DI Yogyakarta, 
Malang di Jawa Timur, Manado di Sulawe-

si Utara, Bali, Mandalika di Nusa Tenggara 
Barat, Labuan Bajo di Nusa Tenggara 
Timur, Bangka Belitung, serta Batam dan 
Bintan di Kepulauan Riau.

Namun, wabah corona memuat be-
rantakan segalanya. Industri penyeleng-
gara umrah pun terkena dampak corona 
karena Saudi menutup pintumasuk ne-
garanya untuk kunjungan warga asing. 
Pencegahan ini merupakan salah satu dari 
sejumlah batasan pencegahan yang diu-
mumkan pada Kamis. 27 Februari 2020 
lantaran  otoritas kesehatan di Kerajaan 
Arab Saudi memantau dengan cermat pe-
nyebaran virus tersebut. 

Pemegang visa turis dari negara-nega-
ra yang dinilai memiliki risiko penyebaran 
virus yang tinggi juga akan ditolak masuk. 
Selain itu, warga negara Saudi dan warga 
negara-negara Dewan Kerjasama Teluk 
tidak akan dapat menggunakan kartu 
identitas Nasional untuk melakukan per-

jalanan ke dan dari Arab Saudi untuk se-
mentara waktu. 

Industri penyelenggara umrah adalah 
salah satu episenter (pusat) pasar industri 
produk halal sesungguhnya. Dalam se-
tahun, sekitar 18-20 juta umat Islam dari 
segenap penjuru dunia melaksanakan 
umrah, meskipun lebih dari separuhnya 
berasal dari Saudi. Indonesia saja men-
girimkan sekitar satu juta jamaah umrah 
per tahun.

Kini dalam situasi wabah corona dan 
kondisi domestik Saudi, tampaknya indus-
tri halal perlu menunggu hingga semuan-
ya lebih pasti.t
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“Niat kami adalah bukan untuk 
masuk lantas keluar lagi. Kami sudah 
masuk dan tinggal untuk jangka 
panjang.”

>> ekonomi syariah

P
erusahaan makanan dari Malay-
sia yang mayoritas Muslim, diga-
dang-gadang beroleh untung 
besar dari serbuan wisatawan 

Muslim ke Jepang untuk Olimpiade dan 
Paralimpiade, dari akhir Juli hingga Sep-
tember. “Ini adalah platform dan peluang 
besar bagi kami,” kata Ahmad Husaini Has-
san, bos perusahaan MyChef yang mem-
buat makanan di Kuala Lumpur.

“Niat kami adalah bukan untuk masuk 
lantas keluar lagi. Kami sudah masuk dan 
tinggal untuk jangka panjang.”

Malaysia ingin menggunakan Olim-
piade sebagai batu loncatan untuk men-
dorong ekspor halal, termasuk makanan 
dan kosmetik, sekitar seperlima hingga 
$ 12 miliar tahun ini. Negara tetangga di 
seberang Selat Malaka ini mengekspor 
barang halal senilai $ 604 juta ke Jepang 
pada 2018, 90 persen dari bahan ma-

kanan dan makanannya.
Malaysia adalah satu-satunya negara 

yang telah mencapai kesepakatan kerja 
sama halal dengan Tokyo untuk Olimpia-
de. Sedangkan MyChef bertujuan untuk 
melipatgandakan pendapatannya men-
jadi 4,5 juta ringgit ($ 1 juta) tahun ini. Saat 
ini sedang dalam pembicaraan dengan 
pengecer Jepang Aeon untuk bersama-
sama mengembangkan lini makanan halal 
siap saji dan camilan, kata Ahmad Husaini.

Perdagangan halal Malaysia sebenarn-
ya telah tertinggal dari negara-negara non-
Muslim seperti Amerika Serikat, Cina dan 
Brasil. Nilai pasar halal global diproyek-
sikan mencapai $ 2,6 triliun pada tahun 
2023, hampir dua kali lipat tingkat 2017, 
menurut perusahaan data Research and 
Markets yang berbasis di Dublin.

Laporan serupa sebenarnya mengung-
kapkan pasar industri makanan Halal glob-

Peluang Industri 
Halal di Olimpiade Tokyo

Sebuah pabrik kecil di ibu kota Malaysia, Kuala Lumpur, tengah menyiapkan 
ribuan makanan halal siap saji, dari nasi goreng hingga ayam biryani, untuk dikirim 

ke Jepang beriring acara olahraga terbesar pada 2020: Olimpiade Tokyo.  Indonesia 
bagaimana?
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Bagaimana dengan perkembangan 
corona? Ahmad Husaini Hassan, di-
rektur pelaksana MyChef mengakui 
wabah coronavirus telah menimbul-
kan kekhawatiran bahwa permainan 
itu dapat dibatalkan atau ditunda 
- tetapi sejauh ini, anggota Komite 
Olimpiade Internasional mengata-
kan acara tersebut tetap terjadwal 
seperti semula.

>> ekonomi syariah

al cenderung menunjukkan pertumbuhan 
pesat pada tahun-tahun mendatang. Pasar 
makanan halal diperkirakan akan tumbuh 
secara signifikan di tahun-tahun mendata-
ng karena meningkatnya populasi Muslim 
dan pengembangan rantai pasokan sek-
tor ritel akan menghasilkan pendapatan 
yang lebih tinggi untuk segmen pasar ini.

Islam sendiri tumbuh dengan pening-
katan jumlah pemeluk tercepat di seluruh 
dunia. Semakin banyak pengungsi dari 
Suriah dan negara-negara muslim lain-
nya ke Eropa pada gilirannya meningkat-
kan populasi Muslim juga meningkat di 
wilayah tersebut. Ada banyak supermar-
ket dan toko hypermarket di seluruh dunia 
yang telah mendedikasikan pojok halal di 
toko mereka dan meningkatkan ukuran 
pasar Makanan Halal secara global. Toko-
toko menawarkan berbagai produk halal 
yang praktis seperti sosis, daging yang 
dimasak, produk ayam dan makanan halal 
yang disukai oleh populasi Muslim. Ma-
kanan halal adalah jaminan keamanan, 
kebersihan, dan keandalan pangan, dan 
karenanya lebih disukai bukan hanya oleh 
konsumen Muslim, melainkan juga non-
Muslim.

Sejumlah industri halal berskala 
global juga telah memasuki pasar den-
gan produk halalnya. Antara lain: Nestle, 
Cargill, Nema Food Company, Midamar, 
Namet Gida, Banvit Meat and Poultry, Car-
refour, Isla Delice, Casino, Tesco, Halal-
ash, Al Islami Foods, BRF, Unilever, Kawan 
Foods, QL Foods, Ramly Food Process-
ing, China Haoyue Group, Arman Group, 
Hebei Kangyuan Islamic Food, Tangshan 
Falide Muslim Food, Allanasons Pvt and 
more. dan banyak lagi.

Penjaja makanan pinggiran jalan hing-
ga restoran yang menyajikan hidangan 
tradisional yang mematuhi undang-un-
dang diet Islam bermunculan di hampir 
semua tempat di dunia. Namun, sebagian 
besar negara yang mendapat manfaat dari 
ledakan ini bukanlah negara mayoritas 
Muslim.

Delapan dari 10 pemasok daging ha-
lal global terbesar adalah negara-negara 
yang memiliki populasi Muslim yang relatif 
kecil, seperti Brasil dan Australia. Bahkan 
Selandia Baru adalah pengekspor utama 
daging sapi halal.

Tetapi sekarang, tampak bahwa pe-
rusahaan-perusahaan di negara-negara 
mayoritas Muslim berusaha untuk menda-
patkan bagian yang lebih besar dari pasar 
ini. Perusahaan makanan Malaysia My-
Chef adalah saah satu contohnya. Perusa-
haan ini memenangi tender penyediaan 
makanan halal siap saji, dari nasi goreng 

hingga ayam biryani di Olimpiade Tokyo 
yang dijadwalkan berlangsung pada Juli 
2020 mendatang. 

Sebelum berlangsung wabah corona, 
Jepang memperkirakan akan mencetak 
rekor kedatangan 40 juta wisatawan tahun 
ini. Sekitar delapan juta dari mereka adalah 
Muslim. 

Bagaimana dengan perkembangan 
corona? Ahmad Husaini Hassan, direktur 
pelaksana MyChef mengakui wabah coro-
navirus telah menimbulkan kekhawatiran 
bahwa permainan itu dapat dibatalkan 
atau ditunda - tetapi sejauh ini, anggota 
Komite Olimpiade Internasional mengata-
kan acara tersebut tetap terjadwal seperti 
semula.

Pada 12 Maret 2020, dia bilang, obor 
Olimpiade dinyalakan di tempat kelahiran 
olimpiade kuno di Yunani, menandai dim-
ulainya estafet yang berakhir pada upac-
ara pembukaan pertandingan. Ahmad 
menegaskan, dia ingin memanfaatkan 

Olimpiade Tokyo 2020 sebagai batu lon-
catan untuk meningkatkan ekspor halal.

Bagaimana dengan Indonesia? My-
Chef tentulah sebuah cambuk untuk umat 
Islam di sini. 

Okelah kita tertinggal di idnsutri ma-
kanan halal. Tapi produk halal bukan 
hanya makanan atau minuman: Kosmetik, 
produk kebersihan pribadi, pakaian, dan 
banyak lagi. Atau mau mengejar industri 
makanan halal sekalian? t
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>> Mualaf

Suka Tari Sejak Kecil
Sejak kecil, Stephanie memiliki cita-cita 

ingin menjadi seorang Balerina profes-
sional. Bahkan, ketika berusia dua tahun, 
dia sudah sangat menyukai tari. Hingga 
dia bergabung dengan Riverside Theater 
hingga tahun 2010.

 Saat menari, Stephanie merasa bebas 
seolah sedang terbang.

“Menari membuat saya seperti sedang 
terbang. Saya merasa bebas,” ujarnya, 
seperti dilansir dari Daily News, 2 Februari 

2016.
Selain itu, Stephanie juga menyatakan 

tentang keinginannya untuk berbagi kein-
dahan seni balet yang menurutnya sangat 
menakjubkan. 

“Dan menginspirasi orang-orang 
muda lain yang mungkin tidak begitu per-
caya diri dalam mengejar impian mereka 
karena pakaian yang mereka kenakan, 
keyakinan agama atau kurangnya pelu-
ang,” katanya.

Sempat Ingin Berhenti
Tahun 2010, saat keluarganya memu-

tuskan untuk berpindah keyakinan men-
jadi mualaf, setahun kemudian, tepatnya 
pada 2011, gadis kelahiran 3 Oktober 
2001 ini memutuskan untuk mengenakan 
hijab. 

Hal itu membuat Stephanie sempat 
ragu akan hobbynya dalam menari, kare-
na dia berfikir bahwa beberapa sekolah di 

Stephanie Kurlow

Penari Balet Berhijab 
Pertama di Dunia

Cantik, muda, energik dan penuh inspirasi, itulah 
sosok gadis cantik asal Australia, Stephanie Kurlow.  

Namanya menjadi perbincangan hangat di kalangan 
masyarakat dunia, karena dia menjadi balerina perta-
ma di dunia yang tampil dengan mengenakan hijab.
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>> Mualaf

Australia tidak akan menerima siswa yang 
mengenakan hijab. 

Apalagi, saat itu memang belum per-
nah ada sosok balerina yang mengguna-
kan hijab. Stephanie pun mulai merasakan 
kesulitan mencari tempat untuk berlatih 
balet, hingga dia pun sempat berfikir un-
tuk berhenti dari dunia yang disukainya 
itu  dan beralih pada desain dan dunia tulis 
menulis.

Mengejar Mimpi
Namun setelah hampir tiga tahun va-

kum, Stephanie tersadar bahwa dirinya 
tak boleh menyerah. Dia pun mulai yakin 
bahwa dengan mengenakan hijab, dia 
bisa tetap memberikan yang terbaik dan 
tidak menghalangi dirinya menjadi se-
orang balerina.

Semangat itu  muncul ketika dia meli-
hat Zahra Lari, atlet ice-skater pertama di 
dunia yang mengenakan hijab. Selain itu, 
Stephanie juga menemukan sosok Misty 
Copeland, yang berhasil menjadi bale-
rina berdarah Afrika-Amerika pertama di 
sepanjang 75 tahun berdirinya grup tari 
tersohor ‘American Ballet Theatre’. 

Ada juga Amna Al Haddad, seorang at-
let angkat besi berhijab pertama dunia asal 
Uni Emirat Arab (UAE), dan juga Noor Ta-
gouri, pembaca berita berhijab pertama di 
stasiun televisi AS. Lalu juga ada Chakida 
Chekkafi, wasit wanita berhijab pertama 
asal Italia. 

Stephanie ternyata juga mengidolakan 
Li Cunxin, penari balet asal Australia kela-
hiran China. 

Begitu pula, saat menjadi pembicara di 
acara Resonation di Jakarta, dia menge-
mukakan bahwa setelah mencoba be-
berapa bidang lain, dia semakin menya-
dari bahwa passionnya terletak di dunia 
balet.

Akhirnya berkat kelima perempuan 
hebat itulah, Stephanie kembali memutus-
kan untuk mengejar impiannya menjadi 
penari balet profesional di tengah berba-
gai hambatan yang dia hadapi.

Menginjak usia 12 tahun, Stephanie 
kembali menekuni balet. Dia ingin mema-
tahkan stereotype balerina, sekaligus in-
gin membuktikan pada dunia bahwa hijab 
bukanlah halangan baginya untuk maju 
mengejar mimpi dan cita-citanya.

Stephanie pun mulai mencoba men
daftar di sekolah-sekolah menari. Tapi say-
angnya, dia justru diperlakukan tidak adil 

karena dia berhijab. 
“Ketika itu tak ada studio balet yang 

mau menerimaku karena aku berhijab. 
Kemudian pada tahun 2012, ibuku mem-
buka sekolah tari  ‘Australian Nasheed & 
Arts Academy’ yang mengajarkan balet, 
seni bela diri dan seni aborigin untuk anak 
perempuan sepertiku,” ujarnya. 

“Di studio ibuku, tak akan ada orang 
yang mempertanyakan kenapa kami ber-

MC
Ada juga Amna Al Haddad, seorang 
atlet angkat besi berhijab pertama 
dunia asal Uni Emirat Arab (UAE), 
dan juga Noor Tagouri, pembaca 
berita berhijab pertama di stasiun 
televisi AS. Lalu juga ada Chakida 
Chekkafi, wasit wanita berhijab 
pertama asal Italia. 
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pakaian seperti ini, atau melihatku dengan 
pandangan yang aneh, semua diperlaku-
kan sama,” tambahnya.

“Jilbab adalah bagian dari siapa saya, 
dan merupakan agama yang indah yang 
saya cintai,” katanya. 

Diserang dan Dicibir 
Setelah sang ibu yang berdarah 

Rusia membuka sekolah tari  ‘Austral-
ian Nasheed & Arts Academy’, Stephanie 
kembali melanjutkan latihan baletnya.

Tampil perdana sebagai ballerina ber-
hijab, Stephanie mengaku sangat ner
vous. Namun, respon yang tak disangka-
sangka seolah menjadi hadiah manis 
untuk kegigihannya. 

Dukungan dari keluarga dan lingku
ngan sekitar pun seolah menjadi kekuatan 
baginya untuk terus berjuang mewujud-
kan cita-citanya.

Meski banyak mendapat dukungan, 
tak sedikit pula pihak yang mencibir sosok 
keberadaannya. Stephanie sempat men-
dapat kritik dan cibiran pedas dari kelom-
pok anti-Muslim karena dianggap telah 
mengikuti tradisi kuno. 

Beberapa orang bahkan menganggap 
bahwa haram bagi seorang Muslim untuk 
menari. Tetapi Stephanie tak menyerah 
karena dia berharap perjuangannya ini 
juga mampu menginspirasi orang lain un-
tuk menggapai cita-cita. 

Bahkan, dia juga sempat mendapat 
pertanyaan di panel diskusi Resonation, 
bahwa apakah yang dia lakukan saat ini 
cukup islami dan mendekati kaidah aga-
ma yang dianutnya. 

Namun, jawaban remaja cantik itu san-
gat mengagumkan. da berkata bahwa, 
“Saya tidak berfikir untuk menjawab per-
tanyaan seperti itu. Bagaimanapun kami 
butuh untuk melihat gambar yang lebih 
besar dari Islam. Itu tentang bagaimana 
kami menolong satu sama lain dan bersi-
kap baik, menjadi orang baik.” 

Itu memang risiko bagi seorang game 
changer seperti Stephanie, dan tentunya 
bukan hal yang mudah untuk dialami se-
orang remaja. Tips untuk menghadap-
inya adalah dengan cara tak ambil pusing 
dalam menanggapi hal tersebut. 

Ketika ada banyak orang yang me-
nentang dan meragukan impiannya, dia 
malah semakin fokus pada tujuan untuk 
mencapai kesuksesan.

Setelah tiga tahun vakum, Stephanie 
perlu melakukan usaha ekstra untuk 
kembali melenturkan tubuhnya. Berbagai 
macam gerakan pun mulai dilakukannya. 

Di luar kegiatan belajar, Stephanie 
tekun latihan balet selama 25 jam setiap 
pekannya. Meski begitu,  Stephanie sama 
sekali tak menemukan kesulitan saat be-
gerak dalam balutan kostum ballet dan 
hijabnya. Sebab, kostumnya pun telah 
dirancang khusus agar tetap fleksibel dan 
nyaman saat digunakan.

Meski balet identik dengan busana 
yang ketat, nyatanya kostum balet masih 
bisa diadaptasikan ke dalam busana yang 
lebih tertutup tanpa menghilangkan es-
ensi balet itu sendiri.

Raih Penghargaan 
Sejumlah prestasi pernah diraih Steph-

anie atas bakatnya sebagai balerina. Be-
berapa penghargaan telah dia raih. Di 
antaranya adalah:

1.	 Juara 1 di ajang pencarian bakat Mus-
lim di tahun 2012, dan dianugerahi 
gelar ‘Muda Bintang Paling Inspiratif’ 
di kompetisi Youth Talent Smash Syd-
ney.

2.	 Most Inspirational Young Star 2015
3.	 SBS National Youth Week Winner
4.	 Sydney Youth Writing Competition 

Winner
5.	 Beasiswa dari Bjorn Borg Schoolarship 

MC
Dukungan dari keluarga dan lingku
ngan sekitar pun seolah menjadi 
kekuatan baginya untuk terus ber-
juang mewujudkan cita-citanya.
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Dirikan Sekolah Balet
Meski telah berhasil kembali ke jalur 

mimpinya, Stephanie tak lantas berpuas 
diri. Saat usianya menginjak 14 tahun, dia 
memiliki impian besar menjadi seorang 
Balerina professional.  

Tak hanya itu, di usianya yang masih 
sangat belia, dia tak hanya memikirkan 
kariernya sendiri sebagai seorang penari. 
Dia pun tersentuh untuk memberdayakan 
perempuan lain. 

Dia ingin mendirikan sekolah seni 
(menari) untuk semua perempuan tanpa 
membeda-bedakan latar belakangnya, 
ras, suku maupun agama, termasuk juga 
kaum disabilitas. 

“Saya tentu tak ingin orang lain men-
galami hal yang pernah saya dapatkan, 
diskriminasi dan hinaan. Setiap orang 
berhak menggapai mimpinya, tanpa ada 
pembedaan agama, suku, ras, dan seba-
gainya. Saya percaya setiap anak pasti 
bisa menyalurkan talentanya.” katanya.

Dan sebagai langkah awal, tepatnya 
pada tahun 2016, Stephanie meluncurkan 
halaman penggalangan dana di Launch-
Good.com untuk mengurus sertifikat se-
kolah balet dan membuka sekolah seni 
pertunjukkan sendiri di Sydney.

Laman tersebut pun akhirnya viral dan 
tersebar ke seluruh dunia. Dalam waktu 
empat hari sejak laman itu diluncurkan, 
sejumlah 685 orang pun turut berpartisi-
pasi hingga akhirnya terkumpul donasi 
sebesar 7.047 dolar Australia atau setara 
dengan Rp 70 juta. 

Kisah perjalanan Stephanie Kurlow 
dalam mengejar mimpinya menjadi bale-
rina profesional berhijab pertama di du-
nia pun mulai mendapat perhatian banyak 
media dari berbagai negara. 

Sejak saat itu, eksistensinya sebagai 
seorang balerina profesional dan ber-
hijab pertama di dunia, mulai dikenal 
masyarakat dunia.

Berkunjung ke Indonesia
Tahun 2017, Ballerina berhijab per-

tama di dunia ini datang mengunjungi 
Indonesia. Dia  berada di Indonesia un-
tuk mengampanyekan ‘Wardah Inspiring 
Movement’. 

Sebuah kampanye yang digagas oleh 
brand kosmetik lokal Wardah ini  bertujuan 
untuk memotivasi para wanita muda untuk 
menggapai impiannya. 

Dia juga berbagi inspirasi dan pengala-

mannya di berbagai seminar atau talkshow 
yang digelar di Jakarta dan Bandung. 

Stephanie mengaku, ini merupakan 
yang  pertama kalinya dirinya mengunjun-
gi Indonesia.  Selain Jakarta dan Bandung, 
Stephanie juga berkesempatan mampir 
ke Bali untuk melakukan photoshoot dan 
syuting. 

Kepada para wanita muda Indonesia, 
Stephanie menyampaikan agar jangan 
pernah patah semangat untuk menjadi 
apa yang mereka inginkan. 

“Konsentrasi pada bakat yang Anda 
miliki, lebih baik ketimbang membanding-
kan diri dengan orang lain. Itu yang paling 
penting bagi wanita muda,” ujar Stephanie 
di Galeri Indonesia Kaya, Jakarta Pusat 
pada Selasa (25/4). tmt/berbagaisumber

MC
Stephanie mengaku, ini merupa-
kan yang  pertama kalinya dirinya 
mengunjungi Indonesia.  Selain 
Jakarta dan Bandung, Stephanie 
juga berkesempatan mampir ke Bali 
untuk melakukan photoshoot dan 
syuting. 
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R
ok Tutu adalah model rok yang memiliki bahan tile dan mempunyai 
bentuk bermacam-macam model. Untuk ukuran, Rok Tutu memiliki 
berbagai ukuran dan desain yang indah, mulai dari yang panjang, 
pendek, hingga mini. Sementara untuk model corak, Rok Tutu me-

miliki model beragam, mulai dari yang polos, terdapat mutiara, hingga yang 
diberi payet.  

Dan untuk memberikan tampilan hijab yang berbeda , namun tetap 
modis dan trendi, maka Rok Tutu bisa dipadukan dengan paduan busana 
yang sesuai dan tepat. 

Rok tutu sebenarnya merupakan fashion item yang tergolong klasik. 
Karakteristiknya yang berupa helaian renda halus membuat kaki-kaki 
Anda terlihat di balik renda-rendanya saat berjalan.

Selain itu, rok tutu juga biasanya memberikan kesan imut bagi 
pemakainya. Namun, semua tergantung bagaimana Anda memadukan-
nya, kesan yang ditimbulkan dapat berubah. 

Anda bisa terlihat feminin atau kasual. Atau bahkan jika berani, Anda 
dapat bereksperimen memadukan rok tutu dengan atasan yang benar-
benar berbeda (seperti jaket kulit misalnya) untuk membuat penampilan 
‘tabrak gaya’ yang menarik.

Selain itu, tergantung pada warna dan motif yang Anda pilih, rok tutu 
tidak memandang tren musiman. Karena itulah, Anda bisa mengenakan 
rok tutu sepanjang tahun tanpa melihat tren. Itulah kelebihan jika memi-
liki rok jenis ini, karena tidak akan pernah ketinggalan jaman. 

Cara Memilih Rok Tutu:
1. Berdasarkan Ukuran

Panjang pendeknya ukuran Rok Tutu akan sangat berpengaruh 
dan akan memberikan kesan yang berbeda pada pemakainya. 

Mengenai ukuran ini, Rok Tutu dibagi ke dalam tiga kategori uku-
ran, yaitu :

a. Maxi 
Ukuran Maxi atau panjang, maka panjang rok akan mencapai 

4 Inspirasi Padu Padan Rok Tutu 

untuk 
Wanita 

Hijabers
Salah satu fashion item yang saat ini sedang trend 
di kalangan hijabers adalah rok tutu. Rok tutu atau 

rok tulle identik dengan rok yang sering dipakai 
oleh seorang balerina. Tidak heran, jika penampi-

lan sang pemakainya akan  terlihat anggun dan 
menawan bak seorang princess.
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pergelangan kaki. 
Ukuran panjang maxi memiliki kesan 

kasual dan tidak terlalu  bervolume. Tipe ini 
dapat memberikan siluet tubuh langsing 
dan sangat cocok dipadukan dengan 
atasan kasual seperti t-shirt atau hoodie. 
Karena memiliki ukuran yang panjang, rok 
ini cocok untuk Anda yang bertubuh tinggi.

Namun, ujung renda halus yang me-
nyentuh bagian pergelangan kaki mung-
kin akan membuat sebagian orang sulit 
berjalan. Hal ini penting untuk diperhatikan, 
khususnya apabila Anda tidak terbiasa 
menggunakan rok panjang.

b.Midi
Ukuran Midi atau pendek, maka panjang 

rok  tak sampai pergelangan kaki, melain-
kan hanya sedikit di bawah lutut. 

Rok tutu berukuran midi tidak terlalu 
mengembang jika dibandingkan rok mini. 
Akan tetapi, rok ini memberi kesan elegan 
bagi pemakainya. Ukuran midi ini sangat 
ideal untuk wanita dewasa yang meng-
inginkan kesan imut. Selain itu, rok midi juga 
cocok digunakan untuk pergi ke kantor, 
untuk menghadiri pertemuan-pertemuan, 
bahkan untuk menghadiri acara dinner.

Banyak rok midi yang panjang lapisan 
bagian dalamnya sama dengan bagian 
luarnya sehingga terasa lebih santai. Jika 
Anda beranggapan bahwa rok mini terlalu 
imut, sedangkan rok maxi membuat Anda 
sulit bergerak, maka lebih baik pilihlah rok 
midi ini.

c. Mini
Untuk ukuran rok tutu mini, sudah jelas 

sangat pendek, yakni sekitar 5 cm di atas lu-
tut. Dan ini sangat cocok untuk Anda yang 
bertubuh mungil atau untuk tampil girly.

Tipe mini dengan panjang rok di atas 
lutut, sangat cocok untuk Anda yang 
menyukai tampilan girly dan manis. Karena 
ukurannya yang mini, bagi Anda yang hi-
jaber maka harus dipadukan dengan celana 
legging atau celana tambahan lain.  

Dalam memadukan dengan atasan, 
Anda harus hati-ati, karena jika dipadukan 
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Rok Tutu yang hanya terdiri dari satu 
lapis kain, akan memberikan sensasi 
transparan dan ringan saat digu-
nakan. Hal ini membuatnya cocok 
dipakai saat cuaca panas atau untuk 
menonjolkan gaya kasual. 
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dengan atasan yang kurang tepat, maka 
gaya Anda bisa terlihat kekanak-kanakan. 
Untuk itu, cobalah memadukannya 
dengan atasan ala boyish yang kasual 
sekaligus stylish.

2. Berdasarkan Jumlah Lapisan Kain 
Tutunya

Rok Tutu yang hanya terdiri dari satu 
lapis kain, akan memberikan sensasi 
transparan dan ringan saat digunakan. 
Hal ini membuatnya cocok dipakai saat 
cuaca panas atau untuk menonjolkan 
gaya kasual. 

Namun, karena lapisan rok dalamnya 
tipis, pakaian dalam Anda mungkin akan 
tampak dari luar. Jadi, Anda perlu meng-
gunakan petticoat atau celana tambahan 

jika ingin menggunakan rok tutu satu 
lapis.

Anda dapat mengenakan rok tutu 
dengan dua atau tiga lapisan untuk 
menampilkan siluet feminin bervolume 
cantik. Namun, bagian bawah tubuh 
Anda mungkin akan tampak lebih lebar 
dan mengembang sehingga mungkin 
tidak cocok dipakai setiap hari. 

Saat yang tepat adalah ketika Anda 
pergi ke pesta, makan malam, atau acara 
lainnya yang membutuhkan gaya yang 
lebih modis.

3. Berdasarkan Rok Tutu yang 
lapisannya Bisa Dilepas

Jika Anda ingin memadukan Rok Tutu 
dengan fashion item lainnya, cobalah 
memilih rok tutu yang lapisannya dapat 
dilepas. Anda dapat menambah dan 
mengurangi lapisan kain tutu atau men-
gombinasikannya dengan celana.

Berhubung rok tutu memiliki pola dan 
bentuk potongan yang unik, Anda bisa 
memadukannya dengan skinny jeans 
pendek agar Anda makin stylish.

4. Rok Tutu untuk Pemakaian 
Sehari-hari

Pada awalnya, rok tutu atau rok tulle 
selalu terbuat dari kain renda tutu atau 
kain tipis yang ditenun dari benang 

sutra. Rok tutu sutra memiliki bahan yang 
sangat halus, tetapi tentu sangat mahal. 
Rok tersebut juga tak bisa sembarangan 
dimasukkan ke dalam mesin cuci. 

Sehingga rok tutu tipe ini tidak direko-
mendasikan untuk dipakai sehari-hari jika 
dilihat dari sudut pandang biaya.

Untuk penggunaan harian, sebaiknya 
gunakan rok tutu berbahan serat sintetis 
seperti poliester atau nilon. Selain harg-
anya dinilai cukup terjangkau, Anda pun 
tidak perlu ragu mencucinya dalam mesin 
cuci dan dipakai lebih sering.

Untuk menunjang penampilan sehari-
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direkomendasikan untuk dipakai 
sehari-hari jika dilihat dari sudut 
pandang biaya.
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hari, pemakaian rok tutu tampaknya bisa 
menjadi salah satu alternatif berbusana 
untuk para hijabers. Modelnya yang lucu 
dan unik, mampu membuat si pemakain-
ya menjadi terlihat lebih anggun, me-
nawan dan eye catchy.

Makanya banyak para pengguna hijab 
yang memilih rok tutu sebagai fashion 
item andalan yang bisa dipadu padakan 
untuk berbagai gaya, mulai dari outfit 
kasual hingga formal. 

Berikut 4 Inspirasi Padu-Padan Rok 
Tutu untuk Wanita berhijab:
1. Rok Tutu dengan Kemeja

Padu padan Rok Tutu dengan kemeja 
sangat pas dipakai untuk acara-acara 
yang sedikit formal, bahkan untuk ke kam-

pus. Dengan paduan jilbab warna senada 
dengan Rok Tutu, maka akan membuat 
penampilan Anda makin eye catchy. Jan-
gan lupa kenakan sepatu sneakers, agar 
gaya Anda makin keren.

2. Rok Tutu dengan Blouse 
Rok Tutu yang dipadukan den-

gan atasan blouse, akan membuat 
penampilan Anda terlihat trendi. Dan 
untuk terlihat makin matching dan 
kece, Anda bisa pakai aksesoris berupa 
sling bag dan sneakers berwarna 
senada dengan blouse.  

3. Rok Tutu dengan  T-Shirt
Padu padan Rok Tutu dengan t-shirt 

terlihat sangat pas dan cocok untuk 
pemakaian sehari-hari. Namun jika tak 
mau ribet, Anda bisa pilih gaya kasual 
yang simpel dengan tidak banyak me-
nambahkan aksesoris. Untuk alas kaki, 
Anda bisa padukan dengan mengguna-
kan flat shoes.

Agar kesan feminim lebih melekat, 
Anda bisa pilih outfit serba pink. Supaya 
tidak monoton, Anda bisa memadukan-
nya dengan denim jacket.

4. Rok Tutu dengan Embroidered 
Tunik

     Perpaduan Rok Tutu dengan tunik 
akan menonjolkan sisi feminine. Paduan 

ini bisa Anda kenakan saat menghadiri 
acara-acara resmi, seperti pernikahan 
misalnya. 

Untuk warna, Anda bisa memadukan 
Rok Tutu warna pink dengan embroi-
dered tunik warna senada dengan aksen 
sedikit emas. Supaya tidak terkesan 
monoton, Anda bisa melengkapi 
penampilan Anda dengan pilihan hijab 
pashmina yang berwarna lebih tua. 

Itulah beberapa inspirasi padu padan 
Rok Tutu untuk Anda para wanita berhi-
jab yang bisa dicoba. Anda tertarik untuk 
mencobanya?tmel
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B
eberapa yang sempat terpapar 
adalah dua jemaah umroh asal 
Sumsel yang sempat diduga  
Mers -cov dan atau virus Corona 

(Covid -19) namun akhirnya dinyatakan 
negatif. Hal ini berdasarkan hasil Labora-
torium Litbangkes Jakarta yang diterima 
Dinkes Kesehatan Provinsi Sumsel.

“Melihat hasil yang kami terima mela-
lui Public Health Emergency Operation 
Center (PHEOC) Kemenkes RI Jakarta 
pada tanggal 8 Maret 2020, finalnya kedua 
orang tersebut di atas dinyatakan negatif 

InsyaAllah Sumsel Aman 
Dari Virus Corona

Dampak Virus Corona atau Covid-19 memang cukup 
dahsyat memengaruhi semua sektor. Termasuk juga 

di Sumatera Selatan (Sumsel). Untungnya hingga 
saat ini Sumatera Selatan masih terbebas dari virus 
tersebut meski memang ada beberapa orang yang 

sempat dididuga mengalami Corona namun akhirnya 
dinyatakan negatif.
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Mers-Cov dan Covid-19,” ujar Kepala Di-
nas Kesehatan Provinsi Sumsel Dra Lesty 
Nurainy, Minggu (8/3) pagi.

Sebelumnya kata Lesty, dua pasien 
yang masuk dalam pengawasan corona 
virus disease (covid-2019) dilakukan dua 
kali pemeriksaan specimen. Kini setelah 
didapat hasil finalnya, penanganan kedua 
pasien itu kata Lesty diserahkan dan  akan 
ditindaklanjuti pihak RSMH sesuai prose-
dur yang berlaku.

“Segera kita kirim hasil ini ke RSMH Cq 
Tim Penyakit Infeksi Emerging (PIE) untuk 
ditindaklanjuti,” kata Lesty.

Secara beruntun dua jemaah umroh 
yang baru pulang beribadah ke Tanah 
Suci awal Maret  menjalani perawatan di 
ruang isolasi Rumah Sakit Mohammad 
Hoesin (RSMH) Palembang Sumatera Se-
latan (Sumsel) karena diduga terjangkit 
Virus Corona.

Salah seorang pasien itu juga diketahui 
dirujuk dari RS Hermina Palembang, ka-
rena mengalami gejala demam dan batuk 
usai pulang umroh sekitar sepekan lalu.

Terkait hasil ini, Gubernur Sumsel H. 
Herman Deru pun meminta masyarakat 
Sumsel untuk tetap tenang. Guna men-
gantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan. 
Ia pun meminta warga meningkatkan ke-
waspadaan dengan meningkatkan daya 
tahan tubuh, menjaga  kebersihan diri dan 
lingkungan.

Dengan cara sering  mencuci tangan 
dengan air mengalir dan sabun,  menutup 
hidung atau mulut dengan atau tisu saat 

batuk, menghindari kontak dengan orang 
bergejala flu, memasak telur dan daging 
sampai matang, dan menghindari kontak 
dengan hewan liar.

Yang tak kalah penting kata Gubernur 
Herman Deru masyarakat juga tidak mu-
dah menyebarluaskan atau memforward 
informasi dan kepanikan terkait seseorang 
yang baru diduga terjangkit virus Corona. 
Serta tidak mudah percaya akan informasi 
yang belum terkonfirmasi (hoaks) oleh 
pihak berwenang dengan meneliti sum-
ber berita atau foto yang tersebar.

“Jangan pula menyebarkan identitas 
sesorang yang baru terduga atau positif 
Virus Corona. Serta harus memiliki empati 
terhadap orang yang baru diduga terkena 
virus atau yang sudah dinyatakan positif 
Corona,” terangnya.

Walaupun saat ini Provinsi Sumatera 
Selatan (Sumsel) masih tergolong aman 
dari virus corona, namun tak menyurutkan 

MC
Sebelumnya kata Lesty, dua pasien 
yang masuk dalam pengawasan 
corona virus disease (covid-2019) 
dilakukan dua kali pemeriksaan 
specimen. Kini setelah didapat hasil 
finalnya, penanganan kedua pasien 
itu kata Lesty diserahkan dan  akan 
ditindaklanjuti pihak RSMH sesuai 
prosedur yang berlaku.

Yang tak kalah 
penting kata Guber-

nur Herman Deru 
masyarakat juga 
tidak mudah me-

nyebarluaskan atau 
memforward infor-

masi dan kepanikan 
terkait seseorang 
yang baru diduga 

terjangkit virus Co-
rona. 
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upaya Gubernur Herman Deru untuk tetap 
melakukan pencegahan masuknya virus 
tersebut.

Salah satunya yakni dengan memben-
tuk Tim Satuan Tugas (Satgas) Corona Vi-
rus Diseases 19 (Covid-19). Pembentukan 
Satgas khusus yang diikuti seluruh Bupati, 
Walikota, OPD terkait di lingkungan Pem-
prov Sumsel, instansi vertikal dan lainnya 
tersebut dilakukan langsung oleh Herman 
Deru di ruang Rapat Bina Praja Setda 
Provinsi Sumsel, Selasa (10/3) lalu.

Menurut Herman Deru, dibentuknya 
tim satgas ini sebagai bentuk antisipasi 
pemerintah dalam upaya pencegahan 

covid-19. Dimana tugas dari tim ini salah 
satunya yakni mengedukasi masyarakat 
terkait cara penanggulangan covid-19 
serta memantau dan mengawasi pintu 
masuk Sumsel.

“Misi ini adalah misi kemanusiaan. Kita 
melakukan pencegahan melalui tupoksi 
masing-masing,” kata Deru.

Dia mengatakan, pencegahan ini mer-
upakan tanggung jawab bersama sehing-
ga harus melibatkan semua pihak baik 
pemerintah maupun masyarakat.

“Karena ini (corona) dampaknya san-
gat luas. Ini yang kita khawatirkan. Jangan 
sampai isu ini nanti membuat perekono-
mian kita menjadi buruk, silahturahmi juga 
dapat terputus,” tegasnya.

Oleh sebab itu, dia tak ingin pemben-
tukan satgas ini hanya menjadi seremoni 
belaka.

“Mumpung ini belum terjadi, kita 
harus bertanggung jawab dengan sat-
gas yang kita bentuk ini. Jangan pernah 
lihat apa jabatan kita tapi bekerjalah atas 
kepedulian sesama manusia,” tuturnya.

Kendati begitu, Herman juga tak ingin 
karena antisipasi ini membuat masyarakat 
menjadi paranoid.

“Pencegahan dan antisipasi silahkan 
dilakukan namun jangan juga jadi para-
noid sehingga memperlambat perekono-
mian,” terangnya.

Diketahui, sejak awal munculnya 
isu virus corona, Pemprov Sumsel su-
dah melakukan bebagai upaya antisi-
pasi. Dimana selain memasang Thermal 
Scanner di bandara untuk mengecek 
penumpang yang datang, Dinkes juga 
memasang Termometer Infra Red di 
Pelabuhan.

Bahkan, Pemprov Sumsel juga terus 
melakukan koordinasi koordinasi dengan 
sejumlah pihak Kantor Kesehatan Pelabu-
han (KKP) Kelas II Palembang, Dinkes 
kabupaten/kota di Sumsel, Rumah Sakit 
serta Balai Besar Laboratorium Kesehatan 
Palembang.

“Yang pasti sampai saat ini Sumsel 
aman dari virus corona,” tegasnya.trhd

“Segera kita kirim 
hasil ini ke RSMH Cq 
Tim Penyakit Infeksi 
Emerging (PIE) un-
tuk ditindaklanjuti
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W
abah Virus Corona kini mendunia, siapa dan dimana 
saja semua akan terkena. Hal ini juga menjadi perin-
gatan bagi umat manusia untuk tidak lupa dengan 
penciptanya.

“Tentu ada beberapa hikmah yang kita dapat dari wabah Virus 
Corona ini. Kita harus mengambil hikmah positif dari semua ben-
cana tersebut. Untuk itu ada beberapa hal yang harus kita ingat,” 
terang Ustadz Habib Mahdi Asegaff.

Pertama, virus itu sangat kecil hingga tidak tampak oleh manu-
sia. Berarti sesuatu yang kecil bukan berarti tidak tidak terlihat.

“Demikian juga kita memandang kalau Tuhan yang tidak ter-
lihat itu bukan berarti tidak ada. Hal ini juga mengingatkan kalau 
Tuhan dan ciptaannya itu ada,” terang Habib Mahdi.

Kedua, hal ini menunjukkan kalau kekuasaan Allah diatas 
kekuasaan manusia, dan ketentuan Allah juga diatas semua ke-
tentuan umatnya.

Kemudian yang ketiga, inilah saat manusia bersama-sama un-
tuk berserah diri dan ikhtiar serta tetap yakin pada jaminan Allah 
sebagai Sang Pencipta.

“Ikhtiar, artinya kita berusaha. Yang sakit ya harus berobat. Un-
tuk mencegahnya jangan bepergian jauh kalau badan kurang 
sehat, jangan keluar rumah bila tidak ada keperluan. Kemudian 
berdoa memohon jauh dari penyakit atau meminta kesembuhan,” 
terang Ketua Front Pembela Islam (FPI) Sumsel ini.

Islam sendiri lanjutnya telah mengajarkan kebersihan, pola 
hidup sehat dan bersih. Dimana setiap hari kita harus membasuh 
muka lima kali sehari. Kondisi badan dan pakaian harus wangi 
serta bersih.

“Termasuk mulut, makanan yang berbau saja dalam Islam 
hukumnya makruh. Kemudian kita dilarang memakan makanan 
yang haram. Artinya semua penyakit, termasuk Virus Corona bisa 
dicegah dan semuanya itu ada di Islam,” terangnya.trhd

Banyak Hikmah 
Yang Kita Dapat dari 

Virus Corona
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S
ehingga saat Upacara Peringa-
tan HUT Satpol PP ke-77 dan 
Sat Linmas ke 58 di Eks Bandara 
Selaparang Mataram Provinsi 

Nusa Tenggara Barat (NTB), Selasa (3/3) 
lalu, Sumsel mendapatkan penghargaan 
“Karya Bhakti Peduli Satpol PP” dari Men-
teri Dalam Negeri Republik Indonesia Tito 
Karnavian yang diserahkannya langsung 

Kepedulian Gubernur Herman Deru dan Pemerin-
tah Provinsi Sumsel terhadap satuan Polisi Pamong 

Praja, rupanya telah diamati Menteri Dalam Negeri 
(Mendagri) Tito Karnavian.

Penghargaan Karya Bhakti Peduli Satpol PP

Bukti Keberhasilan 
Kepemimpinan Herman Deru

kepada Gubernur Sumsel Herman Deru 
pada Upacara Peringatan HUT Satpol PP 
ke 77 dan Sat Linmas ke 58 di Eks Bandara 
Selaparang Mataram Provinsi Nusa Teng-
gara Barat (NTB).

Selaku Inpekstur Upacara, Mendagri 
RI Tito Karnavian mengaku bangga ter-
hadap dedikasi Satpol PP dan Sat Linmas 
yang telah memberikan kontribusi be-
sar dalam keamanan, ketertiban kepada 
masyarakat selama ini. Bahkan, menurut 
Tito ini menunjukan bahwa eksistensi Sat-
pol PP dan Sat Limnas dalam kehidupan 
bermasyarakat berbangsa Indonesia dibu-
tuhkan oleh masyarakat.

“Dua satuan ini agar dapat terus eksis. 
Kita lihat sekarang masih eksis walaupun 
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usia Satpol PP 77 Tahun dan Sat Linmas 
58 Tahun. Artinya Satpol PP dan Sat Lin-
mas ini dibutuhkan oleh rakyat dan diakui 
keberadaan oleh rakyat,”katanya.

Dengan memiliki usia yang cukup de-
wasa serta memiliki landasan histori yang 
sangat kuat, Satpol PP diakuinya  bagian 
dari perjuangan bangsa dan dibutuhkan 
masyarakat karena Satpol PP terutama 
menegakan peraturan daerah dan pera-
turan kepala daerah khusus menjaga ke-
tertiban umum dan wilayah daerahnya 
masing-masing.

Mantan Kapolri ini juga mengatakan, 
keberadaan Sat Linmas mempunyai 
fungsi paling utamanya pada saat penga-
manan penyelenggaraan pilkada disamp-
ing itu juga tugas lain yang diberikan ada-
lah dalam rangka menjaga keamanan dan 
ketertiban umum.

“Kedepan saya harap untuk lebih dicin-
tai dan lebih kuat maka keduanya harus 
lebih profesional dan integritas,” ucapnya.

Tito mengingatkan, dengan adanya 
kewenangan yang ada sesuai undang-
undang maupun peraturan-peraturan 

lain, Dia meminta untuk gunakan ke-
wenangan tersebut secara profesional 
jangan berlebihan, arogan, dan bersifat 
yang tidak humanis apalagi menggu-
nakan kekerasan yang membuat ma
syarakat tidak empati lagi kepada Satpol 
PP dan Sat Linmas.

“Selamat HUT Satpol PP dan Sat Lin-
mas, semoga semakin profesional dan se-
makin dekat di hati rakyat,”tutupnya.

Sementara itu, usai menghadiri Upac-
ara Peringatan HUT Satpol PP ke 77 dan 
Satlimnas ke 58, Gubernur Sumsel Her-
man Deru meminta kedepan Satpol PP 
dan Sat Linmas harus lebih profesional 
dan dekat dengan masyarakat

“Saya mengucapkan selamat HUT  
ke 77 untuk Satpol PP dan Sat Lin-
mas le 58. Kedepan tetap profesional, 
dekat dengan rakyat dan bersama TNI/
Polri tetap terus menjaga ketertiban di 
masyarakat,”katanya.

Tak hanya itu, Gubernur Herman Deru 
juga mengingtakan selain menjaga Perda 
dan ketentaraman keamanan, Satpol 
PP juga harus melakukan pendekatan-

MC
Dengan memiliki usia yang cukup 
dewasa serta memiliki landasan 
histori yang sangat kuat, Satpol PP 
diakuinya  bagian dari perjuangan 
bangsa dan dibutuhkan masyarakat 
karena Satpol PP terutama menega-
kan peraturan daerah dan peraturan 
kepala daerah khusus menjaga 
ketertiban umum dan wilayah daer-
ahnya masing-masing.
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MC
“Satpol PP ini tugas pokoknya men-
jaga Perda maka untu keamanan, 
ketentraman, ketertiban bersama 
TNI/Polri. Maka mereka harus tetap 
berpegang teguh pada pendekatan- 
pendekatan dan tindakan- tindakan 
yang persuasif. Untuk kekerasan 
sendiri harus mereka hindari,” 
terangnya.

pendekatan yang humanis tanpa ada 
kekerasan kepada masyarakat.

“Satpol PP ini tugas pokoknya menjaga 
Perda maka untu keamanan, ketentraman, 
ketertiban bersama TNI/Polri. Maka mere-
ka harus tetap berpegang teguh pada 
pendekatan- pendekatan dan tindakan- 
tindakan yang persuasif. Untuk kekerasan 
sendiri harus mereka hindari,” terangnya.

Selain Gubernur Sumsel Herman Deru, 
penghargaan ini diberikan kepada Guber-
nur NTB, Gubernur Bali, Walikota Mataram, 
Walikota Jambi dan Bupati Lebak.

Tidak puas dengan penghargaan Satu-

an Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Provinsi 
Sumsel juga mengaplikasikannya dengan 
menggelar acara bhakti sosial donor da-
rah di Kantor Satpol PP bekerjasama den-
gan Palang Merah Indonesia (PMI) Sumsel 
yang diketuai Hj. Febrita Lustia Herman 
Deru.

Dari kegiatan tersebut terkumpul se-
banyak 157 kantung darah yang dikum-
pulkan dari pendonor.

Sementara Kasat Pol PP Sumsel Aris 
Saputra mengucapkan terima kasih atas 
kehadiran dari ketua PMI Sumsel Hj. Feb-
rita Lustia Herman Deru dan juga Wakil 
Ketua TP PKK Sumsel Hj. Fauziah Mawardi 
Yahya yang ikut memantau langsung keg-
iatan.

“Alhamdulilah hari kita menggelar 
bhakti sosial donor darah dengan jum-
lah kurang lebih 157 orang. Kami sangat 
mengucapkan terima kasih kepada para 
pendonor darah serta para petugas PMI, 
semoga apa yang kita lakukan hari ini 
menjadi pahala dan rezeki bagi kita se-
mua,” ungkapnya.

Sementara Wakil ketua TP PKK Sumsel 
Hj. Fauziah Mawardi Yahya juga mendo-
norkan darah, terlihat dirinya tidak merasa 
sakit ataupun takut ketika disuntik. Hal 
itupun disebabkan dirinya sudah terbiasa 
mendonorkan darah.

“Alhamdulillah bisa donor darah, ini 
yang 10 kali saya donor darah,” katanya. 
ttim
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P
enandatanganan revisi Perwali 
tersebut, dilakukan duta gotong 
royong nasional tersebut, saat 
pembukaan Musabaqoh Tilawa-

til Quran (MTQ) tingkat Kota Palembang, 
di Pelataran Benteng Kuto Besak (BKB), 
Sabtu (22/2/2020).

“Kita sudah merevisi Perwali Nomor 
69 tahun 2018 menjadi Perwali nomor 3 
tahun 2020 tentang program subuh ber-
jamaah,” ungkapnya didampingi Ulama 
dan Raja Dangdut Rhoma Irama.

Harnojoyo menerangkan, perwali terse-
but diperluas lagi, tidak hanya berlaku bagi 

pejabat di lingkungan Pemerintah Kota 
(Pemkot) Palembang, tapi perwali itu ber-
laku bagi eluruh Pegawai ASN maupun 
non ASN, serta Pimpinan dan pegawai 
BUMD, dan bagi Ketua RT dan RW untuk 
Sholat Subuh Berjamaah di Masjid / Mush-
ollah.

“Kita ingin semua pegawai dapat disi-
plin, diawali dengan subuh berjamaah. 
Sehingga hal tersebut dapat diikuti 
masyarakat secara luas meski belum me-
wajibkannya untuk ikut melaksanakan 
subuh berjamaah di masjid,” terangnya.

Harnojoyo, mengatakan, banyak nilai-
nilai luhur yang dapat dipetik dari program 
subuh berjamaah ini. Di antaranya menja-
ga silaturahmi, proses pembelajaran den-
gan mendengarkan tausiah, lalu melatih 
kedisiplinan.

Poin lainnya yang didapat dari program 
subuh tersebut yakni kerja cerdas. Ka-
rena, jika sudah bangun saat subuh dan 
menyegarkan diri sebelum melaksana-
kan shalat, maka pikiran akan jernih, dan 
kondisi tubuh akan lebih sehat sehingga 

Harnojoyo Revisi 
Perwali Subuh Berjamaah

4  Wajibkan Seluruh ASN
4Rhoma Irama Teteskan Air Mata

Harnojoyo merevisi Peraturan Walikota (Perwali) 
tentang program subuh berjamaah. Dimana, aturan 

yang sebelumnya hanya mewajibkan pejabat Eselon 
II, III dan IV, kali ini seluruh Aparatur Sipil Negara 

(ASN) diwajibkan untuk bersama-sama melaksana-
kan program subuh berjamaah.

>> SUMSEL SYARIAH
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bisa bekerja lebih cerdas. Kemudian yang 
terakhir adalah kerja ikhlas.

“Tak kalah pentingnya ada nilai kerja 
keras, artinya dapat lebih memanfaatkan 
waktu lebih cepat sehingga tidak terbuang 
percuma. Selain itu, seluruh ASN akan 
menjadi penggerak subuh berjamaah di 
masing-masing lingkungan rumahnya,” 
ungkapnya.

Apa yang dilakukan Harnojoyo, mem-
buat raja dangdut Rhoma Irama tidak da-
pat meneteskan air mata. Pelantun lagu 
Begadang tersebut mengaku baru kali ini 
melihat ada kepala daerah yang benar-
benar komitmen mengedepankan syiar 

agama.
“Saya sampai meneteskan air mata ke-

tika melihat Walikota menyampaikan Per-
wali tentang safari subuh Ini luar biasa dan 
baru saya temukan di Kota Palembang,” 
ungkapnya.

Rhoma berharap aturan terhadap 
pelaksanaan program subuh berjamaah 
ini, dapat diikuti daerah lain di Indonesia 
dan menyentuh masyarakat.

“Saya yakin, jika semua daerah di Indo-
nesia mencontoh Palembang menggal-
akkan program subuh berjamaah, maka 
nilai-nilai pancasila akan benar-benar ter-
wujud,” tuturnya.tadv

MC
“Tak kalah pentingnya ada nilai kerja 
keras, artinya dapat lebih meman-
faatkan waktu lebih cepat sehingga 
tidak terbuang percuma. Selain itu, 
seluruh ASN akan menjadi peng-
gerak subuh berjamaah di masing-
masing lingkungan rumahnya,” 
ungkapnya.

>> SUMSEL SYARIAH
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R
eaksi umat Islam terhadap pernyataan yang dibacakan 
oleh Grand Syaikh al-Azhar memang tidak sekuat, ke-
tika Syaikh ‘Ali ‘Abdur Roziq, seorang Hakim Agama, 
ulama’ al-Azhar, dengan bukunya, al-Islam wa Ushul 

al-Hukm, tahun 1925, setahun setelah runtuhnya Khilafah, yang 
jelas-jelas menolak adanya negara Islam, dan Khilafah dalam Is-
lam. Ketika itu, reaksi Hai’ah Kibar Ulama’ al-Azhar, terhadap ‘Ali 
‘Abdur Roziq begitu keras, yang berujung pada pencabutan se-
luruh ijazah yang dikeluarkan oleh al-Azhar. 

Perbedaan reaksi kaum Muslim terhadap masalah ini bisa di-
mengerti, bukan karena kewajiban untuk menegakkan Khilafah itu 
telah hilang dari ingatan umat Islam. Tetapi, justru karena umat Islam 
tidak lagi melihat al-Azhar sebagai rujukan dalam perjuangan untuk 
menegakkan Khilafah, sebagaimana era 1925 M. Terlebih setelah 
intervensi politik terhadap salah satu universitas tertua di dunia ini 
begitu kuat. Karena itu, jika kemudian Grand Syaikh al-Azhar menya-
takan pernyataan seperti itu, umat Islam pun tampaknya tidak terke-
jut. Itu yang membuat reaksi mereka biasa-biasa saja. 

Kesalahan Grand Syaikh al-Azhar adalah, ketika menyatakan, 
“Negara dalam Islam adalah nation state, negara Demokratis 
yang menggunakan konstitusi modern. Sementara Khilafah ada-
lah sistem pemerintahan yang diridhai para sahabat Rasulullah 
shalla-Llahu ‘alaihi wa sallama, yang cocok pada zamannya. Bah-
wa tidak ada dalam nash al-Qur’an maupun as-Sunnah teks yang 

memaksa harus menggunakan sistem tertentu. Semua sistem 
modern yang ada diterima oleh syariat Islam, selama memen-
uhi nilai keadilan, egaliter, kebebasan, dan penjagaan terhadap 
tanah air.” 
Kesalahan Pertama

Ketika Grand Syaikh menyatakan, “Tidak ada dalam nash al-
Qur’an maupun as-Sunnah teks yang memaksa harus menggu-
nakan sistem tertentu. Semua sistem modern yang ada diterima 
oleh syariat Islam, selama memenuhi nilai keadilan, egaliter, ke-
bebasan, dan penjagaan terhadap tanah air.” Benarkah tidak ada 
nash, baik dalam al-Qur’an maupun as-Sunnah, yang memerin-
tahkan umat Islam mengikuti sistem tertentu, sehingga sistem 
pemerintahan apapun dibolehkan?

Bantahan Pertama
Apakah Grand Syaikh tidak ingat, ketika Allah Subahanu wa 

Ta’ala menitahkan kepada Nabi shalla-Llahu ‘alaihi wa sallama, 
yang juga merupakan titah kepada umatnya:

“Hendaknya kamu [Muhammad] terapkan hukum [pemer-
intahan] berdasarkan apa yang Allah turunkan, dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Berhati-hatilah terhadap 
mereka [sehingga mereka] memalingkan kamu dari sebagian 
apa yang Allah turunkan kepadamu. Jika kalian berpaling [tidak 
mengikuti titah ini], maka ketahuilah [Muhammad], sesungguhn-
ya Allah hanya ingin menimpakan musibah kepada mereka ka-
rena sebagian dosa mereka. Sesungguhnya kebanyakan manu-
sia itu fasik. Apakah hukum Jahiliyah itu yang mereka cari? Lalu, 
hukum siapakah yang lebih sempurna daripada hukumnya Allah 
bagi kaum yang beriman.” [Q.s. al-Maidah: 49-50]

Titah Allah kepada Nabi dan para sahabat ini dilaksanakan 
dengan sempurna, dengan mendirikan negara Islam di Madinah 
al-Munawwarah, sejak tahun 1-10 H. Nabi shalla-Llahu ‘alaihi wa 
sallama sendiri yang langsung menjadi kepala negara, dan para 
sahabat sebagai pembantunya. Era ini disebut sendiri oleh Nabi, 
dalam lisannya, sebagaimana hadits riwayat Imam Ahmad, seba-
gai era Kenabian. Setelah sepuluh tahun memerintah, dengan 
hukum Allah, di era kenabian ini, Nabi wafat. Sebelum wafat, Nabi 
bersabda: 

“Dahulu Bani Israil diurus (dipimpin) oleh para Nabi. Ketika se-
orang Nabi telah wafat, digantikan oleh Nabi yang lain. Sesung-
guhnya setelahku, tidak ada seorang Nabi pun, dan akan ada 
para Khulafa’. Jumlah mereka banyak.” [Hr. Muslim]

Di dalam hadits ini jelas, Nabi melalui lisannya yang mulia itu 
menyatakan, bahwa yang mengurus urusan umat Nabi Muham-

Kajian

BANTAHAN TERHADAP 
PERNYATAAN SYAIKH AL-AZHAR 

YANG DIBACAKAN DI KONFERENSI 
INTERNASIONAL DI KAERO

Deklarasi yang dibacakan oleh Grand 
Syaikh al-Azhar, Dr. Ahmad Thayyib, 

yang kontroversial soal Khilafah, tanggal 
27 Januari 2020 lalu, memantik reaksi 

umat Islam, sebagaimana yang diwakili 
oleh Dr. Ahmad al-Qashah, yang dirilis 
oleh Channel al-Waqiyah. Padahal, se-

hari sebelumnya, Grand Syaikh al-Azhar 
telah mengkritik pernyataan Rektor 

Universitas Kaero, di acara yang sama, 
mengenai masalah pembaharuan khaz-

anah intelektual, yang menurutnya salah 
alamat. 

Oleh: ‘
Abid ‘Abidal al-Barr



MOESLIM choice I Edisi 27 I Maret 2020 I 57

mad, setelah wafatnya Nabi, bukanlah seorang Nabi. Karena 
tidak ada lagi Nabi, tetapi yang akan mengurus adalah para 
Khalifah (pengganti Nabi dalam urusan politik). “Khalifah” adalah 
orangnya, sedangkan “Khilafah” adalah jabatan dan sistemnya. 
Karena itu, Nabi tidak hanya menyatakan orangnya, tetapi juga 
jabatan dan sistemnya. 

Dalam hadits riwayat Imam Ahmad, dengan tegas Nabi men-
yatakan:

“Ada era kenabian di tengah kalian, dengan kehendak Allah, 
ia akan tetap ada. Kemudian, Allah mengakhirinya, jika Dia berke-
hendak untuk mengakhirinya. Kemudian akan ada era Khilafah 
mengikuti metode kenabian, dengan kehendak Allah, ia pun 
akan tetap ada. Kemudian, Allah mengakhirinya, jika Dia berke-
hendak untuk mengakhirinya. Kemudian akan ada era kekua-
saan yang menggigit, dengan kehendak Allah, ia pun akan tetap 
ada. Kemudian, Allah mengakhirinya, jika Dia berkehendak untuk 
mengakhirinya. Kemudian akan ada era kekuasaan yang dikta-
tor, dengan kehendak Allah, ia pun akan tetap ada. Kemudian, Al-
lah mengakhirinya, jika Dia berkehendak untuk mengakhirinya. 
Kemudian akan ada era Khilafah mengikuti metode kenabian, 
dengan kehendak Allah, ia pun akan tetap ada. Kemudian, Allah 
mengakhirinya, jika Dia berkehendak untuk mengakhirinya. Ke-
mudian, Nabi pun diam.” [Hr. Ahmad]

Dengan jelas, hadits ini menyatakan tentang Khilafah, seba-
gai jabatan dan sistem pemerintahan, setelah Rasulullah shalla-
Llahu ‘alaihi wa sallama.

Karena itu, Nabi pun berwasiat: 

“Maka, kalian wajib berpegang teguh pada sunahku, dan su-
nah para Khulafa’ Rasyidin yang mendapatkan petunjuk. Gigitlah 
sunah itu dengan gigi gerahammu.” [Hr. at-Tirmidzi, dan beliau 
menyatakannya shahih]

Sistem pemerintahan Nubuwah yang ditinggalkan oleh 
Nabi itu, kemudian diwariskan kepada para sahabat. Nabi me-
nyebutnya dengan sebutan Khilafah ‘ala Minhaj Nubuwwah, 
karena yang memerintah bukan Nabi, tetapi pengganti Nabi. 
Meski demikian, sistemnya adalah sistem yang sama, sehingga 
dinyatakan sendiri oleh Nabi dengan sebutan, Khilafah ‘ala Min-
haj Nubuwwah. Inilah yang menjadi ijmak sahabat, dan menjadi 
sunah Khulafa’ Rasyidin yang mendapatkan petunjuk itu. Karena 
itu, Nabi menitahkan, agar kita gigit dengan gigi geraham. Tidak 
boleh dilepas, dan ditinggalkan. Karena itu, hukum mengikutinya 
adalah wajib. 

Dengan demikian, pernyataan Grand Syaikh yang menyata-
kan, bahwa tidak ada satu nash pun dalam al-Qur’an maupun as-
Sunah yang menyatakan bentuk sistem tertentu jelas keliru, dan 
tidak mempunyai nilai sedikit pun dalam pandangan syariat. 

Kesalahan Kedua
Kesalahan Grand Syaikh yang kedua, adalah ketika menyata-

kan, “Negara dalam Islam adalah nation state, negara Demokratis 
yang menggunakan konstitusi modern.. Semua sistem modern 
yang ada diterima oleh syariat Islam, selama memenuhi nilai 
keadilan, egaliter, kebebasan, dan penjagaan terhadap tanah 
air.” 

Benarkah negara dalam Islam adalah nation state dan negara 
Demokrasi? Benarkah semua sistem modern yang ada diterima 
oleh syariat Islam, selama memenuhi nilai keadilan, egaliter, ke-

bebasan, dan penjagaan terhadap tanah air?

Bantahan Kedua
Khilafah adalah negara dunia, bukan nation state. Bukan pula 

negara Demokrasi, karena kedaulatannya di tangan syara’. Bu-
kan di tangan rakyat. 

Apa buktinya bahwa Khilafah adalah negara dunia, bukan na-
tion state? Jawabannya, adalah dalil syara’, baik al-Qur’an, hadits, 
maupun ijmak sahabat. Kedua, fakta historis. 

Dalam al-Qur’an, dengan tegas Allah menyatakan, umat Islam 
adalah umat yang satu. Tidak disekat dengan sekat kesukuan, 
kebangsaan, dan sekat-sekat terirorial. Allah berfirman:

“Sesungguhnya umat kalian ini adalah umat yang yang satu. 
Aku adalah Tuhan kalian, maka sembahlah Aku.” [Q.s. al-Anbiya’: 
92]

Meski para mufassir menafsirkan makna, “Umat” di dalam 
ayat ini adalah agama, bahwa agama kalian adalah agama yang 
sama, yaitu tauhid, tetapi baik lafadz maupun maknanya, bisa 
digunakan untuk menunjukkan, bahwa umat Islam adalah umat 
yang satu. Karena khithab-nya ditujukan kepada Nabi dan para 
sahabat, yang juga berarti seruan kepada kita. Ini dikuatkan den-
gan firman Allah, tentang kewajiban menjaga persatuan, dan 
ukhuwwah di antara sesama umat Islam. Selain itu, di dalam 
Watsiqah Madinah, dengan jelas menyebut, bahwa umat Islam 
adalah umat yang satu. 

Untuk mewujudkan, dan menjaga persatuan umat Islam ini, 
maka Nabi memerintahkan:

“Jika telah dibaiat dua khalifah, maka bunuhlah yang terakhir 
dari keduanya.” [Hr. Muslim]

Dalam menjelaskan hadits ini, Imam an-Nawawi menyatakan:

“Di dalam hadits ini ada perintah untuk memerangi siapa saja 
yang memisahkan diri dari Imam [Khalifah], atau ingin memec-
ahbelah persatuan kaum Muslim, dan sejenisnya. Dia harus di-
larang melakukan tindakan itu. Jika tidak berhenti, maka harus 
diperangi. Jika keburukannya tidak bisa dihilangkan, kecuali 
dengan membunuhnya, maka dia harus dibunuh. Hadits ini juga 
menjadi dalil yang melarang untuk mengangkat dua imam, atau 
khalifah, karena itu akan menyebabkan terjadinya perselisihan, 
pelanggaran, fitnah, dan hilangnya nikmat.”

Imam kemudian menukil pendapat ijmak: 

“Para ulama’ sepakat, bahwa tidak boleh mengangkat dua 
khalifah dalam satu waktu, baik Dar al-Islam [wilayah negara 
Islam] luas atau tidak. Imam al-Haramain menyatakan, dalam 
kitabnya, al-Irsyad, “Para pengikut mazhab kami [Syafii] menya-
takan, tidak boleh mengangkat khilafah untuk dua orang.” Beliau 
berkata, “Menurut saya, memang tidak boleh mengangkatnya 
untuk dua orang di satu wilayah.” Ini merupakan ijmak.”

Berdasarkan nash, baik al-Qur’an, hadits, maupun ijmak sa-
habat, juga penjelasan para ulama’ di atas, jelas bahwa umat 
Islam di seluruh dunia wajib mempunyai satu negara. Dipimpin 
oleh seorang Khalifah, Imam atau Amirul Mukminin. Sebaliknya, 
umat Islam haram mempunyai lebih dari satu Khalifah, Imam atau 
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Amirul Mukminin. Itu artinya, Khilafah dan negara umat Islam bu-
kanlah nation state, tetapi negara global. 

Bukti kedua, negara kaum Muslim adalah negara global, telah 
dibuktikan oleh sejarah umat Islam sepanjang 14 abad, sejak 
Nabi memerintah di Madinah, hingga Khilafah Islam runtuh di 
Turki, tanggal 3 Maret 1924 M. Wilayahnya meliputi dua pertiga 
dunia, tiga benua, dan luasnya lebih dari 22 juta km2, atau dua 
kali lipat wilayah Amerika saat ini. 

Kesalahan Ketiga
Kesalahan Grand Syaikh yang ketiga, ketika menyatakan, “Ne-

gara dalam Islam adalah negara Demokratis yang mengguna-
kan konstitusi modern.. Semua sistem modern yang ada diterima 
oleh syariat Islam, selama memenuhi nilai keadilan, egaliter, ke-
bebasan, dan penjagaan terhadap tanah air.” 

Bantahan Ketiga
Khilafah adalah sistem, yang berbeda dengan negara 

Demokrasi. Karena kedaulatannya di tangan syara’. Bukan di 
tangan rakyat. Semua orang juga tahu, bahwa demokrasi bukan 
berasal dari ajaran Islam. 

Selain bukan berasal dari ajaran Islam, demokrasi juga tidak 
dibangun berdasarkan akidah Islam. Tetapi, dibangun berdasar-
kan akidah Sekularisme, atau pemisahan agama dari kehidupan, 
baik sosial maupun politik. 

Adapun klaim tidak adanya dalil yang melarang, juga keliru. 
Bahkan, mungkin klaim yang mengatakan, bahwa memang ada 
dalil, tetapi justru dalil tersebut mendiamkannya. Dengan kata 
lain, semuanya diserahkan kepada manusia. Maka, baik klaim 
yang pertama maupun kedua, sama-sama keliru. Ketika Nabi 
menyatakan: 

“Dan, apa yang didiamkan itu merupakan keringanan.” (H.r. 
Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibn Majah)

Sesungguhnya pernyataan Nabi ini terkait dengan konteks 
haji, ketika ada seseorang yang bertanya kepada baginda, 
seraya bertanya: “Apakah haji itu diwajibkan setiap tahun?” Nabi 
pun berpaling, tidak menjawabnya. Orang itu pun tetap saja ber-
tanya, “Apakah haji itu setiap tahun?” Nabi pun berpaling, tidak 
menjawabnya. Orang itu pun bertanya untuk ketiga kalinya, 
“Apakah haji itu setiap tahun?” Maka, baginda menjawab, 

“Andai aku mengatakan iya, pasti hukumnya menjadi wajib. 
Dan, kalian pasti tidak mampu.” Kemudian baginda bersabda, 
“Maka, biarkanlah aku dengan apa yang aku biarkan untuk ka-
lian.”  [H.r. Muslim, An-Nasai, Ibn Majah dan Ahmad]

Karena itu, tidak ada sama sekali dalil yang mendiamkan sua-
tu kasus. Karena itu berarti, kasus tersebut tidak mempunyai sta-
tus hukum di dalam Islam. Itu jelas tidak mungkin. Hadits tersebut 
juga tidak bisa diartikan, bahwa status hukum perbuatan terse-
but diserahkan kepada manusia. Karenanya, klaim-klaim di atas 
jelas-jelas keliru. 

Adapun fakta syura, maka praktik syura di dalam Islam, sangat 
jauh berbeda dengan syura dalam sistem demokrasi. Jika Islam 
memandang syura sebagai proses pengambilan pendapat dan 
keputusan, maka ketentuan Islam sangat berbeda dengan sis-
tem demokrasi. Islam, misalnya, memilah pendapat dan keputu-
san yang hendak diambil itu menjadi empat: 
1	 Pendapat dan keputusan yang  berkaitan hukum syara’, 

maka pendapat dan keputusan yang harus diambil adalah 

yang paling benar, karena dalilnya paling kuat. Meski penda-
pat itu dinyatakan oleh satu orang. Dalam hal ini, pendapat 
mayoritas harus dikalahkan dengan pendapat satu orang 
yang dalilnya paling kuat. Misalnya, judi, pelacuran dan kum-
pul kebo hukumnya haram, maka meski suara mayoritas 
menyatakan tidak, tetap saja pendapat mayoritas tersebut 
tidak bisa digunakan.  

2	 Pendapat dan keputusan yang berkaitan dengan fakta keil-
muan dan akademik, maka pendapat dan keputusan yang 
harus diambil adalah yang paling benar, yaitu dari pakar di 
bidangnya. Maka, pendapat mayoritas tidak bisa digunakan 
untuk menggugurkan pendapat pakar, terlebih jika kelom-
pok mayoritas tersebut bukanlah pakar di bidangnya. 

3	 Pendapat dan keputusan  yang berkaitan dengan strategi, 
seperti strategi perang dan sejenisnya, maka pendapat dan 
keputusan yang diambil adalah pendapat yang paling benar, 
yaitu dari ahli strategi. Dalam hal ini pun suara mayoritas tidak 
bisa menggugurkan pendapat ahli.  

4	 Pendapat dan keputusan yang berkaitan dengan melak-
sanakan tindakan, seperti memilih wakil umat, kepala negara, 
ketua partai dan sebagainya, maka pendapat dan keputusan 
yang harus diambil adalah pendapat mayoritas. Dalam kon-
teks ini tidak ada istilah benar dan salah, karena semua pili-
han sudah diketahui kriteria dan konsekuensinya.  

Ini tentu berbeda dengan demokrasi. Syura dalam sistem 
demokrasi tidak memilah, mana pendapat dan keputusan yang 
berkaitan dengan hukum syara’, bidang keilmuan dan akademik, 
strategi dan melaksanakan tindakan. Semuanya diputuskan den-
gan menggunakan logika suara mayoritas. Karena itu, wajar jika 
legalisasi hukum Islam selalu kandas di parlemen. Karena sistemn-
ya memang seperti ini. Dari fakta ini saja sudah jelas, bahwa syura 
dalam demokrasi sangat berbeda dengan syura dalam ajaran Islam. 

>> kajian



MOESLIM choice I Edisi 27 I Maret 2020 I 59

Dari fakta ini saja sudah jelas, bahwa demokrasi tidak kompati-
bel dengan Islam. Selain itu, ada sejumlah fakta yang juga mem-
buktikan, bahwa demokrasi bukan saja tidak kompatibel dengan 
Islam, tetapi bertolak belakang dengan Islam: 

Pertama, demokrasi menjadikan kedaulatannya di tangan 
rakyat, sementara Islam menjadikan kedaulatannya di tangan 
syara’. Rakyatlah yang membuat hukum dan perundangan-
undangan, sementara Islam menetapkan bahwa hukum dan 
perundang-undangan itu bukan buatan manusia, tetapi hukum 
yang diturunkan oleh Allah SWT. 

Kedua, kepemimpinan dalam demokrasi bersifat kolektif, se-
mentara kepemimpinan Islam bersifat tunggal, bukan kolektif. 
Dalam konteks pemerintahan saja, misalnya, apapun sistemnya, 
presidentil atau parlementer, pemerintahan demokrasi dipimpin 
oleh kabinet, bukan hanya oleh seorang kepala negara. 

Ketiga, lembaga negara dalam sistem demokrasi dipecah 
menjadi tiga, yang lazim disebut trias politica, yaitu legislatif, 
eksekutif dan judikatif. Eksekutif dipimpin oleh presiden/wakil 
presiden, atau perdana menteri/wakil perdana menteri dengan 
kabinetnya, sementara legislatif dijalankan oleh DPR/MPR yang 
dipimpin oleh masing-masing ketuanya, dan judikatif dipimpin 
oleh lembaga yang berbeda dengan keduanya. Ini berbeda den-
gan institusi negara di dalam sistem pemerintahan Islam. Karena 
Islam memang tidak mengenal trias politica. Khalifah sebagai 
kepala negara adalah orang yang mempunyai otoritas dalam 
bidang pemerintahan secara utuh, baik eksekutif, legislatif mau-
pun judikatif. Khalifahlah yang mengadopsi hukum syara’ untuk 
dijadikan undang-undang. Khalifahlah yang berhak mengang-
kat dan memberhentikan hakim di pengadilan, bahkan Khalifah 
bisa saja menjadi hakim, jika diperlukan. 

Keempat, sistem demokrasi memaksa pemerintah untuk 
mengambil suara mayoritas dalam segala hal, baik betul-betul 

mayoritas atau 2/3 suara parlemen. Ini berbeda dengan Islam, 
yang menetapkan pengambilan suara mayoritas tersebut hanya 
dalam perkara melakukan tindakan, bukan dalam segala hal, se-
bagaimana yang telah dijelaskan di atas.  

Kelima, demokrasi menganggap pengambilan suara rakyat 
(pemilu) hukumnya wajib, sementara Islam menyatakannya 
mubah, dan dalam konteks syura hukumnya hanya sunah. Bu-
kan wajib. 

Keenam, demokrasi memberikan hak kekebalan hukum 
kepada orang tertentu, seperti presiden/wakil presiden dan se-
bagainya, sementara Islam memandang semua warga negara 
sama di mata hukum. Maka, tidak ada bedanya antara kepala 
negara dengan rakyat jelata, jika keduanya sama-sama bersalah. 
Kepala negara pun bisa dikalahkan oleh rakyat jelata di depan 
pengadilan, sebagaimana yang terjadi pada Khalifah ‘Ali bin Abi 
Thalib, ketika dikalahkan oleh hakim Syuraih di pengadilan, atas 
orang Yahudi, yang notabene rakyat jelata, dalam kasus pemi-
likan baju besi. 

Dari keenam fakta ini semakin jelas, bahwa demokrasi bukan 
saja tidak komplatibel dengan Islam, tetapi justru sangat ber-
tentangan dengan ajaran Islam. Ini tentu sangat wajar, karena 
demokrasi tersebut lahir dari akidah Sekularisme, yang bertolak 
belakang dengan akidah Islam. Karena itu, demokrasi adalah sis-
tem Kufur, yang haram diambil, diterapkan dan diperjuangkan. 

Mengenai alasan diperbolehkannya mengambil sistem yang 
lain, selain Islam, asal bisa mewujudkan keadilan, kesamaan, 
kebebasan dan menjaga tanah air, ini merupakan kesimpulan 
yang dibangun dengan menggunakan Maqashid as-Syari’ah, 
dan logika mantiq. Padahal, baik Maqashid as-Syari’ah, maupun 
logika mantiq sendiri tidak bisa bukanlah dalil, juga bukan ‘ilat 
hukum, sehingga tidak bisa digunakan untuk membangun argu-
mentasi. Wallahu a’lam.t
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>> SULSEL GEMILANG

P
elantikan dihadiri langsung oleh 
Gubernur Sulsel, Prof. HM Nurdin 
Abdullah dan Istri, Ny Lies F Nurdin 
(Ketua TP PKK dan Dekrasnasda 

Sulsel), Pangdam XIV Hasanuddin, Kapolda 
Sulsel serta sejumlah bupati dan wali kota, 
pimpinan OPD Pemprov Sulsel, dan orga
nisasi kepemudaan, serta lembaga kemaha-
siswaan perguruan tinggi.

Sebelum dilantik, Sekretaris Jendral DPP 
KNPI, Addin Jauharudi membacakan SK 
penetapan pengurus baru. Pelantikan ini 
berdasarkan SK bernomor : Kep/016/DPP/
KNPI/2020 tentang Pengesahan Kompo-
sisi dan Personalia DPD KNPI dan MPI KNPI 
Provinsi Sulsel periode 2019-2022. SK ini 
menetapkan Nurkanita Maruddani Kahfi se-
bagai ketua, menggantikan posisi Imran Eka 

Saputra dalam kepengurusan sebelumnya. 
Pengurus inti lainnya, yakni Sekertaris DPD 
KNPI Sulsel, Agus Rasyid Butu dan Benda-
hara DPD KNPI Sulsel, M Fathul Fauzi Nurdin.

Gubernur Nurdin Abdullah mengata-
kan, setelah mendengarkan laporan dan 
pemaparan program dari Nurkanita dan 
juga sambutan Noer Fajrieansyah, ia optimis 
sinergi percepatan pembangunan dengan 
melibatkan pemuda dan organisasi pemuda 
dapat tercapai.

“Selamat kepada Adinda Kanita bersama 
seluruh jajaran pengurus yang baru saja 
dilantik, mudah-mudahan ini adalah lang-
kah baik, untuk terus mendorong sinergi di 
Sulawesi Selatan,” kata Nurdin Abdullah.

Bahkan, bidang-bidang yang ada di 
kepengurusan KNPI, sebutnya sejalan de
ngan dinas-dinas yang dimiliki Pemprov Sul-
sel, sehingga tidak sulit untuk bersinergi.

Nurdin pun ingin menitipkan hal yang 
perlu dan paling mendesak paling untuk 
dipikirkan, yang dapat hadir dalam program 
KNPI, berkolaborasi dengan Pemprov Sul-
sel. Pertama terkait bencana alam, berkaca 
tahun 2019-2020 terdapat fenomena alam, 
banjir dimana-mana, tentu ini akan mem-

Percepatan Pembangunan Sulsel 
Akan Melibatkan Pemuda

Ketua Umum DPP Komite Nasional Pemuda Indone-
sia (KNPI) Noer Fajrieansyah melantik Dewan Pen-

gurus Daerah (DPD) KNPI Sulawesi Selatan Periode 
2019-2022 di Taman Lakipadada, Rumah Jabatan 
Gubernur Sulsel, Minggu malam, 2 Februari 2020. 
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bawa masalah besar pada bangsa. Kedua, 
menghadapi krisis ekonomi global, ketiga 
potensi IKM dan UKM. 

“Saya kira ke depan kita harus bersinergi 
untuk menggerakkan pemuda-pemuda 
dan OKP-OKP untuk bersama-sama, mem-
buat program, bagaimana memulihkan 
kembali kondisi alam kita. Sebenarnya tidak 
sulit, hal ini bisa terlaksana dan berhasil. Kita 
tidak harus membuat proyek tetapi mem-
buat program,” sebutnya.  

Ia mencontohkan saat menjadi bupati 
Bantaeng, yaitu, Program Jumat Bersih, 
Sabtu Menanam. Apa yang dilakukan ada-
lah memperbanyak daerah pembibitan. Ini 
justru lebih efisien dan efektif, karena jika 
diproyekan itu akan menjadi barang mahal, 
harus membeli tanaman dan sebagainya. 
Tetapi jika membuat pembibitan, maka 
masyarakat mudah mendapatkan bibit un-
tuk ditanam.

Nurdin juga mengajak OKP yang terhim-
pun di KNPI banyak melakukan upaya di-
alogis, baik dengan OKP dan BEM seluruh 
universitas. Pemprov siap memfasilitasi ter-
masuk menyediakan ruangan.

Lanjutnya, terobosan dan program Pem-
prov Sulsel jika didukung KNPI, maka per-
cepatan pembangunan akan lebih mudah 
tercapai. 

“Doa saya hanya satu, mudah-mudahan 
kita akan rukun semua. Tidak ada lagi KNPI 
tandingan, tetapi hanya ada satu KNPI yang 
akan mendorong percepatan pembangu-
nan di Sulawesi-Selatan. Mereka juga adalah 
saudara-saudara kita, tugas kita bagaiamana 
meyakinkan, mari kita bersatu untuk mem-
bangun Sulsel dan Indonesia,” harapnya.

Ketua Umum DPP KNPI, Noer Fajriean-
syah mengaku, semangat berorganisasi di 
Sulsel semakin meningkat. Dia pun melihat 
harapan besar di bawah kepengurusan 
DPD KNPI Sulsel yang baru.

“Sulsel ini selalu melahirkan 
tokoh gerakan pemuda 
yang beraksi sangat 
nyata bagi Indone-
sia. Bahkan banyak 
tokoh pemuda 
Sulsel yang bisa 
berkiprah di na-
sional contohnya 
Pak Gubernur 
Sulsel. Kita harap 
di jajaran tadi, 
pengurus KNPU 
bisa lebih baik dari 
pada kita hari ini,” tu-
tur Fajrieansyah.

Dia berharap, KNPI 
dapat menjadi organisasi 
yang dapat memberikan solusi 

atas masalah bangsa saat ini. Seperti mem-
berikan solusi pengentaskan kemiskinan 
hingga pengangguran. Ia juga menekankan 
agar kepentingan organisasi lebih diutama-
kan dibandingkan kepentingan pribadi.

KNPI kata dia, harus mandiri mencipta-
kan kelompok baru yang bisa menciptakan 
usaha yang tidak hanya mampu meno-
pang organisasi, tapi juga bermanfaat bagi 
masyarakat dan bermanfaat bagi bangsa.

“Kita harap KNPI Sulsel bisa menunjuk-
kan hal tersebut. Bisa menghidupi organisasi 
tanpa mengandalkan anggaran pemerintah 

daerah. Makanya, mari sama-sama mem-
bangun Sulsel dari kemandirian,” ucapnya. 

Ketua Umum DPD KNPI Sulsel, Nurkanita 
Maruddani Kahfi mengaku siap mengem-
ban amanah yang dipercayakan kepadanya 
dengan dukungan jajaran pengurus. 

“Saya berharap kita sebagai lembaga 
organisasi dapat saling menguatkan dan 
berkolaborasi untuk satu misi memberikan 
kemajuan untuk pembangunan Sulsel,” tu-
turnya.

Terkait tema dan gagasan besar yang in-
gin diraih oleh KNPI Sulsel, yakni Youth Civi-
lization, Tema peradaban kepemudaan ini 
dibawa atas dasar kerentanan dan kegelisa-
han pemuda Sulsel yang dianggap tergerus 
dengan peradaban asing.

Pengurus lainnya, M Fathul Fauzi Nurdin 
berharap di kepengurusan KNPI yang baru 
bisa menjadi penopang pemuda Sulsel.

“Semoga KNPI bisa menjadi gerbang 
teman-teman pemuda ke arah yang lebih 
positif. Dan semoga KNPI juga bisa menjadi 
penopang anak-anak muda kreatif yang ada 
di Sulsel,”t

MC
Ketua Umum DPD KNPI Sulsel, 
Nurkanita Maruddani Kahfi mengaku 
siap mengemban amanah yang 
dipercayakan kepadanya dengan 
dukungan jajaran pengurus. 
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S
ekejap Dunia terkagum pada Indonesia, tapi segera sa-
dar dan menjadi kritis dan meragukan kejujuran pemer-
intah Indonesia. Tidak ada alasan Indonesia kebal virus 
corona. Sebab negara-negara di atas wilayah Indonesia 

seperti Singapore, Malaysia, Thailand, Vietnam dll maupun Aus-
tralia yang secara geographis berada dibawah Indonesia, sudah 
mengumumkan pasien virus corona secara cukup mendetil. Pa-
dahal Indonesia lebih intens berhubungan dengan Cina diband-
ingkan dengan negara negara-negera tersebut.

MC Award 2	
Dunia dan pasar percaya bahwa Indonesia telah gagal men-

deteksi penyebaran virus corona di Indonesia, baik secara sen-
gaja maupun tidak. Kredibilitas pemerintah dimata internasional 
meredup, sama seperti keraguan ekonom di dalam negeri mau-
pun di luar negeri pada angka pertumbuhan ekonomi yang sela-
lu stabil di kisaran 5%, padahal banyak indikasi ekonominya yang 
telah berubah. Keraguan internasional yang berkepanjangan 
pada gilirannya akan semakin menjatuhkan kredibilitas pemerin-
tah dimata dunia, khususnya di mata pasar dan investor global.

Mengikuti sikap pemerintah pusat, praktis semua aparat Pem-
da dan rumah sakit ikut-ikutan membebek dan membisu soal vi-
rus corona dengan selalu mengatakan sudah siap mendeteksi 
dan menangani pasien virus corona. Kembali pasar berdecak 
kagum pada kehebatan Indonesia maupun mereka yang berde-

cak “gombalmu”.
Ditengah-tengah keraguan atau tuduhan kebohongan pada 

klaim “kekebalan” Indonesia, tiba tiba Gubernur DKI Anies Bas-
wedan mengumumkan pasien yang sedang dipantau dan 
diawasi dari kemungkinan terpapar virus corona. Pasar men-
gapresiasi pada transparansi dan  keberanian Gub DKI. Dinilai 
bertatakrama internasional. Langkah berani, jujur dan menunjuk-
kan kesiapan DKI terhadap wabah virus corona.

Sayangnya esok harinya dibantah oleh Menkes Terawan. 
Masyarakat menjadi bingung pernyataan mana yang benar? Per-
mainan politik apa lagi? Siapa mau menjatuhkan kredibilitas siapa?

Tapi esoknya lagi, Presiden Jokowi resmi mengumumkan 
adanya 2 orang pasien yang positif terjangkit virus corona di De-
pok, dan aparat DKI termasuk Gubernurnya diam-diam pastilah 
tersenyum-senyum sebab telah duluan mengumumkan, lebih 
berani, transparan dan jujur dalam menghadapi kenyataan.

Bahkan DKI nampak lebih sigap  dengan menyiapkan arma-
da dan timnya untuk menjemput pasien yang merasa mempu-
nyai indikasi terpapar virus corona. Agar tidak gaduh dan saling 
tuduh, anggap saja hanya sedikit miskordinasi atau miskomuni-
kasi antara Menkes dengan Gub DKI.

Setelah Presiden Jokowi mengumumkan terdapat 2 pasien 
corona, sikap Pemda-Pemda selain DKI, pastilah akan lebih be-
rani dan jujur, mengikuti langkah Gub DKI. Tidak lagi asal men-
yanggah, sebab masyarakat semakin kritis, lebih-lebih dengan 
terbukanya informasi melalui media social (Medsos).

Pernak pernik virus corona ini masih akan panjang dan jujur 
saja kesiapan Indonesia masih diragukan oleh masyarakat in-
ternasional. Tapi ini tantangan dan ujian bagi kita semua. Masih 
banyak silang informasi dan silang cerita di balik issue corona .

Asal-usulnya saja masih tetap jadi perdebatan. Mulai cerita be-
rawal dari pasar hewan, lab Cina yang bocor, bagian dari perang 
intelijen dan perang ekonomi, perebutan menjadi supremasi du-
nia antara kulit putih (USA) dengan kulit kuning (Cina), sampai 
spekulasi upaya penggagalan program OBOR.

Dilevel nasional, juga banyak spekulasi yang beredar. Di-
cabutnya status Indonesia dari daftar GSP oleh pemerintah Amerika 
Serikat sehingga ekspor Indonesia ke USA tidak lagi mendapatkan 
keistimewaan GSP atau bea masuk. Semata-mata untuk memenuhi 
syarat perubahan status bea masuk yang akan dikenakan terhadap 
ekspor dari Indonesia, mau tidak mau USA harus mengklasifikasikan 
Indonesia sebagai negara maju, bukan lagi negara berkembang. 
Padahal policy USA ini merugikan Indonesia, bahkan banyak yang 
menilainya sebagai hukuman karena Indonesia terlalu dekat den-
gan Cina. Tapi bagi yang dungu, meminjam istilah Rocky Gerung, 
ini adalah bukti bahwa Indonesia sudah menjadi negara maju.

Sekarang juga mulai gencar di dengungkan ramalan (propa-
ganda?) bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2020 
akan 4,7%. Dengan asumsi bila pertumbuhan ekonomi Cina tu-
run dengan 1%, maka ekonomi Indonesia akan turun 0,3%. Jadi 
dari 5% menjadi 4,7%.  Amin ya Robbalalamin bila itu betul. Kita 
semua pasti Happy. Tapi saya yakin ekonom domestik dan asing 
akan kembali tidak mempercayai angka 4,7% itu. Dengan ber-
bagai indikasi dan pendekatan, kemungkinan dibawah 4,7%.  Ini 

Kolom

Virus Corona dan 
Resesi Ekonomi

KETIKA dunia dilanda kasus virus Corona 
dan tiap tiap negara ramai-ramai mengu-
mumkan pasien Covid-19 ataupun yang 

suspect terkena virus corona, Indone-
sia terus menerus mengklaim tidak ada 
pasien virus corona atau yang  suspect 

terpapar virus corona. Luar biasa!

OLEH: DR.FUAD BAWAZIER
Pengamat Ekonomi dan Mantan Menteri Keuangan RI
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akan menjadi tantangan serius bagi BPS 
agar kredibilitasnya terjaga.

Issue lain terkait virus corona adalah 
akankah ekonomi dunia khususnya In-
donesia mengalami kontraksi, resesi, dan 
krisis? Pertumbuhan ekonomi dunia tahun 
2020 jelas menurun seperti dikatakan IMF 
dan Bank Dunia. Ekonomi Indonesia tidak 
terkecuali mengalami kontraksi.

Kuartal IV/2019 kontraksi 1,74% pada-
hal dampak virus corona belum ada; baru 
ada virus korupsi, dan virus birokrasi yang 
ribet, lelet dan mahal alias high cost econ-
omy. Jadi dapat dipastikan Kuartal I/2020 
akan kontraksi lebih besar lagi.

Karena dua kuartal berturut kontraksi, by 
definition atau konsensus, dinamakan resesi. 
Dan ini akan memacu krisis keuangan yang 
intinya karena pasokan dolar ke ekonomi In-
donesia semakin kedodoran dibandingkan 
dengan demandnya. Ekspor terus menurun, 
neraca perdagangan dan transaksi berjalan 
sama-sama defisit. Foreign direct invest-
ment (FDI) maupun investasi portofolio as-
ing cenderung menurun, bahkan sedang 
terjadi capital outflows.

Kekurangan pasokan dolar ke pasar In-
donesia ini akan mengulangi kejadian tahun 
2018 waktu kurs rupiah ke USD mencapai 
Rp 15,300.- karena supply dolar minus USD 
10 Miliar.  Sekarang ini potensi kekurangan 
pasokan dolar untuk tahun 2020 diperkira-
kan melebihi tahun 2018. Thus, kurs rupiah 
akan tertekan atau terpuruk. Utang luar 
negeri (valas) Indonesia  (pemerintah dan 
swasta) yang per 31 Desember 2019 sudah 
mencapai USD 404 Miliar berarti sudah 40% 
dari PDB Indonesia. Diperkirakan setiap ta-
hun yang jatuh tempo 10%-nya bila rata rata 
bertenor 10 tahun. Inilah awal krisis keuan-
gan yang akan menyeret atau menggoyah-
kan pasar modal.

Jurus mabok utang ala Menkeu Sri 
Mulyani nampaknya sudah tidak mujarab 
lagi. Sudah tumpul dan berbahaya. Inves-
tor asing mulai ragu-ragu membeli Surat 
Utang Negara (SUN). Logikanya kurs ru-
piah akan terpuruk lebih parah, tapi un-
tungnya bunga dolar diturunkan dan ada 
pelonggaran dolar oleh pemerintah USA 
atau The Fed sehingga keperkasaan dolar 
menurun. Investor asing di Indonesia yang 
akan kabur juga “mengatur” ritme kurs ru-
piah agar tidak terlalu jatuh, agar mereka 
tidak terlalu rugi. Tanpa “bantuan” dua fak-
tor ini, kurs rupiah terjungkal parah.

Kabarnya selama Januari dan Febru-
ari tahun ini mayoritas SUN dibeli oleh BI, 
sebesar Rp 70 triliun. Terima kasih kepada 
BI sebab sumber lain seperti dana pensiun 
dan asuransi serta dana haji sudah kering, 
sudah disedot SUN sebelumnya, dipakai 

untuk berbagai macam target tertentu 
seperti proyek infrastruktur.

Dengan bantuan BI tadi APBN “se-
lamat” meski defisitnya melampaui tar-
getnya. Saya tidak bisa membayangkan 
bila BI tidak membeli SUN itu. Pastilah 
terjadi krisis APBN. Begitu juga utangnya. 
Bisa gagal bayar. Lebih-lebih tahun 2020 
ini sekitar Rp 426 triliun utang yang jatuh 
tempo. Sekitar 60% nya di miliki asing yang 
tentunya akan membawa uangnya ke luar 
negeri dalam dolar sekitar USD18,5 Miliar. 
Dari mana uangnya?  Maklum utang yang 
jatuh tempo dibayar dengan utang baru.

Celakanya, penerimaan pajak Januari 
-Februari 2020  lebih rendah dari periode yang 
sama tahun 2019 padahal ekonomi, katanya 

masih tumbuh 5%.  Sulit bagi saya menjelaskan 
ini karena dari pengalaman lalu lalu, yang nor-
mal, seharusnya penerimaan pajak naik 2-3 kali 
lipatnya pertumbuhan ekonomi. Ini kok malah 
turun ya? Makanya dulu-dulu kalau pertum-
buhan ekonomi 6-7%, penerimaan pajak naik 
hingga 15-20%.

Karena penerimaan pajak turun, be-
lanja APBN juga turun. Januari 2020, be-
lanja APBN  9,1% di bawah belanja Janu-
ari 2019. Nah bila sudah nampak ekspor 
turun, belanja negara turun, investasi as-
ing ( FDI dan PORTOFOLIO) berpotensi 
turun, manufakturing menciut dan PHK 
mencuat, most likely menimbulkan pe-
nurunan demand. Berarti memasuki krisis 
ekonomi melengkapi krisis keuangan. 
Rule of thumb, krisis ini akan  berpotensi 
menjelma menjadi krisis politik. Kapan? 
Tergantung banyak faktor.
1. Seberapa buruk dan lamanya penye-

baran virus corona di dunia. Meski di 
Cina “menurun” tapi absolut yang ter-
jangkit dan mati masih meningkat. Cel-

akanya di negara-negara  lain sedang 
gencar-gencarnya alias baru mulai 
terserang virus corona.

2. Adakah Stimulus dan kreativitas yang 
bisa di ciptakan pemerintah selain 
bikin utang ? Paket-paket kebijakan 
ekonomi yang lalu tumpul alias han-
ya di atas kertas belaka. Sedangkan 
Omnibus Law itu kontroversil dan 
kemungkinan besar kontraproduktif, 
bahkan melanggar UUD 1945. Masa 
akan dilanjutkan ?

3. Tergantung pula pada Kemampuan 
pemerintah mengelola virus corona 
dari faktor non kuantitatif seperti keta-
kutan, kepanikan, dan kordinasi.

4. Bisakah pemerintah mereformasi APBN-

nya  untuk memperbaiki dan member-
sihkan dari misalocation, fat-fat atau 
lemak-lemak, markup, pemborosan 
dan anggaran fiktif. Reformasi APBN 
ini amat di perlukan dan kasat mata, 
tapi memerlukan keberanian tersendiri 
sebab semua pihak yang terlibat se-
belumnya akan merasa malu aibnya 
dibuka. Padahal selama ini sudah 
memuja-muji karyanya sendiri. APBN 
yang prudent dll. Bahkan ada yang 
sampai mendapatkan atau bergelar ini 
itu.

Last but not least, bisa jadi virus corona 
ini “disyukuri” oleh pihak-pihak tertentu 
seperti mereka yang bisa menggunakan-
nya sebagai kambing hitam mandulnya  
kebijakan ekonomi pemerintah. Atau yang 
bisa memperoleh berkah lisensi impor 
alat kesehatan maupun komoditas sep-
erti bawang putih dan gula demi menjaga 
kestabilan pangan. Atau yang tega men-
imbun masker demi keuntungan ekstra. 
Sekian, terimakasih dan salam. t
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A
tau dengan kata lain, perjuangan Islam memang dika-
takan strategis kalau perjuangan itu sudah masuk ke-
pada tema-tema struktural, menyangkut nasib rakyat 
yang dihancurkan melalui agenda kekuasaan.

Pembobolan institusi keuangan, misalnya, di jaman Habibie 
berjumlah sebesar Rp. 400 Milyar, kasus “cessie” Bank Bali. Pem-
bobolan jaman SBY naik tajam sebesar 6,7 Triliun. Kasus Bank 
Century. Nah, di jaman Jokowi ini naik menjadi 13 Triliun, kasus 
Jiwasraya. Ditambah Asabri akan menjadi Rp. 25 Triliun. 

Semua ini berujunga pada sebuah skandal politik. Karena 
pembobolan itu terkait kekuasaan. Bahkan, Soesilo Bambang 
Yudhoyono menantang rezim Jokowi dan DPR membongkar 
keterkaitan pembobolan Jiwasraya dengan pendanaan pilpres 
2019.

TRANSFORMASI FPI
Beberapa bulan lalu ketika saya di panel dengan Rocky 

Gerung (RG), di acara talk show Rahma Sarita, saya kaget den-
gan statement RG. Katanya, dia dulu paling benci lihat FPI dan 
Munarman. Dulu, di mata RG, FPI hanyalah preman berjubah. 
Namun, RG mengatakan bahwa FPI saat ini sungguh luar biasa, 
karena FPI, dimata Rocky, telah mengambil peran yang sangat 
positif, sebagai pembela rakyat.

Beberapa hari lalu, hal senada kita lihat dalam berita yang 
menyajikan pandangan Rizal Ramli. Rizal sangat kagum ketika 
menjadi pembicara pada acara yang diadakan FPI (bersama 
GNPF dan Alumni 212) tentang BPJS (Badan Pelaksana Jaminan 
Sosial). Menurutnya, dia tidak membayangkan FPI dan kelom-
pok-kelompok Islam militan ini konsern pada isu strategis seperti 
kenaikan iuran BPJS yang menyakitkan rakyat.

Bagi Rizal Ramli dan Rocky Gerung, tokoh sekuler yang di 
masa lalu alergi dengan FPI, pengapresiasian mereka terhadap 
FPI bisa dimaknai dengan terjadinya transformasi FPI, menjadi or-
ganisasi yang lebih dewasa dan bertanggung jawab. Namun, se-
benarnya di sisi lain kita bisa juga melihat bahwa baik Rizal Ramli 
maupun RG, mungkin juga bertransformasi ke arah pemahaman 
yang utuh tentang pergerakan Islam. Kedua hal di atas, apapun 
faktanya, perlu diteliti dan di apresiasi.

Pergerakan Islam maupun pergerakan ideologis lainnya 
memang ditahap awal membutuhkan doktrin tunggal kepada 
pengikutnya.  Hal ini penting untuk menjaga pertumbuhan awal 
organisasi agar tidak disusupi pemikiran lain yang merusak mau-
pun pembelokan arah gerakan. Dengan itu kita melihat sejak 
berdirinya FPI tahun 1998 sampai tahun 2014, tema-tema per-
juangan FPI masih fokus pada isu “sektarianisme” seperti anti 
maksiat, anti Syiah, anti Ahmadiyah, anti Komunis serta fokus 
melindungi diri dengan ajaran Ahlussunnah Waljamaah (versi 
Habaib).

Pada tahun 2015, khususnya sejak aksi Parade Tauhid, bulan 
Juni, FPI masuk pada agenda kekuasaan (power). Pada tahun 
yang sama, bulan Desember, pada aksi 4/11 dan 2/12, gerakan 
FPI total berkembang pada isu kekuasaan. Isu kekuasaan mak-
sudnya adalah FPI secara terbuka menentang kekuasaan yang 
sedang eksis, yakni kekuasaan Jokowi. Bahkan, pada tahun 
2017, FPI berhasil mendongkel Ahok dari kekuasaannya di Ja-
karta. Padahal Ahok di dukung penuh oleh semua kekuasaan 
rezim Jokowi.

Setelah masuk pada isu kekuasaan, FPI berkembang seiring 
dengan munculnya mazhab “Rizieqisme”, yang menggambar-
kan pergolakan pikiran dan ajaran Habib Rizieq tentang Ideologi 
Negara, Pancasila, pembelaan atas orang2 miskin, konsep ne-
gara syariah, dan lain sebagainya. 

Dalam tulisan saya sebelumnya, Rizieqisme yang saya mak-
sud mencakup ajaran HRS, yakni 1) perjuangan Islam adalah 
perjuangan keadilan sosial. 2) perjuangan harus diakar rumput. 
3) Islam sebagai alat persatuan. 4) Radikal atau tidak mengenal 
kompromi. 5) Tanggung jawab sosial alias solidaritas.

Informasi  Professor Sri Edi Swasono, Guru Besar ekonomi UI, 
yang juga menantu Proklamator Bung Hatta, ternyata HRS men-
guasai Pancasila jauh di atas rata-rata elit nasional. Hal ini dika-
takannya setelah Sayidiman, jenderal tertua yang masih hidup, 
bersama dia, berdiskusi soal Pancasila dengan HRs. Banyak hal 
yang luar biasa tentang konsep Pancasila dari HRS, melebihi 
pemahaman Jenderal Sayidiman dan Prof Sri Edi tersebut.

Kembali pada perubahan sikap Rocky pada FPI, memang 
kita melihat bahwa tranformasi telah terjadi pada FPI secara kes-
eluruhan. Dengan agenda-agenda besar negara, seperti meno-

Kolom

Transformasi FPI dan 
Revolusi Sosial

Front Pembela Islam (FPI) akan 
menggelar demo besar-besaran untuk 
melawan wabah korupsi yang semakin 

merajalela di Indonesia sejak kepem-
impinan Jokowi. Ini adalah gerakan 

pertama FPI dalam tema strategis di luar 
urusan keagamaan.

Oleh: Dr. Syahganda Nainggolan
Direktur Lembaga Kajian Publik Sabang Merauke Circle
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lak merajalelanya korupsi di kubu rezim 
Jokowi, transformasi FPI telah menjadikan 
organisasi itu sebagai kekuatan “civil soci-
ety” terdepan.

REVOLUSI SOSIAL
Sebuah perjuangan pada akar rumput 

selalu berarah pada revolusi sosial. Jean 
Jacques Rousseau, pemikir besar revolusi 
Prancis beberapa abad lalu, sebagaimana 
dikutip Wikipedia, berpikir bahwa “Rous-
seau posits that the original, deeply flawed 
Social Contract (i.e., that of Hobbes), 
which led to the modern state, was made 
at the suggestion of the rich and power-

ful, who tricked the general population 
into surrendering their liberties to them 
and instituted inequality as a fundamental 
feature of human society.” Intinya segelitir 
orang-orang kaya dan penguasa curang 
telah memanipulasi masyarakat agar mer-
aka terus bisa memperkaya diri dan agar 
percaya ketimpangan sosial merupakan 
kewajaran.

Pembebasan manusia dari cengkra-
man “kontrak sosial” palsu, yang meng-
hancurkan peradaban, menurut Rous-
seau adalah keharusan. Manusia adalah 
makhluk mulia yang dipasung sistem 
kekuasaan  masyarakat jahat. Ajaran Rous-

seau tentang sebuah kontrak sosial baru 
yang berisi kebebasan dan persamaan 
derajat semua manusia, telah mengantar-
kan revolusi di Prancis abad ke 18 dulu.

Rizieq di Indonesia dan FPI-nya telah 
bertransformasi dari ajaran perjuangan 
ahlak dan baik buruk telah berkembang 
pesat menjadi ajaran revolusioner saat ini. 
Mereka telah mendorong adanya sebuah 
konsep sosial baru di mana keadilan harus 
diletakkan pada rakyat mayoritas, bukan 
segelintir taipan pengendali negeri alias 
sembilan naga. Pikiran dan ajaran ini bu-
kan bukan perbenturan antara Pancasila 
vs Islam, namun ini adalah pertentangan 

historik antara, yang disebut Jacques 
Rousseau tadi, “Kontrak Sosial Palsu” vs 
“Kontrak Sosial Sempurna”.

Keuntungan kelompok FPI dalam per-
juangannya adalah pikiran mereka sejalan 
dengan cita-cita pendiri negara (founding 
fathers) bahwa negera dalam kontrak so-
sial adalah melindungi segenap tumpah 
darah dan menciptakan keadilan sosial 
secara total.

PENUTUP
Perubahan sikap yang dalam dari to-

koh-tokoh sekuler seperti Rocky Gerung 
dan Rizal Ramli terhadap eksistensi FPI 

terjadi belakangan ini.  Mereka tidak lagi 
menganggap FPI sebagai preman ber-
sorban. Mereka meyakini telah terjadi 
transformasi di mana FPI saat ini adalah 
organisasi perjuangan rakyat yang utama.

Memang, tanpa disadari, selama 5 ta-
hun terkahir, FPI masuk pada perjuangan 
strategis dengan isu-isu keadilan sosial, 
anti korupsi dan pemerintah yang baik. Ba-
sis argumentasi FPI dan khususnya Habib 
Rizieq, semakin lama semakin kuat dan 
komprehensip. Perjuangan yang dahulu 
terkenal sektarian, kini menjadi terbuka 
pada front nasional yang lebih luas.

Dalam agenda terbaru, FPI masuk pada 

kritik kenaikan iuran BPJS yang member-
atkan rakyat. Sedangkan pada akhir Feb-
ruari, FPI masuk pada agenda aksi anti 
korupsi (Jiwasraya, Asabri, dll). Sebuah 
agenda besar rakyat mengancurkan 
kezaliman struktural.

Situasi ke depan Indonesia akan 
masuk pada tahun-tahun sulit, dengan 
kemunduran pembangunan ekonomi. 
Keploporan FPI dalam perjuangan rak
yat mungkin akan disambut diseluruh 
pelosok negeri. Tinggal rakyat berharap 
sejauh apa perubahan sosial yang mam-
pu tercipta. Semoga ada kontrak sosial 
baru tentunya.t
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>> KESEHATAN

S
epanjang Februari-Maret 2020 
saja, sejumlah indikasi merebakn-
ya penyakit hewan terutama flu 
babi afrika (African swine fever, 

ASF) muncul di beberapa daerah yang 
memiliki banyak populasi babi: Sumatera 
Utara, Bali, dan Nusa Tenggara Timur.

Yang terbaru, di awal Maret 2020 
setidaknya ribuan ternak babi di NTT, 
harus menjadi bangkai lantaran terkena 
penyakit ASF itu.  Kepala Dinas Peternakan 
Provinsi NTT Dany Suhadi mengakui baik 
Kota dan Kabupaten Kupang mencatat ke-
matian ternak babi di wilayahnya.

“Tercatat hampir seribu ekor yang mati. 
Di Kabupaten ada 729, di Kota 221,” kata 
Dany, Senin, 2/3/20.

Sejauh ini ternak babi yang mati di NTT 
baru mencakup yang berada di pulau Ti-
mor. Dua pulau besar lain di NTT, Flores 
dan Sumba, seharusnya juga waspada. 
NTT adalah provinsi dengan populasi ter-

nak babi terbanyak di Indonesia, melam-
paui dua juta ekor.

Flu Babi Afrika sejauh ini diketahui 
berbeda dengan Flu Babi (H1N1) yang 
menjadi wabah pandemik di dunia pada 
2009 lalu. Flu Babi menjadi bahan perbin-
cangan setelah ribuan babi mati di Bali 
dan Sumatera Utara. Dinas Pertanian dan 
Ketahanan Pangan Provinsi Bali mencatat 
sudah ada 1.191 ekor babi yang mati sejak 

akhir Desember 2019.
Ketua Umum PDHI, Drh H Muhammad 

Munawaroh MM sudah mendesak pemer-
intah untuk menyatakan adanya wabah 
ASF di Indonesia sejak Desember 2019 
lalu. Desakan tersebut berdasarkan kasus 
kematian babi di Sumatera Utara.

Kini, dengan kematian ternak babi yang 
mulai tercatat masal di sentra-sentra ternak 
itu, setidaknya warga juga harus waspada 
dengan penyakit dari hewan ini. Sumut, 
Bali, NTT, juga daerah lainnya.

Gubernur Sumatera Utara Edy Rahmaya-
di mengaku meghadapi dilema dalam me-
nangani wabah demam babi afrika (african 
swine fever) atau kolera babi (hog cholera) 
di provinsinya. Letak dilemanya adalah men-
gakuinya sebagai bencana atau mengata-

Selain Corona, Perlu Juga 
Waspada Flu Babi Afrika

Kewaspadaan teradap virus corona bukan berarti 
abai terhadap potensi penyakit lainnya. Misalnya, 

gangguan kesehatan yang berasal dari ternak sakit. 

Kini, dengan ke-

matian ternak babi 

yang mulai tercatat 

masal di sentra-

sentra ternak itu, 

setidaknya warga 

juga harus waspada 

dengan penyakit 

dari hewan ini. Su-

mut, Bali, NTT, juga 

daerah lainnya.
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sinya dengan cara lain.
Jika mengakuinya sebagai bencana, 

maka konsekuensinya semua babi di 
provinsi ini harus dimusnahkan. Tamba-
han pula, pemusnahan babi akan diikuti 
larangan budidaya babi hingga puluhan 
tahun hingga daerah ini dinyatakan bebas 
dari kemungkinan wabah berulang.

“Ada dilema di situ. Kalau saya iyakan 
untuk persoalan menjadikan bencana, be-
rarti semua babi harus dimusnahkan,” ka-
tanya kepada wartawan usai sholat Ashar 
di Masjid Agung, Medan, Senin, 6 Januari 
2020.  

Ia mencontohkan, yang terjadi di China 
yang selama 20 tahun berikutnya belum 
diizinkan untuk memelihara babi sampai 
dinyatakan tempat itu steril. “Mampukah 
itu? Saya masih mencari peluang yang 
lain,” katanya.

Cara lain menurut Edy, sejauh ini Sumut 
menangkal penyakit menular dari luar ke 
dalam dan sebaliknya mencegah yang 
di Sumut tidak menular ke tempat yang 
lain. Hal lainnya adalah memperketat pos-
pos inspeksi, menyiapkan dan membantu 
rakyat untuk mengubur babi yang mati se-
hingga tidak dibuang sembarangan.

Eddy bilang, Sumut memang berbeda 
dengan daerah lain soal ternak babi ini. 
Rakyat di Sumut berbeda dengan rakyat di 
luar. Apalagi, lanjut dia, Natal kemarin (pe-
ternak) mau tahun baru memelihara babi 
untuk keluarganya, untuk anak sekolahn-
ya dan segala macam.

“Bayangin kalau ini dimusnahkan den-
gan harga yang diatur oleh kita, ini kan per-
lu kita pikirkan. Paham ini ya. Kasih kesem-
patan Gubernur untuk berpikir,” katanya.

Sebelumnya, kata dia, ada anggaran 
sebesar Rp5 miliar dari pusat untuk penan-
ganan babi di Sumut dan sudah terserap, 
bahkan akan dianggarkan juga di APBD. 
Sejauh ini hampir 50 ribu babi sudah mati 
atau dimusnahkan di Sumut pasca identi-
fikasi penyakit demam babi afria itu. “Me-
mang terjangkit ASF dan selayaknya itu 
dimusnahkan. Sekarang sudah 42 ribu 
sekian . Saya lihat satu bulan ini,” kata Edy.

ASF merupakan virus mematikan yang 
menyerang baik babi domestik maupun 
babi liar namun tidak menular pada ma-
nusia. Di China, setidaknya populasi babi 
berkurang 130 juta ekor atau 40% dari 
populasi total per September. Semen-
tara itu, laporan Rabobank menyebutkan 
bahwa China telah kehilangan setidaknya 
50% dari 440 juta ekor populasi babi yang 
berdampak pada menurunnya pasokan 
dan kenaikan harga.

Sedangkan populasi babi di Sumatra 
Utara tercatat berjumlah 1,27 juta ekor ber-
dasarkan statistik 2018. Populasi ini meru-
pakan kedua terbesar setelah Provinsi 
Nusa Tenggara Timur (NTT) yang berjum-
lah 2,43 juta ekor.

Daerah lain yang memiliki populasi 
Babi cukup besar antara lain Papua (800 
ribuan), Sulawesi Selatan (700 ribuan), 
dan Bali (600 ribuan).t

MC
“Bayangin kalau ini dimusnahkan 
dengan harga yang diatur oleh kita, 
ini kan perlu kita pikirkan. Paham 
ini ya. Kasih kesempatan Gubernur 
untuk berpikir,” katanya.
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K
urangnya perhatian terhadap 
Damkar dan Penyelamat tersebut 
diungkapkan Menteri Dalam Neg-
eri Prof. H. M. Tito Karnavian dalam 

sambutannya saat peringatan organisasi 
tersebut di Stadion Sultan Agung, Kabupat-
en Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogya-
karta (DIY), Minggu (1/3/2020).

“Tidak banyak pemda yang mungkin in-
gin melakukan perbaikan sarana prasarana 
Damkar. Padahal ini urusan wajib dan dasar,” 
kata Tito dikutip dari siaran pers Kemendag-
ri, Minggu (1/3/2020). 

Ia menilai, sarana dan prasarana damkar 

yang memadai baik dari segi jumlah, jenis, 
maupun standarisasinya mutlak diperlukan. 
Apalagi, Kemendagri juga telah menetap-
kan pengaturan mengenai standarisasi sa-
rana dan prasarana damkar di daerah. 

“Modernisasi sarana dan prasarana sangat 
penting. Masih perlu perjuangan yang panjang 
untuk dilakukan modernisasi,” kata dia.

Tito mengatakan, penanggulangan ke-
bakaran merupakan urusan wajib dalam pe-
layanan dasar di bidang ketenteraman dan 
ketertiban umum. Hal tersebut sebagaimana 
tercantum dalam UU Nomor 23 Tahun 2014 
tentang Pemerintahan Daerah.

“Dari sisi regulasi bisa dipahami bahwa 
urusan damkar dan penyelamatan men-
empati posisi sangat penting. Namun saya 
mengakui bahwa perkara ini terasa masih 
kurang dalam implementasi di berbagai 
daerah,” ungkapnya. 

Tito mengungkapkan, sejauh ini Damkar 
selalu hadir dalam segenap kejadian yang 
membahayakan kondisi manusia. Jajaran-
nya bertugas melebihi jam kerja ASN lain-
nya dengan membangun kesiapsiagaan 

Berusia Lebih Dari Satu Abad

Damkar Belum Dapat 
Perhatian Maksimal

Tidak banyak organisasi yang bisa survive selama 
lebih dari satu abad. Salah satunya adalah unit Pem-
adam Kebakaran (Damkar) dan Penyelamatan yang 
pada tahun ini telah memasuki usia 101 Tahun. Say-

angnya, diusianya yang lebih dari satu abad, lem-
baga ini belum mendapat perhatian maksimal dari 

pemerintah daerah (Pemda).
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selama 24 jam tanpa mengenal hari libur, 
selalu berupaya memberikan pertolongan 
dengan quick response atau response time 
maksimal 15 menit. 

Ia juga mengapresiasi tema HUT Dam-
kar ke-101 “Peningkatan Kapasitas Sumber 
Daya Pemadam Kebakaran dan Penyelama-
tan yang Unggul Guna Terwujudnya Per-
lindungan Masyarakat Menuju Indonesia 
Maju”. Dengan tema ini terkandung sema

ngat untuk membentuk Damkar sebagai 
perangkat daerah yang profesional, modern 
dan terlatih. 

“Untuk konteks sekarang, tema ini sangat 
tepat karena sejalan dengan visi pemerintah 
khususnya dalam rangka untuk memben-
tuk SDM yang unggul khususnya jajaran 
Damkar dan Penyelamatan, tentunya kita 
berusaha meningkatkan sumber daya,” kata 

Mendagri.
Menurut mantan Kapolri ini, tujuan akhir 

dari misi pemadam kebakaran adalah pen-
ingkatan kesejahteraan masyarakat melalui 
penciptaan rasa aman, memberikan layanan 
perlindungan dan penyelamatan terhadap 
jiwa dan harta benda baik dari ancaman ba-
haya kebakaran maupun kondisi lain yang 
membahayakan manusia.

“Saya mengajak kepada seluruh peman-
gku kepentingan di pusat dan daerah utnuk 
menjadikan Damkar sebagai perangkat dae-
rah yang profesional, modern dan terlatih,” 
kata Mendagri.tMembentuk 

Damkar sebagai 
perangkat dae-
rah yang profe-
sional, modern 

dan terlatih. 
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A
nies juga menyampaikan apresiasi 
kepada seluruh keluarga petugas 
yang bekerja di Dinas Damkar, 
terutama kepada para istri, suami, 

maupun orangtua mereka.
Pujian dan apresiasi tersebut disampai-

kan Anies Baswedan kepada seluruh petu-
gas Dinas Penanggulangan Kebakaran dan 
Penyelamatan DKI, yang baru saja meraya-
kan HUT ke-101, Minggu (1/3/2020). 

“Mereka adalah pribadi-pribadi yang 
bekerja dengan risiko amat besar. Pada saat 
terjadi musibah, mayoritas dari kita menjauhi 
lokasi. Tetapi petugas Dinas Penanggulan-
gan Kebakaran Dan Penyelamatan Provinsi 
DKI Jakarta justru memasuki dan mengam-

bil langkah-langkah penyelamatan yang 
punya risiko besar pada dirinya,” kata Anies, 
seperti disampaikan lewat media sosial face-
booknya, dikutip indopolitika.com. 

Tugas yang diemban para petugas ini, 
menurut Anies, dari mulai memadamkan 
kebakaran besar, evakuasi bencana, sampai 
menyelamatkan kucing di genteng, dan me-
lepaskan cincin mur yang nyangkut di jari. 
Itu tantangan-tantangan yang dihadapi oleh 
petugas-petugas ini. 

“Alhamdulillah, hari ini bersama-sama 
memperingati 101 tahun Dinas Gulkarmat 
DKI Jakarta. Satu abad lebih satu tahun ada-
lah usia yang tidak pendek untuk sebuah in-
stansi yang memiliki tugas amat mulia. 

ANIES PUJI DAMKAR DKI
Gubernur Anies Baswedan melontarkan puja-puji serta apresiasi setinggi mungkin 

kepada seluruh elemen Dinas Penanggulangan Kekabakaran dan Penyelamatan DKI 
Jakarta, atas kerja keras mereka yang tak kenal lelah dalam menghadapi bencana 

selama ini.
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Kami menyampaikan rasa terima kasih 
dan apresiasi kepada para anggota pem-
adam kebakaran, baik yang bertugas di kan-
tor menyiapkan semua struktur infrastruktur. 
Maupun yang bekerja di lapangan yang 
tidak kenal lelah, selalu waspada, siap 
bergerak cepat bila terjadi musibah di Ja-
karta,” katanya. 

Tidak hanya kepada mereka yang masih 
bertugas, Anies juga menyampaikan apre-
siasnya kepada para petugas yang gugur 
dalam melaksanakan tugasnya ini. “Kepada 
anggota yang telah gugur ketika menjalan-
kan tugas, kita doakan insyaAllah derajatnya 
ditinggikan di sisi Allah SWT, diberikan tem-
pat yang mulia. Dan kepada keluarga yang 
ditinggalkan, insyaAllah diberikan ketaba-
han dan kekuatan,” imbuhnya. 

Menurut mantan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan itu, Dinas Penanggulangan 
Kebakaran dan Penyelamatan menjalankan 
tugas yang tidak ternilai perannya, dan telah 
berhasil mencegah dan mengurangi damp-
ak yang lebih besar dari kejadian-kejadian 
peristiwa kebakaran itu. 

“Kerja keras dan kerja tangguh selama 
ini jangan pernah dianggap sebagai be-
ban. Pandanglah itu sebagai kehormatan 

mewakili kita semua untuk menyelamatkan 
saudara-saudara kita. Pandang itu sebagai 
kehormatan, karena itu jaga karakter, jaga 
integritas, kerja dengan total dan tuntas,” 
tandasnya. 

“Sekali lagi selamat memperingati 
ulang tahun ke-101 kepada selu-

ruh keluarga besar Dinas Pen-
anggulangan Kebakaran 

dan Penyelamatan. Dan 
kepada para istri, para 
suami yang mendamp-
ingi pasangannya 
dalam menjalankan 
tugas mulia ini, kami 
atas nama Pemerintah 

menyampaikan terima 
kasih dan apresiasi. 

Tanpa dukungan ibu dan 
bapak, para suami, para is-

tri tidak bisa bekerja dengan 
tenang di dinas ini. Semoga Al-

lah SWT selalu memberikan petun-
juk, selalu memberikan perlindungan dan 

memberikan ridha-Nya atas semua ikhtiar 
mulia yang dikerjakan di Dinas Penanggu-
langan Kebakaran dan Penyelamatan ini,” 
tutup Anies. t
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ini. 
Penandatanganan MoU tentang JPH di 

Yogyakarta, dilakukan Kemenag dengan 
Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) 
Yogyakarta, Balai Besar Kerajinan Batik Yo-
gyakarta, serta Balai Besar Kulit, Karet, dan 
Plastik Yogyakarta. 

Sukoso menambahkan bahwa Pihaknya 
akan terus mendorong pemerataan layanan 
JPH di seluruh daerah di Indonesia dengan 
membangun kerjasama dengan lembaga-
lembaga terkait. 

“Kita akan terus membangun kerjasama-
kerjasama dengan berbagai instansi di In-
donesia, mulai dari Kementerian/Lembaga, 
universitas, yayasan, hingga ormas. Ini juga 
dalam rangka mendekatkan layanan JPH 
kepada masyarakat,” tutur Sukoso. 

Tidak hanya dengan lembaga di dalam 
negeri, Kemenag juga menjajaki kerjasama 
dengan pihak di luar negeri. Hingga saat 
ini, menurut Sukoso, pihaknya juga mener-
ima permohonan kerjasama terkait jaminan 
produk halal dari berbagai negara. 

“Hingga saat ini ada sekitar 65 lembaga 
yang berasal dari 31 negara telah mengirim-
kan permohonan kerjasama terkait JPH ini 
dan sedang kita tindak lanjuti,” jelasnya. 

BPJPH Sedang Jalankan 
Rekomendasi Ombudsman

Ombudsman merilis laporan tahunan 
periode 2019. Ada enam rekomendasi yang 

M
enurut Kepala Badan Penyeleng-
gara Jaminan Produk Halal (BP-
JPH) Sukoso, usai penandatan-
ganan MOU dengan sejumlah 

lembaga, di Yogyakarta mengatakan, bahwa 
MoU ini dibuat untuk mendorong keterlibatan 
Universitas maupun lembaga dalam penyedi-
aan Lembaga Pemeriksa Halal (LPH), edukasi 
tentang produk halal, maupun layanan terkait 
JPH lainnya.  

“Baru saja saya menandatangani MoU 
dengan tiga lembaga di Yogyakarta. Kami 
berharap kesepakatan yang dibuat, dapat 
mempercepat penyebaran layanan-layanan 
JPH di Indonesia,” ujar Sukoso belum lama 

59 Lembaga Tandatangani MoU
Terkait JPH dengan Kemenag 
Kementerian Agama (Ke-

menag) hingga Maret 
2020 ini telah menan-

datangani 59 perjanjian 
kerjasama atau Memoran-

dum of Understanding 
(MoU) dengan sejumlah 
universitas dan lembaga 

di Indonesia, terkait Jami-
nan Produk Halal (JPH). 

>> Birokrasi

terkait penyelenggaraan jaminan produk ha-
lal atau JPH.

Keenam rekomendasi tersebut adalah 
membentuk Badan Penyelenggara Jami-
nan Produk Halal (BPJH) yang terbagi pada 
3 regional yaitu Barat, Tengah dan Timur; 
membuat aturan rinci tentang proses pen-
egakan kode etik dan audit; sosialisasi JPH 
kepada UMKM; PMA keringanan biaya bagi 
Pelaku Usaha Mikro; penguatan aturan 
teknis pengawasan penyelenggaraan JPH 
yang mengikutsertakan MUI di daerah; dan 
sinergi BPJPH dengan Menteri Dalam Neg-
eri dalam penyelenggaraan JPH di daerah.

Kepala Pusat Registrasi dan Sertifikasi Ha-
lal Badan Penyelenggara Jaminan Produk 
Halal (BPJPH) Mastuki mengatakan bahwa 
laporan Ombudsman didasarkan pada te-
muan pengawasan mereka pada 2019 lalu. 
Saat itu, layanan sertifkasi halal baru bergulir 
Oktober 2019 atau sekitar 2,5 bulan. 

“Temuan tersebut memang mengcover 
kondisi yang belum ideal dari penyeleng-
garaan sertifikasi halal,” terang Mastuki di 
Jakarta, baru-baru ini. 

“Sebelum dirilis, BPJPH pernah dua kali 
dipanggil oleh Ombudsman untuk menje-
laskan persoalan tersebut. Saat ini, sejumlah 
rekomendasi Ombudsman sudah mulai di-
jalankan oleh BPJPH,” lanjutnya.

Menurut Mastuki, pihaknya saat ini sudah 
membentuk dan mengaktifkan 34 Satuan 
Tugas BPJPH Daerah di semua Kanwil Ke-
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menag untuk memberikan layanan. Satgas 
ini bertugas melakukan sosialisasi kepada 
pelaku usaha, selain berkordinasi dengan 
MUI. 

Selain itu, penyederhanaan prosedur 
dan mekanisme sertifikasi halal juga telah 
dilakukan antara BPJPH bersama MUI dan 
LPH (LPPOM-MUI). “Rekomendasi Ombuds-
man menjadi konsen BPJPH untuk melaku-
kan perbaikan mekanisme dan prosedur 
sertifikasi halal,” tuturnya.

Perbaikan layanan sertifikasi halal, lanjut 
Mastuki, juga tercakup dalam proses om-
nibus law untuk RUU Cipta Kerja. Ada dua 
hal penting terkait JPH, yaitu: kemudahan/
penyederhanaan proses sertifikasi halal dan 
pembebasan biaya bagi UMK. Khusus UMK, 
komitmen kami memberilan pelayanan 
maksimal, kemudahan akses, dan pembe-
basan biaya sertifikasi halal alias Rp0,_

“Poin pertama sudah dimulai oleh BP-
JPH. Proses pendaftaran dilaksanakan di 
Pelayanan Terpatu Satu Pintu (PTSP) Keme-
nag dan Satgas Daerah semakin cepat dan 
mudah, durasi satu sampai tiga hari,” jelas 

>> Birokrasi

Daftar Universitas dan Lembaga  
Yang Telag Tandatangani 

1.    Provinsi Aceh 
a.    Universitas Syiah Kuala
2.    Provinsi Sumatera Utara 
a.    Universitas Sumatera Utara
3.    Provinsi Riau 
a.    UIN Sultan Syarif Kasim 
b.    Universitas Riau
4.    Provinsi Kepulauan Riau 
a.    Universitas Maritim Raja Ali 
b.    Politeknik Negeri Batam 
5.    Provinsi Jambi
a.    UIN Sultan Thaha Saifuddin 
6.    Provinsi Sumatera Barat
a.    Universitas Negeri Padang 
b.    UIN Imam Bonjol
c.    Politeknik ATI Padang 
d.    Balai Riset dan Standar Padang 
7.    Provinsi Sumatera Selatan 
a.    Politeknik Sriwijaya
b.    UIN Raden Fatah 
c.    Universitas Sriwijaya
8.    Provinsi Banten 
a.    Universitas Mathla’ul Anwar
b.    UIN Sultan Maulana Hasanuddin 
9.    Provinsi Jakarta
a.    UIN Syarif Hidayatullah 
b.    Yarsi     
10.   Provinsi Jawa Barat 
a.    UIN Gunung Djati 
b.    YPM Salman ITB
c.    Universitas Padjajaran
d.    Pengurus Besar Paguyuban Pasundan
e.    Institut Pertanian Bogor 
11.   Provinsi Jawa Tengah 
a.    Universitas Diponegoro, Semarang
b.    UIN Walisongo, Semarang 
c.    Yayasan Badan Wakaf Sultan Agung 
d.    Universitas Negeri Sebelas Maret (UNS-
Solo)
e.    Universitas Sains Al-Qur’an
f.    IAIN Kudus
12.   Provinsi Yogyakarta 
a.    Universitas Gadjah Mada
b.    UIN Sunan Kalijaga
c.    PWNU Jogya, 
d.    Balai Besar Kulit, Karet, dan Plastik
e.    Balai Besar Kerajinan Batik
13.   Provinsi Jawa Timur
a.    Universitas Trunojoyo
b.    UIN Maulana Malik Ibrahim 
c.    Universitas Negeri Malang 
d.    Universitas Airlangga
e.    Institut Teknologi 
f.    Universitas Negeri Surabaya
g.    Yayasan Rumah Sakit Islam Surabaya
h.    Universitas Nahdlatul Ulama Blitar
i.    Yayasan Bina Citra Anak Bangsa
14.   Provinsi Kalimantan Barat
a.    Univeristas Tanjungpura
b.    Politeknik Kesehatan Pontianak
15.   Provinsi Sulawesi Selatan
a.    UIN Alaudin Makassar
b.    Universitas Muslim Indonesia 
c.    Universitas Bosowa 
d.    Universitas Hasanudin
e.    Balai Besar Hasil Perkebunan Sulsel
f.    Yayasan Syariat Islam Sulsel
g.    Pusat Kajian dan Advokasi Halal
16.   Provinsi Sulawesi Tengah 
a.    Universitas Tadulako
17.   Provinsi Maluku Utara 
a.    Universitas Khairun.

Mastuki. 
Untuk pemeriksaan di Lembaga Pemerik-

sa Halal (LPH) atau LPPOM akan disesuai-
kan dengan tingkat kekritisan produk. Jika 
produknya low risk (titik kritis bahannya 
sedikit), maka prosesnya tentu akan lebih 
cepat. Artinya, waktunya bisa managable, 
tidak molor. 

“Adapun sidang fatwa, MUI sudah 
berkomitmen dapat dilakukan fleksibel 
sesuai permintaan jumlah produk dari 
LPH yang akan dimintakan fatwa halal,” 
terangnya.

“Terakhir, penerbitan serfifikat halal yang 
sudah dapat surat penetapan halal dari MUI 
(Komisi Fatwa) bisa satu hari selesai di BP-
JPH,” tegasnya.

Mastuki menambahkan, pengawasan 
produk selama ini dilaksanakan oleh BPOM. 
Namun, sesuai regulasi, BPJPH telah mel-
atih tenaga fungsional Pengawas Jaminan 
Produk Halal. “Mereka ini yang nanti ber-
tugas melakukan pengawasan halal bek-
erjasama dengan kementerian/lembaga 
terkait,” pungkasnya.t
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“K
ita membangun sebuah 
sistem pengawasan atau 
pemenfaatan dana desa su-
paya lebih bagus lagi,” kata 

Mendes PDTT Abdul Halim Iskandar usai 
bertemu dengan jajaran pimpinan lembaga 
antirasuah di Gedung KPK, belum lama ini.

Lebih lanjut dia mengatakan, sistem pen-
gawasan ini diperlukan lantaran desa saat ini 
mengelola dana yang sangat besar. Dana 
desa yang digelontorkan pemerintah men-
capai Rp 72 triliun untuk tahun 2020.

Selain dana desa dari pemerintah pusat, 
anggaran pendapatan dan belanja desa 
(APDes) berasal dari sejumlah sumber lain-

nya, seperti alokasi dana desa dari pemer-
intah kabupaten, bantuan keuangan dari 
pemerintah provinsi dan pendapatan asli 
desa.

“Kalau kita masuk ke APBDes itu total Rp 
130 triliun se-Indoensia karena ada empat 
sumber di APBDes itu,” kata dia.

Untuk itu, Abdul Halim mengatakan, 
diperlukan pengawasan dan pendampin-
gan dari KPK agar dana desa dapat diman-
faatkan masyarakat semaksimal mungkin.

“Kita diskusikan supaya kami mendapat 
pendampingan KPK di Deputi Pencegahan 
khususnya supaya manfaatkan dana desa 
semakin optimal,” kata dia.

Abdul Halim mengatakan, dana desa 
saat ini berfokus pada transformasi ekonomi 
dan Peningakatan sumber daya manusia. 
Dia memastikan, pertemuan hari ini akan 
ditindaklanjuti dengan pertemuan lainnya, 
terutama untuk membahas mengenai teknis 
sistem pengawasan dana desa.

“Termasuk arahan KPK dalam menyusun 
pedoman penggunaan dana desa lebih 

Awas Dana Desa
Kemendes Gandeng KPK

Kementerian Desa dan Pembangunan Daerah Ter
tinggal dan Transmigrasi (Kemendes PDTT) bertan-

dang ke Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). Kedu-
anya sepakat membangun sistem untuk mengawasi 

dana desa.
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teknis sehingga masing-masing punya acu-
an, panduan dan tolok ukurnya jelas. Tentu 
akan ditindaklanjuti,” katanya.

Dalam kesempatan ini, Wakil Ketua KPK, 
Lili Pintauli Siregar mengatakan, dana desa 
telah menjadi concern lembaga antikorupsi. 
KPK, kata Lili berupaya memastikan agar 
dana desa dapat memberikan manfaat yang 
besar bagi masyarakat.

“Tadi dalam rapat untuk peran Ke-
mendes juga urusan Stranas PK (Strategi Na-
sional Pencegahan Korupsi). Jadi ada acuan 
dan Kemendes dan KPK akan tindaklanjuti 
dengan MoU yang sudah dilakukan sebel-
umnya,” kata Lili.

Sementara diwaktu dan tempat yang 
berbeda, Sekretaris Jenderal Kementerian 
Desa, Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 
(Kemendes PDTT), Anwar Sanusi menye-
but terdapat tantangan dalam melakukan 
pembangunan desa. Meski demikian, Ia me-
nyebut program tersebut akan terus diting-
katkan untuk membangun Indonesia dari 
pinggiran.

“Tantangan akan kita berikan lagi, untuk 
5 tahun ke depan daerah-daerah yang lebih 
luas kita ingin yang namanya desa, kawasan 
perdesaan, termasuk desa yang masuk tert-
entu juga bisa menjadi urusan yang bisa kita 
keluarkan,” katanya.

Anwar Sanusi menjelaskan, tantangan 
dalam membangun desa yang dimaksud 
adalah besarnya wilayah Indonesia yang 
terdiri dari 17.000 pulau, pegunungan, dan 
lautan yang sangat luas sehingga pemban-
gunan Indonesia terkesan lambat.

Pada tahun 2015 silam, Kemendes 
membentuk Direktorat Jenderal (Ditjen) 
Pengembangan Daerah Tertentu (PDTu) 
untuk menyelenggarakan perumusan dan 
pelaksanaan kebijakan di bidang pengem-
bangan daerah rawan pangan, daerah per-
batasan, daerah rawan bencana dan pasca 
konflik, serta daerah pulau terkecil dan ke-
luar. “Alhamdulillah 5 tahun kita bisa men-
gawal PDTu dengan sebaik-baiknya,” lanjut 
Anwar Sanusi.

Selama kurang lebih 5 tahun berjalan, 
Kemendes Melalui PDTu telah me-

nyelesaikan banyak pekerjaan 
negara dengan baik. Na-

mun Anwar mengingat-
kan agar PDTu terus 

bekerja keras dan 
berinovasi agar bisa 
menghadapi tan-
tangan yang ada.

Selain itu, Anwar 
Sanusi juga menye-
but bahwa pem-

bangunan Indonesia 
yang terkesan lambat 

karena adanya berba-
gai macam kendala, na-

mun harus dihadapi dengan 
kerja serius dan fokus agar target 

5 tahun ke depan tercapai.
“Lahirnya PDTu kita ingin ada slot yang 

lebih fokus terutama di daerah-daerah tert-
inggal, karena mereka memiliki banyak 
sekali problematika karena keterbatasan,” 
pungkas Anwar. t

MC
Dalam kesempatan ini, Wakil Ketua 
KPK, Lili Pintauli Siregar mengata-
kan, dana desa telah menjadi con-
cern lembaga antikorupsi. KPK, kata 
Lili berupaya memastikan agar dana 
desa dapat memberikan manfaat 
yang besar bagi masyarakat.
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S
alah satu ormas Islam yang aktif 
bersinergi dengan pemerintah 
dalam mengatasi penanganan 
kemiskinan adalah Persatuan 

Umat Islam (PUI). Bagi Mensos Juliari, PUI 
dan Kemensos memiliki kesamaan komit-
men, yakni sama-sama bergerak dalam 

agenda pemberdayaan sosial umat. 
Mensos meminta pada PUI untuk terus 

memperkuat program yang menyentuh 
langsung kebutuhan ummat, baik kaitan-
nya dengan pemberdayaan sosial umat 
maupun peningkatan ekonomi. 

“Saat ini Kementerian Sosial juga se-
dang menggalakkan program pember-
dayaan sosial melalui kewirausahaan 
sosial ( sosial entrepreneurship ) sebagai 
tindak lanjut dari program bantuan sosial,” 
kata Mensos Juliari saat menghadiri Muk-
tamar ke-14 Pimpinan Pusat Persatuan 
Ummat Islam (PUI) di Jakarta, belum lama 
ini. 

Dalam materi pembekalan dengan judul 
“Membangun Spirit Sosial Entrepreneur-
ship”, Mensos menyatakan PUI merupakan 

Mensos Nilai Peranan 
Ormas Islam Penting 
untuk Pembangunan 

Kesejahteraan Sosial
Menteri Sosial Juliari P. Batubara menyadari, peran pen
ting organisasi kemasyarakatan (ormas) dalam berbagai 
episode perjalanan bangsa, hingga saat ini. Oleh karena 

itu, Mensos mengapresiasi dan menyambut baik kon-
tribusi dan peran serta ormas, termasuk ormas Islam, 

dalam pembangunan kesejahteraan sosial. 
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organisasi yang punya sejarah panjang, 
selain juga banyak tokoh-tokoh bangsa 
berkiprah di PUI. Kemensos berkomitmen 
mendukung kegiatan-kegiatan PUI. 

“Pemerintah berkewajiban mendukung 
karena komitmen dan langkah nyata PUI 
dalam pemberdayaan umat sejalan den-
gan program Kemensos yang tengah 
mengembangkan sosial entrepreneurship 
. PUI juga dikenal dengan visi keislaman 
dan kebangsaan yang tidak perlu diragu-
kan lagi,” kata Mensos Juliari. 

Karena itu, Mensos mengajak semua 
elemen bangsa, juga ormas Islam sep-
erti PUI, untuk bersama-sama pemerintah 
mendorong kebijakan percepatan pen-
anganan kemiskinan. PUI punya peran 
strategis, salah satunya karena jangkauan 
organisasi yang luas. 

“PUI memiliki jumlah anggota banyak. 
Pekerjaan Kemensos akan lebih ringan 
tentunya kita senang bekerjasama dengan 
organisasi seperti PUI,” kata ayah dua anak 
ini. 

Ke depan Mensos Juliari memastikan 
dukungan kepada semua elemen bangsa 
termasuk ormas Islam seperti PUI. “Selama 
kegiatannya positif juga untuk membantu 
pemerintah dalam pengentasan kemiski-
nan, pasti kita dukung,” kata mantan Ketua 
Ikatan Motor Indonesia (IMI) Pusat ini. 

Dalam acara itu dilakukan Penandata-
nganan Nota Kesepahaman (MoU) antara 

Ditjen Pemberdayaan Sosial dengan PUI 
tentang Program Pemberdayaan Sosial 

yang ditandatangani oleh Direktur Jen-
deral Pemberdayaan Sosial Pepen 

Nazaruddin dan Ketua Umum 
Dewan Pengurus Pusat KH. 

Nurhasan Zaidi. 
Pada kesempatan ini 

juga dilaksanakan peny-
erahan bantuan secara 
simbolis oleh Mensos Ju-
liari kepada para penerima 
bantuan dengan nilai total 

Rp540.000.000. 
RInciannya yaitu, Di-

rektorat Jenderal Pember-
dayaan Sosial sebesar Rp 

82.500.000, Direktorat Rehabili-
tasi Sosial Korban Penyalagunaan 

Napza sebesar Rp7.500.000, Direktur 
Pelayanan Sosial Lanjut Usia (Bantuan 
Sandang Lansia) sebesar Rp200.000.000. 

Kemudian Direktorat Kesejahteraan So-
sial Anak (Santunan Anak Yatim) sebesar 
Rp50.000.000, Direktorat Rehabilitasi Tuna 
Sosial Korban Perdagangan Orang (Ban-
tuan Sembako) sebesar Rp100.000.000, 
Direktorat Rehabilitas Sosial Penyandang 
Disabilitas (Bantuan Sembako) sebesar 
Rp100.000.000. 

Penandatanganan MoU disaksikan 
Menteri Agama Fachrul Razi dan Guber-
nur DKI Anies Baswedan. t

MC
“PUI memiliki jumlah anggota 
banyak. Pekerjaan Kemensos akan 
lebih ringan tentunya kita senang 
bekerjasama dengan organisasi 
seperti PUI,” kata ayah dua anak ini. 
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M
enurut Sekjen MUIAnwar Ab-
bas pandangan MenPAN-RB 
Tjahjo Kumolo, jelas  tidak 
sesuai dengan falsafah bang-

saIndonesia, Pancasila dan hukum dasar 
yang ada di negeri ini. Dimana dalam pasal 
29 ayat 1 UUD 1945 sudah jelas di sana 
dinyatakan bahwa negara berdasar atas 
Ketuhanan Yang Maha Esa.

“Itu artinya negara harus memperhati-
kan nilai-nilai yang diajarkan oleh agama,” 
kata Anwar menanggapi sikap MenPAN-

RB tersebut.
Oleh karena itu, lanjutnya, seorang 

pejabat negara di negeri ini diharapkan 
tidak boleh ragu sedikitpun untuk men-
gatakan bahwa  LGBT itu adalah terla-
rang. Karena, memang tidak ada satu 
agamapun di negari ini yang diakui oleh 
negara yang  membolehkan perilaku 
LGBT tersebut.

Apalagi bila dikaitkan dengan ASN tam-
bahnya. Bukankah setiap orang  yang akan 
diangkat menjadi ASN mereka terlebih da-
hulu harus  bersumpah dan berjanji bahwa 
mereka akan setia dan taat sepenuhnya 
kepada Pancasila  dan UUD 1945.

Pernyataa serupa juga disampaikan 
Pimpinan Komisi Hukum dan Perundang-
undangan MUI Ikhsan Abdullah. Ia pun 
meminta Tjahjo  menjatuhkan sanksi bagi 
ASN yang terbukti LGBT, karena hal itu 
melanggar sumpah dan janji ASN.

“Sikap kami menolak pernyataan Men-
pan RB sebagai sikap yang tidak edukatif 
dan membangun budaya hidup sehat dan 
disiplin serta budaya sebagai ciri utama 

MenPAN-RB Diminta 
Tegas Pada ASN LGBT
Menteri Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

(MenPAN RB), Tjahjo Kumolo menilai Lesbian, Gay, 
Biseksual, dan Transgender (LGBT)  itu merupakan 

hak pribadi dari Aparatur Sipil Negara (ASN). Atas 
pertimbangan tersebut, pihak kementerian pun tak 

berani memberi sanksi terhadap ASN yang memiliki 
perilaku menyimpang tersebut.
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dan karakter Bangsa Indonesia yang reli-
gius,” katanya.

Ikhsan mengatakan, LGBT jelas berten-
tangan dengan nilai-nilai agama dan nilai-
nilai masyarakat Indonesia yang agamis. 
Sebagai ASN sudah seharusnya pelaku 
memberikan contoh yang baik kepada 
masyarakat dengan memberikan teladan 
bukan sebaliknya melawan nilai-nilai ke-
masyarakatan.

“Dia pribadi bebas, tapi kan dia adalah 
ASN yang harus menjunjung tinggi nilai-
nilai agama dan sosial. Sesuai dengan 
sumpah dan janjinya di poin pertama. 
Bahwa ASN bertakwa kepada Tuhan Esa. 
Perilaku LGBT itu jelas menyimpang dan 
melawan kodrat manusia yang tidak se-
jalan dengan nilai agama manapun yang 
dianut oleh Bangsa Indonesia,” jelasnya.

Menurut Ikhsan, bila tidak ditemukan 
ketentuan dalam hukum positif, maka 
Menpan-RB wajib memberikan sanksi ber-
dasarkan hukum dan nilai-nilai yang hidup 
dan berkembang di masyarakat (the living 
law) yakni hukum adat dan agama yang 
dianutnya. Karena tidak ada satu agama 
pun di Indonesia yang menolerir perilaku 
menyimpang ini.

“Menpan wajib membina ASN yang ber-
perilaku menyimpang tersebut agar tidak 
menggejala karena akan menghancurkan 
keberlangsungan hidup Bangsa Indone-
sia,” pungkasnya.

Sebagaimana diberitakan diberbagai 
media, Menteri PAN-RB Tjahjo Kumolo 
belum lama ini mendapat laporan dari Ke-
menterian dan lembaga terkait mengenai 
adanya perilaku hubungan sesama jenis 
yang dilakukan oleh pegawai negeri sipil.

Mendapat laporan tersebut, Tjahjo 
mengaku sempat kaget. Pasalnya tidak 

pernah ada undang-undang yang menga-
tur larangan hubungan sesama jenis.

“Saya kemarin harus memutuskan, mo-
hon maaf ini sekedar pengetahuan Pak 
Menteri, pegawai negeri yang diusulkan 
oleh K/L harus diberi sanksi, karena dia 
berhubungan sesama jenis,” kata Tjahjo 
saat hadiri Rakor Kemendag 2020, Kamis 
(5/3/2020).

“Nggak ada aturannya, nggak ada un-
dang-undangnya makanya kami bingung. 
Banyak sekali ternyata (kasusnya),” kata 
Tjahjo.

Menurut Tjahjo, tidak ada sanksi hukum 
bagi aparatur sipil negara ( ASN) yang ter-
bukti LGBT. Sanksinya, hanya berkaitan 
dengan sanksi etik atau sosial.

“Enggak ada (sanksi hukum), pasalnya 
apa, hanya menyangkut etika saja kok,” 
kata Tjahjo. Ia pun menegaskan, jika men-
emukan PNS yang LGBT, pihaknya akan 
mengingatkannya.

Tjahjo mengaku tidak ingin sembaran-
gan mengambil sikap dalam urusan ini. 
Menurut dia, segala langkah yang diambil 
harus didasari alasan hukum yang kuat.

“Apakah itu harus sanksi dipecat kan 
harus dibahas bersama dulu karena kalau 
keputusan yang tidak ada kekuatan hu-
kum dan dasar hukum positifnya kan kita 
harus hati-hati, jangan sampai nanti digu-
gat,” ujar dia.

Tjahjo juga menyampaikan, pihaknya 
masih memproses dugaan ASN yang 
LBGT melalui bukti foto dan video. Dalam 
hal ini, KemenPAN-RB bekerja sama den-
gan Badan Kepegawaian Negara (BKN).

“Kan sebenarnya semacam itu merupa-
kan hak-hak privat tetapi untuk masyarakat 
Indonesia kan belum dianggap hal yang 
umum,” kata dia.t 

MC
Sebagaimana diberitakan diberba-
gai media, Menteri PAN-RB Tjahjo 
Kumolo belum lama ini mendapat 
laporan dari Kementerian dan 
lembaga terkait mengenai adanya 
perilaku hubungan sesama jenis 
yang dilakukan oleh pegawai negeri 
sipil.
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M
enuurt Politikus Golkar yang 
biasa disapa Bamsoet itu, 
PPHN harus digagas untuk 
merespons perubahan za-

man yang menghadirkan banyak tantan-
gan baru yang dihadapi Generasi Milenial 
dan Generasi-Z. Apalagi Indonesia sudah 
masuk dalam era disrupsi.

Tetapi, pada saat yang sama, muncul 
juga kesadaran bahwa Indonesia belum 
sepenuhnya siap menanggapi seluruh pe-
rubahan itu. Ketika banyak komunitas terus 
beradaptasi dengan era Industri 4.0, sudah 
muncul tantangan terdekat yang disebut 
society 5.0, atau revolusi Industri 5.0.

“Rangkaian perubahan zaman itu me-

mang dirasakan sangat cepat. Namun, 
semua perubahan itu sulit dihindari. So-
lusinya adalah agar cepat beradaptasi,” 
ujar Bamsoet, kepada awak media belum 
lama ini.

Dewasa ini, lanjut Bamsoet, keseharian 
masyarakat Indonesia juga diwarnai den-
gan wacana pembaruan halauan negara-
bangsa. Tema yang dikedepankan oleh 
MPR adalah pembaruan PPHN. Karena 
sejak 1998, halauan negara dituangkan 
dalam dokumen Rencana Pembangunan 
Jangka Panjang Nasional (RPJPN) dan 
jangka menengah (RPJMN).

Pertanyaannya, apakah RPJPN dan 
RPJMN pada rentang periode waktu itu 
sudah mengantisipasi ragam perubahan 
pada era disrupsi sekarang ini?

PPHN sejatinya tak hanya memperkuat 
sistem presidensial, melainkan justru akan 
mendukung dan memperkuat kinerja 
presiden hasil pemilu 2024, 2029, 2034, 
2039 dan seterusnya dalam membangun 
bangsa dan negara.

Sebab, semua agenda pembangunan 
nasional sampai tahun 2045 akan dirang-
kum secara garis besar dalam PPHN. 
Tentu saja PPHN memuat juga dorongan 
kepada Presiden untuk mengantarkan ne-

PPHN Jadi Keniscayaan 
Masa Depan Bangsa

Pembaruan Pokok-pokok Haluan Negara (PPHN) 
merupakan keniscayaan agar pembangunan 

berkelanjutan bisa leluasa beradaptasi dengan roda 
perubahan zaman. Pernyataan itu diungkapkan 
Ketua MPR Bambang Soesatyo dalam berbagai 

kesempatan.
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gara-bangsa mampu menanggapi peru-
bahan, semisal pada era Society 5.0 nanti.

Sejumlah negara sudah beradaptasi 
dengan membarui cita-cita atau halauan 
masa depan. Visi ‘Make America Great 
Again’ dikumandangkan Presiden Ameri-
ka Serikat Donald Trump, yang akan di-
lanjutkan dengan slogan ‘Keep America 
Great’ untuk kampanye pemilihan pres-
iden tahun 2020 ini. Di Eropa, Inggris akh-
irnya keluar dari pasar tunggal Uni ropa 
(UE).

Jepang di bawah Kaisar Naruhito sejak 
Mei 2019 juga memasuki era baru, Reiwa 
(harmoni). Cina mencapai kedigdayaan 
ekonominya karena konsisten dengan 
halauan negara yang dirumuskan sejak 
era kepemimpinan Deng Xiaoping pada 
dekade 70-an, yang dikenal dengan Gaige 
Kaifang atau reformasi dan keterbukaan.

Sementara di Arab Saudi, Putra Mahko-
ta Pangeran Mohammed Bin Salman 
membarui halauan kerajaan itu dengan 
Visi Arab Saudi 2030.

Pokok-Pokok Haluan Negara (PPHN) 
juga dibutuhkan untuk menjamin stabilitas 
politik, ekonomi dan hukum. PPHN mun-
cul karena kekhawatiran bahwa Indonesia 
tidak memiliki road map pembangunan 
jangka panjang yang disepakati secara 
konsensus nasional. Hal ini tidak hanya 
berpotensi mendatangkan ketidakpastian 
bagi para investor. Namun juga bisa meng-
ganggu stabilitas politik dan ekonomi.

“Selama ini tidak ada jaminan, bahwa 
agenda pembangunan yang dijalankan 
oleh satu presiden akan dilanjutkan pres-
iden penggantinya,” ujar Bamsoet.

Menurut Bamsoet, beberapa pemban-
gunan yang telah dilakukan oleh presiden 
sebelumnya, ternyata ada yang tidak di-
lanjutkan oleh presiden penggantinya. 
Sehingga pembangunan tersebut men-
jadi mangkrak dan mengganggu keper-
cayaan investor serta dunia usaha.

Bamsoet juga menjelaskan, untuk pro-
gram pembangunan berskala besar sep-
erti pemindahan Ibu Kota Negara, lebih 
tepat jika diatur dalam PPHN. Karena jika 
pembangunannya tidak selesai sebelum 
akhir jabatan Presiden Jokowi di 2024, 
bukan hal mustahil jika presiden terpilih 
penggantinya tidak sejalan dalam visi pe-
mindahan Ibu Kota Negara, dan meng-
gunakan Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang (Perppu) untuk meng-
hentikan progres pembangunan yang su-
dah berjalan.

“Mengingat dalam membangun bang-
sa, tidak mungkin hanya dilakukan dalam 
lima atau sepuluh tahun kepemimpinan 
presiden saja,” paparnya.

Karena itu, lanjut Bamsoet, butuh ke-
berlanjutan dari satu presiden ke presiden 
penggantinya. Keberadaan PPHN yang 
saat ini sedang dibahas di MPR RI, kelak 
akan menjadi penjamin agar tidak ada 
proyek yang mangkrak. Karena keberhasi-
lan pembangunan bangsa, bukan semata 
hanya tanggung jawab seorang presiden. 
Melainkan tanggung jawab seluruh ele-
men bangsa Indonesia.

Wakil Ketua Umum KADIN Indonesia 
ini juga menerangkan, berbagai negara 

dunia memiliki perencanaan pembangu-
nan jangka panjang. Sehingga arah pem-
bangunannya bisa fokus. Seperti China 
dengan visi 2050, maupun Arab Saudi 
dengan visi 2030. Sedangkan Indonesia, 
program pembangunan usai kepemimpi-
nan Presiden Jokowi pada 2024 masih 
belum jelas.

Bamsoet juga menanyakan, apakah 
pembangunan yang digagas Presiden 
Jokowi seperti pemindahan Ibu Kota Ne-
gara, kereta cepat Jakarta – Bandung, 
konektfitas MRT sampai ke Tangerang, 
LRT mengelilingi Jabodetabek, maupun 
pengembangan transportasi massal lain-
nya, akan tetap dilanjutkan oleh presiden 
mendatang?

“Karena itu semua harus terjamin ke-
berlanjutannya dengan Kehadiran PPHN 
sebagai road map pembangunan bangsa, 
setidaknya hingga 2045, akan memberi-
kan kepastian hukum, politik dan ekonomi 
agar siapapun presiden terpilih selan-
jutnya, tetap concern membangun bang-
sa,” pungkas Bamsoet.tjp

MC
“Selama ini tidak ada jaminan, 
bahwa agenda pembangunan yang 
dijalankan oleh satu presiden akan 
dilanjutkan presiden penggantinya,” 
ujar Bamsoet.
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A
rtinya, negara mempunyai tanggungjawab konstitusional 
untuk melindungi seluruh “tumpah darah Indonesia”. Itu-
lah kesepakatan agung dan meta-norm yang mesti diwu-
judkan! Apakah negara melalui organnya yang bernama 

pemerintah telah memberikan perlindungan maksimal sebagaima-
na amanat konstitusi tersebut?

Virus corona yang bermula dari  episentrum corona yaitu Provin-
si Wuhan dan Provinsi Hubei di Cina dan sangat mematikan itu  tel-
ah menyebar hampir di seluruh penjuru dunia termasuk Indonesia 
tercinta. Bahkan organisasi WHO telah menyatakan bahwa corona 
merupakan pandemik dan Sekjen WHO meminta kepada Presiden 
RI Jokowi untuk menetapkan status darurat terhadap wabah co-
rona di Indonesia. 

Dikatakan sebagai pandemik karena  penyebaran wabah co-
rona sangat cepat dan meluas di berbagai belahan dunia. Jadi 
sifatnya mengglobal, bukan lagi nasional.  

Sayangnya sejak awal para pemangku kebijakan di tanah air 
pernyataannya banyak yang saling berbenturan, meskipun pada 
akhirnya pemerintah menetapkan status wabah corona sebagai 
Bencana Nasional.  

Tapi awalnya, beberapa pejabat negara dan elite di negeri ini 

merasa pede seolah-olah virus corona tidak akan sampai ke tanah 
air. Tapi fakta berkata lain dan ini pelajaran yang sangat berharga! 
Pada 2 Maret 2020 Indonesia secara resmi kemudian mengakui 
merebaknya COVID-19  dimana Presiden Jokowi mengumumkan 2 
pasien pertama yang terkena COVID-19. Malahan saat ini death rate 
Indonesia terkait COVID-19 menduduki peringkat kedua di dunia.

Beberapa waktu kemudian Presiden Jokowi mengungkapkan 
agar masyarakat tidak panik sambil mengatakan bahwa Pemerin-
tah memang menyembunyikan sebagian informasi tentang korban 
Corona agar masyarakat tidak panik. “Memang ada yang kita sam-
paikan dan ada yang tidak kita sampaikan. Karena kita tidak ingin 
menimbulkan keresahandan kepanikan di tengah masyarakat”, 
kata Presiden (13/3/2020).

Dalam soal ini berarti memang sengaja ada informasi yang dis-
embunyikan. Meskipun tujuannya mungkin baik, namun informasi 
yang ditutup-tutupi dapat menjadi bumerang! 

Untuk meyakinkan masyarakat Presiden Jokowi juga mem-
peragakan bagaimana cara mencuci tangan yang benar dan juga 
mempromosikan bahwa Presiden minum jahe 3 kali sehari untuk 
menangkal corona. 

Tidak ketinggalan Juru Bicara Kepresidenan Fajroel Rachman 
mengatakan bahwa Presiden Jokowi telah menelpon Sekjen WHO 
dan Indonesia telah menjalankan saran-saran dari World Health Or-
ganization (WHO). 

Beberapa kepala daerah sikapnya juga berbeda-beda dalam 
menanggapi corona. Ada yang menganggap corona bukan anca-
man yang serius, bahkan ada yang menganggap demam berda-
rah/DBD dan flu lebih berbahaya dari corona.

Ada juga yang mempersilahkan wisatawan untuk berduyun-du-
yun ke daerahnya dengan jaminan bahwa daerahnya aman. 

Namun ada juga yang mengantisipasi dari awal seperti yang 
dilakukan Gubernur DKI Jakarta, Anies Baswedan. Bahkan Anies 
Baswedan menutup semua sekolah selama dua pekan dengan 
terus mengambil langkah-langkah yang konkret untuk keselama-
tan warga Jakarta. Penutupan semua sekolah selama dua pecan 
kemudian diikuti juga oleh Gibernur Jawa Tengah Ganjar Pranowo 
dan beberapa kepala daerah lainnya. 

Di kalangan kampus atau universitas juga beraneka macam 
reaksinya. Ada yang tanggap dan langsung menutup kegiatan 
perkuliahan dan mengadakan perkuliahan secara online, tapi ada 
juga yang santai saja dan menyatakan “ketakutan terhadap corona 
adalah lebay”. 

Begitu pula organisasi keagamaan serta berbagai profesi meny-
ampaikan seruannya sendiri-sendiri agar warganya berhati-hati dan 
tidak panik dengan wabah corona.  

Reaksi berbagai negara juga bermacam-macam. China, 
Iran, Italia, Korea, Malaysia, Spanyol, Singapura, dan Hongkong  
juga mempunyai strateginya sendiri. Akan tetapi sebagian be-
sar negara-negara di dunia meresponnya secara antisipatif-
proaktif bahkan ada yang cepat melakukan lockdown maupun 
isolasi.

Opini

WABAH CORONA DAN 
TANGGUNG-JAWAB 

KONSTITUSIONAL NEGARA
“Kemudian dari pada itu untuk mem-

bentuk suatu Pemerintahan Negara  
Indonesia yang melindungi segenap 

bangsa Indonesia dan seluruh tumpah 
darah Indonesia, dan untuk memajukan 

kesejahteraan umum…” (Preambule/
Pembukaan UUD 1945). Demikianlah 

bunyi pembukaan UUD 1945. Begitulah 
perjanjian luhur berdirinya bangsa dan 

negara Indonesia.  

Oleh: 
TM. Luthfi Yazid

Wakil Presiden Kongres Advokat Indonesia (KAI)
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Ada juga yang mendirikan tambahan  ru-
mah sakit dalam waktu yang sangat cepat 
untuk dapat menampung semakin ban-
yaknya jumlah pasien, penutupan tempat 
ibadah dan sekolah. 

Donald Trump, Presiden AS, bahkan 
melarang warga Eropa untuk berkunjung ke 
negaranya. Donald Trump juga menyatakan 
sebagai Darurat Nasional (A National Emer-
gency) dan sebagainya. 

Sudah banyak korban telah berjatuhan 
di berbagai belahan dunia, dan kepanikan 
terjadi di mana-mana. BBC mencatat bahwa 
wabah corona ini lebih buruk dari SARS, kri-
sis ekonomi 2008, maupun tragedi 911 ( 11 
September 2001 serangan terhadap WTC 
di New York dan Pentagon di Arlington, Vir-
ginia). 

Akibat dari wabah corona ini telah ban-
yak event dan acara nasional maupun in-
ternational yang ditunda atau dibatalkan. 
Pun diperkirakan banyak perusahaan 
yang akan tutup dan akan terjadi pemu-
tusan hubungan kerja secara besar-besa-
ran. 

Corona diperkirakan akan mendatang-
kan “kiamat ekonomi” yang luar biasa.

Yang diperlukan saat ini adalah konsist-
ensi strategi dalam menghadapi pandemik 
global ini. Jadi tidak boleh berjalan sendiri-
sendiri yang tidak terintegrasi. Dari pemer-
intahan pusat, daerah maupun sampai ke 
tingkat kelurahan dan RT. 

Informasi untuk pencegahan wabah co-
rona harus bersifat transparan, masyarakat 
harus mengetahuinya sehingga ada upaya 
kolektif untuk meminimalisasi penyebaran 
wabah corona. 

Pejabat tidak boleh berpendapat seke
nanya terkait COVID-19 bila tidak memiliki 
kompetensi terutama yang terkait medis. In-
formasi dari pemerintah harus solid, integratif 
dan solutif.  

Masyarakat tidak membutuhkan per-
debatan dan silang pendapat yang kontra-
produktif. Masyarakat juga harus kompak, 
saling membantu serta berusaha dengan 
segala kekuatan yang dimiliki untuk mem-
bendung semakin menyebarnya virus co-
rona yang mematikan itu.  

Transparansi seperti ini adalah bagian 
dari tanggungjawab pemerintah kepada 
publik, sebab masyarakat memiliki hak un-
tuk mendapatkan informasi kesehatan yang 
akurat dan benar (right to obtain informa-
tion). 

Masyarakat juga memiliki hak untuk dil-
indungi (right to be protected), hak untuk 
dipenuhi hak-hak kesehatannya (right to ful-
fill) dan sebagainya.  

Ini adalah hak konstitusional warga nega-
ra, dan merupakan kewajiban konstitusional 

negara. Hal ini sudah jelas disebutkan dalam 
pembukaan UUD 1945 dimana negara 
mempunyai kewajiban melindungi “seluruh 
tumpah darah Indonesia”.  

Konsekuensinya negara harus menyam-
paikan kepada publik apa rencana, langkah 
dan strategi kebijakan yang telah dan akan 
dilakukan, bagaimana regulasinya, simula

sinya, penanganan dampaknya, berapa 
dana yang disediakan, dan kemungkinan 
terburuk lainnya. 

Pun ketentuan pelarangan berkumpul 
lebih dari 500 orang (misalnya) harus segera 
dibuat. Bukankah sebentar lagi  juga akan 
memasuki bulan Ramadhan dan mengha-
dapi masa mudik lebaran? Jika hal ini tidak 
diantisipasi maka pada saat mudik lebaran, 
virus corona dapat menyebar ke seantero 

nusantara? Apakah pemerintah dan kita 
sudah siap dengan kondisi terburuk? Apa-
kah Rumah Sakit (RS) kita memadai untuk 
menampung pasien-pasien penderita COV-
ID-19 jika jumlah pasiennya sangat besar? 
Bagaimana dengan pasien yang tidak mam-
pu? Bagaimana dengan sistem kesehatan 
nasional kita ? Semua itu adalah kewajiban 
konstitusional pemerintah.

Pemerintah harus bertanggungjawab,  
kebijakan harus dibuat terbuka, transparan 
serta maksimal dalam menghadapi krisis 
dan wabah corona yang belum pernah ter-
jadi sebelumnya dalam sejarah ini (unprec-
edented outbreak).

Semoga rakyat dan bangsa Indonesia 
dilindungi dari berbagai macam wabah, 
penyakit lahir/batin dan marabahaya!t

MC
Konsekuensinya negara harus 
menyampaikan kepada publik apa 
rencana, langkah dan strategi kebija-
kan yang telah dan akan dilakukan, 
bagaimana regulasinya, simulasinya, 
penanganan dampaknya, berapa 
dana yang disediakan, dan kemung-
kinan terburuk lainnya. 
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T
ampaknya, anggapan bah-
wa dengan berhijab akan 
menghalangi karier seorang 
artis, maka hal itu kini tak berlaku 

lagi. Sebaliknya, kini banyak selebritis 
yang mulai hijrah dan mengenakan hijab 
untuk tampil lebih Muslimah dalam men-
jalani karier mereka sebagai entertainer.

Dan tak banyak yang menyangka 
pula, jika dalam penampilan baru mereka 
yang lebih rapi dan lebih cantik dengan 
berhijab, ternyata justru membuat mereka 
kebanjiran tawaran pekerjaan, dan itu art-
inya hijab ternyata membawa keberkahan 

Semoga Istiqomah

9 Artis Cantik Ini 
Putuskan Berhijab 

di Tahun 2019
Trend berhijab kini terus mengalami kemajuan, mulai dari ibu-ibu rumah tangga, 
pekerja kantoran, hingga kalangan selebritis. Dan tahun 2019 lalu menjadi bukti, 

sekaligus menjadi tahun penuh hidayah bagi deretan para artis cantik ini. 

tersendiri bagi para pemakainya.   
Inilah 9 Selebritis yang Mantap Berhi-

jab dan Tampil Lebih Muslimah:

1. Cut Meyriska
Hidayah bisa datang kepada siapa saja 

dan kapan saja. Dan tak seorangpun yang 
tahu, jika hidayah mulai menyentuh hati 
aktris Cut Meyriska saat dirinya mengikuti 
kajian keagamaan.   

Saat itu, Chika, panggilan akrabnya 
sempat dibuat menangis karena ceramah 
yang begitu menyentuh dari salah satu 
ustadz. Dari sinilah, bathinnya terus berge-
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hati gue kuat pengen pakai hijab,” ujar 
wanita kelahiran 26 Mei 1993 ini.

Sesampainya di rumah, Chika pun 
mulai merasa takut mati. Dia berfikir, jika  
besok dirinya mati dan belum memiliki 
bekal sama sekali untuk menghadapi 
kematian, sementara shalat lima waktu 
pun belum dijalaninya secara sempurna, 
hal itu sangat menakutkannya.

Hingga Chika pun mulai menelpon un-
tuk meminta maaf kepada semua orang, 
tanpa terkecuali. Setelah hari itu, Chika 
mulai memakai hijab.

Dan mulai awal 2019, istri Roger Danu-
arta ini sering terlihat mengenakan hijab. 
Setelah itu semakin nyata kalau dirinya 
memang mantap berhijrah. Penampilann-
ya semakin santun dan kegiatan-kegiatan 
yang dipilihnya pun cenderung religius.*

2. Dinda Hauw

Awal 2019 juga menjadi awal yang 
baik bagi artis Dinda Hauw memu-
tuskan untuk berhijrah. . Menurutnya, 
keinginan untuk berhijab sebenarnya 
sudah lama, namun keraguan terus 
menderanya, terutama saat dirinya tahu 
masih terikat kontrak kerja yang masih 

harus diselesaikannya. 
Namun mimpi tentang kematian yang 

terus membayanginya, hingga mem-
buatnya bertekad untuk berubah dan 
menjadi sosok yang lebih baik. Ditambah 
dukungan dari orang-orang terdekatnya, 
makin membuat hati artis kelahiran 
Palembang, 14 November 1996 ini untuk 
segera mewujudkannya. 

jolak hingga akhirnya keinginan untuk 
berhijab pun semakin kuat.

Padahal sebelumnya, wanita berusia 
26 tahun ini merasa tak ada bedanya saat 
mengikuti kajian-kajian tersebut. Karena 
apa yang didengarnya dalam majelis itu 
sedikitpun tak ada yang menyangkut 
ke dalam hatinya. Padahal menurutnya, 
materi yang disampaikan para ustadz itu 
sangat bagus.

Chika pun mulai bertanya-tanya dalam 
hati hatinya,  kenapa dirinya merasa sep-
erti itu. Namun suatu ketika, saat bermain 
ke rumah temannya, wanita asal Medan 
itu menemukan hidayah.  

Tak disangka Chika menden-
gar ceramah dari salah satu 
ustadz, dan tiba-tiba 
hatinya tersentuh, dan 
tanpa disadarinya 
air matanya pun 
mengalir. 

“Nangis nggak 
berhenti. Kenapa 
kok gue nangis. 
Bingung. Oke ini 
mau nyampe 
mau nyampe. 
Dalam perjalanan 
di mobil sambil 
kepikiran, ‘Kay-
aknya gue pengen 
pakai hijab’. 
Tiba-
tiba 
itu, 

MC
Hidayah bisa datang kepada 
siapa saja dan kapan saja. Dan tak 
seorangpun yang tahu, jika hidayah 
mulai menyentuh hati aktris Cut 
Meyriska saat dirinya mengikuti 
kajian keagamaan.   
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Tentu, keputusan pemain film Surat 
Kecil Untuk Tuhan, Seandainya dan Say I 
Love You ini untuk menutup aurat mem-
buat banyak orang terkesan dan makin 
mencintainya, bahkan banyak pengge-
marnya yang terus mendoakannya agar 
tetap istiqomah. 

Salah satu hal yang menarik dari 
keputusan artis bernama panjang Nyimas 
Khodidjah Nasthiti Adinda ini adalah 
mimpi pesawat jatuh yang membuat 
menjadi titik balik bagi hijrahnya. 

Dan kini, artis cantik inipun menyesuai-
kan pekerjaan yang diterimanya agar 
sesuai dengan pribadinya yang telah 
berhijab.

3. Donita
Di jagad hiburan nama Donita, tentu 

bukan nama yang asing lagi. Selain dike-
nal sebagai artis film, wanita bernama 
panjang Noni Annisa Ramadhani ini juga 

dikenal sebagai model dan juga pen-
yanyi. 

Sederet film, bahkan sinetron telah 
dibintanginya, mulai dari film Suster 
Ngesot, Insya Allah Sah, Mengejar Malam 
Pertama, hingga sinetron Mak Comblang, 
Kinara, Cinta Fitri dan  Sakinah Bersa-
mamu.

Istri Presenter Adi Nugroho ini men-
gaku, jika keinginannya untuk berhijab 
justru datang dari buah hatinya, Alfarizqy 
Ataris Svarga Nugroho yang datang lewat 

mimpinya. 
Menurut wanita kelahiran 14 Februari 

1989 ini, dalam mimpinya tersebut, sang 
anak menegur saat dirinya keluar rumah 
tanpa mengenakan hijab. 

Saat itu juga, bathin Donita tersentuh, 
dan akhirnya mantap berhijab. Itu terjadi 
pada bulan Ramadhan tahun 2019 lalu.

Dan kini, ibu dua anak dari Alfarzqy 
Ataris Svarga Nugroho dan Parvaiz Farez-

ell Shaquill Nugroho ini terlihat 
makin cantik dan ang-

gun dengan hijab 
yang dikenakan-

nya. 
Meski 

sempat pu-
nya alergi 
dan terluka 
di dagu ka-
rena peniti, 

namun hal 
itu tak mem-

buat wanita 
kelahiran Band-

ung ini menyerah 
untuk melaksanakan 

kewajibannya sebagai 
seorang Muslimah.*

4. Irish Bella
Tahun 2019, tepatnya pada bulan 

September juga menjadi tahun hidayah 
bagi artis bernama asli Yris Jetty Dirk de 
Beule ini.  Meski mengaku tengah belajar 
untuk istiqomah dengan berhijab, namun 
sebenarnya keinginan untuk menutup 
aurat sudah lama ada dalam dirinya. 

Namun keinginannya tersebut baru 
terwujud saat artis yang dikenal dengan 
nama Irish Bella ini dinikahi aktor tampan 
Ammar Zoni pada 28 April 2019. Sejak 
saat itu, pemeran Tania dalam sinetron 
Berkah Cinta itu makin mantap untuk 
menutup aurat. 

Artis blasteran Belgia yang dikenal 
lewat sederet sinetron yang sukses 
seperti Binar Bening Berlian,  Anugerah 
Cinta dan Cinta Suci ini mulai terlibat 
hubungan spesial dengan Ammar Zoni 
pada Desember 2018, saat keduanya 
main bareng dalam sinetron berjudul 
Cinta Suci.  

Tak butuh waktu lama, pada 12 Feb-
ruari 2019, Irish dan Ammar bertunangan, 
sebelum akhirnya meresmikannya pada 
April 2019..

Dan kini, pasangan muda yang selalu 
tampil mesra ini tengah bahagia menanti 
kelahiran anak pertama mereka, setelah 
kehamilan pertama Irish Bella pada akhir 
tahun 2019 lalu mengalami keguguran. 

MC
Sederet film, bahkan sinetron telah 
dibintanginya, mulai dari film Suster 
Ngesot, Insya Allah Sah, Mengejar 
Malam Pertama, hingga sinetron 
Mak Comblang, Kinara, Cinta Fitri 
dan  Sakinah Bersamamu.
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5. Citra Kirana

Menutup aurat atau berhijab sebenarn-
ya bukan hal yang baru bagi pesinetron 
cantik Citra Kirana. Sejak membintangi 
sinetron Tukang Bubur Naik Haji - the 
series dari tahun 2012 hingga 2017, 
wajah cantik dan keanggunannya dalam 
balutan hijab sudah sering terlihat. 

Namun sayang, saat itu, aktris bernama 
asli Citra Kirana Siregar ini belum mantap 
untuk berhijab, sehingga dalam keseha-
riannya, Ciki, panggilan akrabnya masih 
berpakaian terbuka.    	

Namun saat wanita kelahiran 23 April 
1994 ini menginjakkan kakinya di Tanah 
Suci saat menjalankan ibadah Umrah 
pada April 2019, hatinya mulai tersentuh 
dan akhirnya tergerak untuk mengenakan 
hijab.

Rupanya tak hanya alasan itu, yang 
membuat putri bungsu dari 4 bersaudara 
ini memutuskan berhijab. Ingin menjadi 
anak yang sholeha bagi kedua orang 
tuanya, juga menjadi pemantap hatinya 
untuk berhijab. Apalagi saat sang ayah, 
Iwan Siregar sakit, membuat Citra memu-
tuskan untuk segera berhijab.

“Sebenarnya niat berhijab sudah lama. 
Tetapi nggak tahu kenapa masih belum 
yakin waktu itu. Nah, saat aku pulang 
umrah pada April, nggak tahu kenapa aku 
mendapatkan hidayah, aku memutuskan 

untuk berhijab,” ujarnya mantap. 
“Aku ingin bisa menjadi anak solehah 

dan berusaha menjadi anak yang baik 
untuk orangtuaku dengan menjalankan 
kewajibanku. Dari situ aku mulai bertekad 
dan yakinin hati berhijab,” tegas istri pesin-
etron Rezky Aditya ini.

Menurut Citra, berhijab merupakan 
salah satu keputusan terbesar dalam 
hidupnya.

6. Olla Ramlan
Selalu tampil seksi saat men-

jadi model dan presenter, ternyata tak 
menghalanginya saat dirinya memutus-
kan untuk tampil lebih rapi dan santun 
dengan hijab. Itulah Olla Ramlan, yang 
mendapatkan hidayah untuk hijrah dalam 
berpenampilan di tahun 2019 ini. 

Seperti halnya, Irish Bella yang men-
dapat dukungan penuh dari sang suami 
Ammar Zoni saat memutuskan berhijab, 
model kelahiran 15 Februari 1980 ini pun 
didukung sang suami, Mohamad Aufar 
Hutapea dalam hijrahnya.

Ibu tiga anak ini mengaku, memiliki 
niat berhijab sejak lima tahun lalu. Tapi 
baru satu bulan yang lalu, tepatnya pada 
Juni 2019, Olla  mewujudkan niatnya itu 
yakni di bulan Ramadhan. Sadar akan 
kewajiban berhijab adalah wajib, Olla pun 



88 I MOESLIM choice I Edisi 27 I Maret 2020

>> ISLAMICTAINMENT

langsung memantapkan hatinya berhijab. 
Ditambah hatinya terus menolak saat 
mengenakan pakaian terbuka.

Wanita bernama asli Lydia Febiolla ini 
mengaku, tidak takut dengan kariernya di 
dunia hiburan. Sebab dia percaya rezeki 
sudah di atur oleh Allah SWT.

“Aku nggak takut akan rezeki yang 
berkurang, karena percaya ada Allah 
SWT. Aku cuma takut apakah aku siap 
dan commit terhadap keputusan yang 
harus dijalanin seumur hidup,” ujar Olla. 

Meski mengaku megalami pergolakan 
bathin yang luar biasa, namun dengan 
keteguhan hati, akhirnya artis kelahiran 
Banjarmasin, Kalimantan Selatan  ini man-
tap menutup aurat.**

7. Cynthia Ramlan
Cynthia Ramlan, yang tak lain adalah 

adik kandung Olla Ramlan juga memu-
tuskan untuk berhijab pada pertengahan 
tahun 2019. 

Setelah pergolakan bathin sejak 2018, 
akhirnya wanita bernama asli Cynthia 
Nabila Ramlan resmi mengenakan hijab 
pada 16 Mei 2019. Tanggal itu dipilihnya, 
karena bertepatan dengan tanggal lahir 
mendiang sang ayah, Muhammad Ram-

lan dan tanggal pernikahannya dengan 
sang suami, Erlangga Tjokro.

Selain itu, menurut wanita kelahiran 19 
September, 32 tahun lalu itu bahwa anak 
perempuan yang belum berhijab dan 
menutup aurat, dosanya akan ditang-
gung oleh orangtuanya. Oleh karena itu, 
Cynthia ingin memberikan kado berhijab 
untuk sang ayah yang telah tiada.

Pada 2018, Cynthia mengalami 
kejadian yang begitu menakutkan, yakni 
tragedi tabrakan yang membuatnya 
seakan tersadar bahwa kejadian itu ada-
lah sebuah teguran. 

“Setelah kejadian itu (tabrakan), hidup 
aku penuh hidayah-hidayah mungkin,” 
ujarnya. 

Dan kini, mantan istri Vicky Nitinegoro 
itu pun mantap untuk terus mengenakan 
hijab dan terus memperbaiki diri serta 
mendekatkan diri pada Allah SWT.

8. Fanny Fabriana
Setelah kurang lebih dua minggu 

bergelut dengan keragu-raguan, bahkan 
sempat bingung dengan arah hidupnya, 
akhirnya model dan bintang iklan Fanny 
Fabriana mantap untuk berhijrah den-
gan menutup aurat.

Hatinya merasa semakin mantap, 
saat sang suami, Zacky Badrudin dan 
ibundanya, Tati Rusmiyati  memberikan 
dukungan penuh pada keputusannya 

tersebut. Tak hanya mereka, bah-
kan rekan-rekan sesama artis 
pun memberikan reaksi yang 

positif atas pilihannya itu.
Model kelahiran Bandung, 

35 tahun lalu itu menyatakan, 
bahwa keinginannya berhi-
jab sebenarnya sudah ada 
sejak beberapa tahun lalu. 
Namun niatnya untuk 

menutup aurat tersebut 
baru terlaksana pada 
Mei 2019.

Fanny mengaku, 
bahwa keinginan-
nya untuk berhijab 
bukan lantaran 
kejadian yang 
besar, tapi seba-
liknya, justru melalui 

kejadian-kejadian 
kecil yang membuat 

hatinya menjadi tak 
nyaman.

Sebagai 
pekerja di dunia 
hiburan, peruba-

han penampilan dipas-
tikan akan membawa 
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pengaruh pada pekerjaanya. Meski begitu, 
Fanny menyatakan bahwa sedikitpun 
dirinya tak  takut jika memang harus kehilan-
gan pekerjaan lantaran berhijab.

“Kalau aku Alhamdulillah sudah diaja-
rin oleh mama aku, ‘jangan pernah takut 
sama yang namanya rezeki, jangan per-
nah takut sama yang namanya pekerjaan’, 
karena istilahnya rezeki itu bukan cuma 
dari pekerjaan yah, kayak anak apa segala 
macam itu kan rezeki juga,” kata wanita 
kelahiran 29 Januari 1985 itu.

9. Meisye Siregar
Seperti halnya Olla Ramlan, artis dan 

presenter Meisya Siregar juga memutus-
kan berhijab pada Ramadhan tahun 2019 
lalu. Istri Beby Romeo itu sering terlihat 
tampil berbeda dengan mengenakan 
hijab saat menjalani aktivitasnya.

Menurut wanita bernama asli Meisya 
Najelina Siregar ini, bahwa keputusannya 
mantap mengenakan hijab muncul sejak 
10 hari sebelum datangnya Hari Raya Idul 
Fitri 1440 Hijriyah, tepatnya pada Malam 
Lailatul Qadar.

“Alhamdulillah pada malam Lailatul 
Qadar akhirnya keberanian itu (berhi-

>> ISLAMICTAINMENT

jab) muncul menggebu-gebu sampai 
akhirnya berhijab,” tuturnya. 

Sejak delapan tahun sebelumnya, se-
benarnya wanita kelahiran 13 April 1979 
ini telah berkeinginan untuk menutup 
aurat. Namun keinginan tersebut baru 
terucap saat Meisya menjalankan ibadah 
Umrahh ke Tanah Suci pada awal 2018. 

Kala itu, wanita kelahiran Bandung ini 
pernah berjanji akan mengenakan hijab 
saat usianya menginjak 40 tahun. Hingga 
saat pulang dari menjalankan ibadah 
Umroh, Meisya sudah mantap mencoba 
untuk mengenakan hijab. Namun karena 
saat itu dia merasa cuaca di Jakarta san-
gat panas, Meisya pun menunda berhijab 
dengan membukanya.

Dan pada bulan Ramadhan 2019, 
Meisya pun benar-benar telah mantap 
dan berniat berhijab, tepatnya pada 
Juli 2019. Semenjak berhijab, Meisya 
mengaku banyak perubahan yang terjadi 
dalam dirinya. Kini, ibu tiga anak dari 
Lyrics Syabila Mu Saqeena, Song Louisa 
Mu Khadijah dan Muhammad Bambang 
Arr Reybach itu merasa lebih tenang dan 
sangat bersyukur atas segala nikmat yang 
dia rasakan.tmt/berbagaisumber

MC
Sejak delapan tahun sebelumnya, 
sebenarnya wanita kelahiran 13 April 
1979 ini telah berkeinginan untuk 
menutup aurat. Namun keinginan 
tersebut baru terucap saat Meisya 
menjalankan ibadah Umrahh ke 
Tanah Suci pada awal 2018. 
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2014, BJP sejak itu secara metodis mem-
perluas jejaknya melintasi sebagian be-

sar wilayah India, merebut wilayah 
politik jauh dari Partai Kongres dan 
banyak lawan regionalnya.

Tampaknya memang penting 
untuk menilai peran nasionalisme 
Hindu dalam demokrasi India di 
bawah kepemimpinan politik BJP 
2.0, sebuah istilah yang diguna-
kan untuk membedakan sebutan 
partai saat ini di bawah Modi dari 
avatar sebelumnya di bawah 
duet perdana menteri Atal Bihari 
Vajpayee dan anggota parle-
men senior LK Advani. Sebagai 
afiliasi politik Sangh Parivar, kel-
uarga organisasi nasionalis Hin-
du yang dipimpin oleh Rashtri-
ya Swayamsevak Sangh (RSS), 
BJP secara luas diprediksi 
menerapkan kebijakan pro-
Hindu di bawah pengawasan 
afiliasi ideologisnya. Dalam 
praktiknya, hubungan antara 
Sangh dan BJP telah terbukti 
lebih rumit karena campuran 
faktor, dari pragmatisme poli-
tik hingga personalisasi Modi 

yang kuat. 
Dampaknya terasa hingga sekarang 

lantaran BJP tetap berkuasa. Salah satun-
ya adalah kebijakan imigrasi yang kontro-
versial dan sedikit banyak memicu banyak 
kerusuhan umat Hindu dan Muslim meski-
pun selalu diupayakan menekan aspek 
sentimen agama. 

Sejumlah buku tentang isu yang sama 
memang tersedia. Antara lain yang baru 
terbit pada Desember 2019 lalu dan akan 
segera menjadi bahan kuliah jurusan 
Hubungan Internasional di Universitas 
Islam negeri Jakarta, yaitu: Bhartiya Ja-
nata Party — Past, Present & Future, Story 
of World’s Largest Political Party tulisan 
Shantanu Gupta. Buku lain yang lebih 
lama tulisan penulis asal Pakistan Muham-
mad Mujeeb  Afzal, Bharatiya Janata Party 
and the Indian Muslims (2014).

Sedangkan buku ini berupaya meng-
gabungkan gagasan dan opini dari pers-
pektif berbeda dan lebih ringan kajiannya. 
Untuk dua buku yang diseut sebelumnya, 
lain kali kita bahas di sini.t

>> RESENSI

D
i seluruh dunia, telah terjadi ke-
bangkitan gerakan politik yang 
diilhami oleh nasionalisme aga-
ma di banyak negara demokra-

si. Perpaduan politik demokratik 
ini dengan semangat keagamaan 
tampak jelas dalam pengaturan 
yang beragam seperti Timur Ten-
gah, Amerika Latin, dan Asia Selatan. 
India adalah kasus vital dalam hal ini, 
karena ukuran dan umur panjang 
demokrasinya. 

Munculnya agama dan politik 
bukanlah perkembangan baru di 
anak benua India. Ketika para pendiri 
India membingkai konstitusi negara 
tersebut setelah kemerdekaan dan di 
tengah-tengah kengerian Pemisahan, 
mereka memutuskan untuk melakukan 
kebijakan terhadap doktrin sekularisme 
yang berbeda dari gagasan Barat yang 
berlaku. Konstitusi India tidak menetap-
kan pemisahan negara-gereja yang 
ketat, melainkan melembagakan “jarak 
berprinsip” antara agama dan negara 
di mana negara akan merangkul semua 
agama di India tanpa terlalu mendukung 
satu tradisi pun.

Meskipun keseimbangan yang hati-
hati ini sebagian besar dipertahankan 
pada tahun-tahun awal setelah ke-
merdekaan, tidak butuh waktu lama untuk 
garis buram ini dilintasi. Dalam praktiknya, 
para politisi sekuler India sering memper-
juangkan penyebab sekularisme tetapi 
secara oportunis memanipulasi agama 
ketika melakukan hal itu terbukti secara 
politis bijaksana. 

Nah, pada 2014, Partai Bharatiya Ja-
nata (BJP) -yang dibangun di atas fondasi 
ideologis nasionalisme Hindu- berkuasa 
di parlemen India selama tiga dekade. 
Dipimpin oleh Perdana Menteri Naren-
dra Modi, yang sebelumnya menjabat 
sebagai menteri utama negara bagian 
Gujarat selama belasan tahun, BJP men-
galahkan Partai Kongres yang berkuasa, 
yang telah lama memerintah India sejak 
kemerdekaan. 

Menuduh Partai Kongres terlibat dalam 
“pseudo-sekularisme” dan menenangkan 
komunitas minoritas India dengan men-
gorbankan mayoritas Hindu di negara itu, 
BJP mengalami kebangkitan yang meng-

isyaratkan pergeseran menuju merek na-
sionalisme yang berotot, pro-Hindu. Mem-
bangun kinerja bersejarahnya pada 

Politik Domestik dan 
Umat Islam di India
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D
i saat pemerintah Arab Saudi ten-
gah menunda sementara para 
jamaah Umrah dan wisatawan mas-
uk negaranya, terkait kekhawatiran 

terhadap penyebaran virus Corona, produser 
Hanung Bramantyo bekerjasama dengan MD 
Pictures dan Dapur Film, yang didukung pula 
oleh Bank Mandiri Syariah dan layanan stream-
ing video Hooq, mencoba menyuguhkan film 
drama komedi berjudul  ‘Mekah, I’m Coming’.   

Film yang masuk sebagai nominator 
Jogja-NETPAC Asian Film Festival (JAFF) 
pada tahun 2019 ini merupakan film hasil 
karya sutradara dan penulis naskah Jei-
han Angga.

‘Mekah, I’m Coming’ mengisahkan 
perjuangan seorang pria yang ingin meni-
kahi kekasih dengan persayaratan harus 
naik haji. Film yang dibintangi oleh Rizky 
Nazar (yang berperan sebagai Eddy) dan 
Michelle Ziudith (berperan sebagai Eni) ini  
dijadwalkan tayang di bioskop-bioskop In-
donesia pada 5 Maret 2020.

Sinopsis
Film bercerita tentang seorang pemu-

da bernama Eddy (Rizky Nazar), pemilik 
usaha bengkel desa yang menjalin hubun-
gan kasih dengan Eni (Michelle Ziudith), 
seorang penyanyi qosidah.  

Namun hubungan mereka tidak ber-
jalan lancar, karena Eni akan dijodohkan 
dengan saudagar kaya dan tampan dari 
kota, Denmas Pietoyo (Dwi Sasono). Tentu 
saja Eni menolak tawaran ayahnya terse-
but lantaran dia tidak menyukai Pietoyo. 

Sementara Eddy yang kecewa men
dengar kabar tersebut, pun tak tinggal 
diam. Eni justru mengajak Eddy berkun-
jung ke rumahnya ketika Denmas Pietoyo 
datang melamar.

“Perjodohan ini kan kalau cancle, ba-
pak tahu sendiri tho, rumah ini bisa balik 
nama lho pak,” kata asisten Pietoyo ke-
pada ayah Eni. 

Sementara itu, ayah Eni merasa  susah 
untuk menolak perjodohan itu lantaran 
terikat sesuatu.  Hal itu juga cukup mem-
buat Eddy dan Eni gusar.  Bahkan mereka 
sempat berpikir untuk  kawin lari atau mati 
saja. 

Namun sepertinya kegigihan dua pa-
sangan ini cukup membuat orang tua Eni 
memberi kesempatan bagi Eddy. 

“Apa yang kamu punya, yang bisa 
membahagiakan anakku?” tanya ayah 
Eni. 

“Saya akan mendoakan masa depan 
Eni, untuk itu, saya akan berhaji tahun ini 
dan mendoakan Eni di Padang Arafah,” 
kata Eddy, yang memenuhi saran ibunya. 

Mendengar jawaban Eddy, Ayah Eni 
pun tersentuh. Jika benar Eddy bisa men-
yandang gelar Haji, maka Eni berhak men-

jadi Nyonya Eddy.
Sebenarnya rencana Eddy cukup 

aneh, karena pergi Haji tak semudah pergi 
Ngaji. Pergi Haji harus mengikuti quota 
pemerintah yang jumlahnya terbatas. Bah-
kan antrian untuk  menunggu diberang-
katkan ke Tanah Suci minimal 10 tahun.

Menunggu waktu selama itu tentu bu-

kan perkara mudah, dan tentu akan men-
gubah rencana Eddy dan Eni yang ingin 
segera menikah. Karena khawatir sang 
kekasih (Eni) dinikahkan dengan Pietoyo, 
Eddy pun memaksakan diri pergi haji den-
gan menggunakan jalur kilat.

Eddy lalu memutuskan untuk menjual 
bengkel tempat usahanya, karena berhaji 
dengan jalur cepat, tentu membutuhkan 
dana yang tidak sedikit alias lebih mahal. 
Namun demi cinta, sepertinya Edy rela 
berkorban. 

Bertemulah Eddy dengan agen ‘Travel 
Nakal’. Diiming-imingi akan menjadi haji 
mabrur lewat jalur Non-Quota,  Eddy pun 
pamit pergi berhaji demi Eni.

Namun sesampainya di Jakarta, Edy 
baru sadar kalau dirinya ditipu. Bukan Tan-
ah Suci yang Eddy injak, melainkan tanah 
pasar oleh-oleh haji Tanah Abang. 

Dalam kondisi kebimbangan, Edy mer-
asa perlu menyembunyikan hal tersebut 
dan tinggal lebih lama di Jakarta. Dia akan 
pulang di saat yang tepat, seolah-olah 
dia benar-benar naik Haji dan bisa segera 
menikahi Eni. 

Eddy pun gagal menjadi haji mabrur. 

Dia malah menjadi hoax. Lalu menyan-
dang haji hoax, apakah Eddy akan berhas-
il menyunting sang kekasih, Eni?

Selain Rizky Nazar dan Michelle Ziudith, 
film juga dibintangi oleh Jennifer Coppen, 
Ephy Sekuriti, Ria Irawan, Totos Rasiti, Ra-
syid Karim, Yusril Fahriza, dan Fanny Fadil-
lah. t

“Mekah,  I’m Coming”

Naik Haji Demi Mendapatkan 
Restu Orangtua

Perusahaan Film :
MD Pictures dan Dapur Films

Produser: Hanung Bramantyo
Sutradara : Jeihan Angga

Genre Film : Drama Komedi
Penulis Cerita : Jeihan Angga

Durasi : 96 Menit
Para Pemain: Rizky Nazar, 

Michelle Ziudith, Jennifer Cop-
pen, Ephy Sekuriti, Totos Rasiti, 

Rasyid Karim, Yusril Fahriza, 
Fanny Fadhilah, Ria Irawan dan 

Dwi Sasono.
Jadwal Rilis : 5 Maret 2020
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B
entrokan itu terjadi sepanjang 
tiga hari berturut-turut dan pun-
caknya pada Kamis (27/3) yang  
menewaskan kurang lebih 50 

orang dari kedua belah pihak maupun 
polisi. Bentrokan bahkan terus meluas, 
massa mulai membakar, rumah, toko dan  
masjid-masjid.  

Kekerasan berdarah di India dipicu 
adanya Undang-undang Kewarganega-
raan India yang hanya memberi status ke-
warganegaraan bagi imigran yang mener-
ima persekusi di negaranya dengan syarat 
beragama Hindu, Kristen, dan agama mi-
noritas lainnya selain Muslim.

Pemerintah India yang kini dikuasai 
oleh partai Nasionalis Hindu, Bharatiya 

Janata Party (BJP), mengatakan bahwa 
undang-undang ini akan memberi perlind-
ungan bagi orang-orang yang melarikan 
diri dari persekusi agama.

Apa Sih Sebenarnya UU CAB?
UU CAB pertama kali diperkenalkan di 

Parlemen India pada Juli 2016, yang meru-
pakan amandemen UU Kewarganegaraan 
Citizenship Act 1955 yang menjadikan 
agama sebagai dasar kewarganegaraan.  
Sementara, UU sebelumnya tidak men-
jadikan agama sebagai kriteria kelayakan 
untuk menjadi warga negara. 

Kontroversi utama UU CAB adalah pera-
turan ini dapat dipakai untuk menghalangi 
Muslim dalam mencari kewaranegaraan. 

Kerusuhan New Delhi

Memahami Akar Rumput 
Konflik Hindu-Muslim India
Bentrokan yang terjadi pada Minggu (23/2) di tiga area yang ditempati mayoritas 
Muslim sekitar 18 kilometer dari New Delhi dipicu serangan terhadap kelompok 

Muslim penolak Undang-Undang Citizienship Amendement Bill (CAB) oleh kelom-
pok Hindu pendukung UU tersebut. 

UU CAB yang dianggap anti-Muslim ini 
akhirnya memicu ribuan orang melaku-
kan aksi protes di jalan-jalan, merusak, 
dan membakar rumah, toko serta masjid.  
Setidaknya 50 orang tewas, ratusan lainn-
ya luka-luka, baik dari pihak polisi maupun 
pengunjuk rasa.  Juru Bicara BJP, Tajinder 
Pal Singh Bagga menampik jika partainya 
berada di balik semua penyerangan terse-
but. 

Hal itu menyusul tuduhan bahwa pem-
impin BJP, Kapil Mishra ikut terlibat dalam 
kerusuhan lantaran mengancam akan 
mengusir paksa kelompok penolak UU 
CAB itu usai Presiden AS Donald Trump 
menyelesaikan lawatannya di India. 

Sebaliknya, ia justru menuding partai 
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oposisi yang merancang kerusuhan ini 
selama kunjungan Donald Trump un-
tuk mencoreng citra India. Meski begitu, 
Bagga menjamin militer akan turun tangan 
mengendalikan situasi, seperti dilansir The 
New York Times. 

Awal Mula Kerusuhan
Semua berawal sejak dua bulan lalu, 

tepatnya pada Desember 2019 ketika Per-
dana Menteri Narendra Modi meloloskan 
Undang-Undang (UU) Anti-Muslim atau 
UU Amandemen Kewarganegaraan atau 
“Citizenship Amendment Bill” (CAB). 

Tak ayal, UU ini menjadi kontroversi 
di publik, khususnya bagi warga Muslim 
India, karena UU CAB ini dianggap anti-
Muslim, karena salah satunya berisi soal 
kemungkinan para imigran ilegal dari 
Afghanistan, Bangladesh dan Pakistan 
untuk mendapatkan kewarganegaraan, 
terkecuali mereka yang Muslim.  

Di bawah UU tersebut, umat Muslim In-
dia juga wajib untuk membuktikan dirinya 
bahwa mereka memang adalah warga 
negara India. Sehingga ada kemungkinan 
warga Muslim India justru akan kehilangan 
kewarganegaraan tanpa alasan. 

Partai oposisi, Kongres Nasional India 
berpendapat, bahwa UU tersebut  sangat 
diskriminatif untuk umat Muslim, terlebih 
diberlakukan di negara sekuler dengan 
penduduk 1,3 miliar yang mana 15 pesen 
di antaranya adalah masyarakat Islam. 

Yang dikritik dari UU CAB adalah lang-
kah itu menjadi bagian agenda supremasi 
Hindu di bawah pemerintah Perdana Men-
teri Narendra Modi sejak berkuasa pada 
2014 lalu. 

Sanjay Jha, juru bicara partai opo-
sisi, Kongres Nasional India  mengatakan, 
bahwa UU itu adalah bagian dari strategi 
politik Nasionalis Hindu, Bharatiya Janata 
Party (BJP) yang memecah belah lebih 
dalam untuk mempolarisasi India. 

Hal itulah yang akhirnya memicu kon-
troversi. Pro kontra mewarnai UU kewar-
ganegaraan tersebut. Sebuah kelom-
pok (Hindu) yang mendukung RUU ini 
memprotes blokade yang dilakukan oleh 
mereka (Muslim) yang menentang RUU 
tersebut.

Tak lama, aksi pelemparan batu pun 
terjadi dan akhirnya meluas menjadi keru-
suhan, yang tak hanya menghancurkan 
properti, namun juga banyak nyawa mel-
ayang.  

Pemimpin BJP, Kapil Mishra, bahkan di-
tuding terlibat dalan kerusuhan itu, karena 
sebelumnya pernah mengancam kelom-
pok yang menentang RUU tersebut, den-
gan menyebut, mereka akan diusir secara 

paksa dengan mengerahkan massanya 
sendiri begitu Presiden AS, Donald Trump 
meninggalkan India.

Sejak kicauannya di Twitter yang kon-
troversial itu, kelompok Hindu Nasionalis 
memobilisasi diri dan mulai menyerang 
properti milik warga Muslim. Masjid dan 
kuil pun ikut menjadi korban.

Sejauh ini Mishra bebas dari dakwaan 
hukum. Unggahannya di media sosial 
yang mengajak massa membubarkan 
paksa demonstrasi anti pemerintah, kini 
bahkan telah hilang.

Mishra tak sendirian. Politisi partai Islam, 
Tahir Hussain, pun dianggap ikut mengo-
barkan api permusuhan lewat komentar 
pedasnya di media. Tahir yang dituduh 

ikut mengompori aksi kekerasan di New 
Delhi, saat ini telah di-nonaktifkan dari par-
tainya sendiri, Aam Aadmi Party (AAP).

Akibat kerusuhan tersebut kini pemer-
intah dan kepolisian menjadi sasaran 
ketidakpuasan warga Delhi. Terutama 
polisi dituduh mendiamkan massa dan 
bahkan ikut aktif membantu perusuh me-
nyerang properti warga Muslim.

Seorang hakim di Pengadilan Tinggi 
Delhi, mengritik polisi lantaran enggan 
memperkarakan politisi BJP atas tuduhan 
ujaran kebencian. Ironisnya, usai kritik 
tersebut, sang hakim  S. Muralidhar lang-
sung dimutasi ke negara bagian Punjab 
dan Haryana.

Hingga 3 Maret lalu kepolisian Delhi 
mengklaim telah menyusun 254 dak-
waan, serta sudah menahan sebanyak 
903 orang. 

“Jika insiden semacam ini terjadi, ada-
lah tugas mereka yang berkuasa untuk 

melindungi warga. Kami semua ingin 
hidup dalam damai,” kata Mohammad 
Umar, seorang warga Muslim di Khajuri 
Khas.

“Tapi jika pemerintah bergeming, maka 
permusuhan antara warga akan menguat. 
Dan jika pemerintah kita tidak melindungi 
kami, siapa lagi yang mampu?,” tanyanya.

	
Bentrokan Antar Agama 

Kerusuhan yang terjadi di India akh-
irnya meluas, dan bukan lagi tentang hu-
kum kewarganegaraan baru, melainkan 
berubah menjadi sektarian, dengan lapo-
ran orang diserang berdasarkan agama 
mereka.

Ini menjadi kekerasan berbasis agama 

terburuk yang pernah terjadi di India se-
lama beberapa dekade. UU Kontroversial 
Anti-Muslim menjadi biang keladi atas se-
mua kerusuhan yang terjadi. 

Ada laporan bahwa sekelompok pria 
dengan tongkat, batang besi dan batu 
berkeliaran di jalan-jalan dan orang-orang 
Hindu dan Muslim saling berhadapan.

Jalan utama di lingkungan menjadi are-
na perang. Jalanan dipenuhi dengan batu 
dan pecahan kaca, kendaraan yang rusak 
dan terbakar berserakan, dan bau asap 
dari bangunan yang membara memenuhi 
udara, seperti dilaporkan wartawan BBC  
India, Faisal Mohammed.

Selain rumah-rumah dan toko-toko 
Muslim yang menjadi sasaran gerom-
bolan perusuh, mereka juga membakar 
sebagian masjid, halaman-halaman Al-
Quran berserakan di tanah.

Sebuah rekaman video yang tersebar 
di media sosial yang diunggah pegiat 
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HAM India @arjunsethi18 menunjukkan, 
seorang pria berusaha mencoba melepas 
symbol bulan sabit dari atas menara mas-
jid. Sementara pria lainnya terus memanjat 
ke atas menara untuk  mengibarkan ben-
dera Saffron, lambang kelompok sayap 
kanan Hindu India.

Setidaknya 200 orang menjadi korban 
dalam kerusuhan itu, baik dari warga Mus-

lim maupun Hindu. Hingga rumah sakit 
tampak penuh dengan para korban, baik 
yang luka-luka maupun yang tewas, dan 
banyak dari mereka yang terluka takut un-
tuk pulang ke rumah.

Saksi mata mengatakan, beberapa 
anggota gerombolan itu membawa sen-
jata dan ada laporan tentang tembakan 
yang ditembakkan dari atap rumah. Petu-
gas rumah sakit juga mengkonfirmasi bah-
wa banyak dari yang terluka mengalami 
luka tembak.

Upaya Polisi
Juru bicara kepolisian Delhi, MS Rand-

hawa, mengatakan kepada wartawan 
pada Selasa (25/2), bahwa situasi sudah 
bisa dikendalikan dan ‘sejumlah aparat 
polisi’ telah dikerahkan, begitu pula den-
gan pasukan paramiliter untuk menga-
mankan kerusuhan.

Kendati begitu, polisi dituding tidak 
siap dan kalah jumlah dalam mengha-
dapi kerusuhan itu. Sejumlah 50 aparat 
polisi terluka dan setidaknya satu di antara 
mereka terbunuh.

Kepolisian ibukota New Delhi melapor 
langsung kepada pemerintah yang dip-
impin oleh partai Bharatiya Janata (BJP) 
yang berkuasa. 

Akibat kerusuhan tersebut, sekolah-se-
kolah di area itu pun diliburkan dan acara 
publik di beberapa area juga tidak diper-

bolehkan. Pihak berwenang mendesak 
publik untuk menjaga perdamaian.

Ketika Hindu dan Muslim Saling 
Membantu

Di tengah ketegangan dan kengerian 
yang berkecamuk, ternyata ada sejum-
lah warga Hindu dan Muslim yang jus-
tru saling bahu membahu melindungi 
pemukiman mereka sendiri dari serangan 
massa. 

“Kami berpatroli sepanjang malam, ber-
sama warga Hindu juga,” kata Meher Alam 
di kawasan Chaman Park. 

“Kami melindungi rumah kami dan juga 
tempat ibadah dari serangan. Kami semua 
bersaudara. Kami semua bersama-sama di 
sini,” tambahnya.

Tidak sedikit warga Hindu yang ber-
taruh nyawa menghadang massa agar 
tidak memasuki pemukiman Muslim. Di 
Chand Bagh,  Mohammad Aslam mampu 
menyelamatkan keluarganya berkat keg-
igihan para tetangga. 

“Mereka memblokir pintu masuk pe-
rumahan. Sebab itu wilayah ini tergolong 
aman,” ujarnya. 

“Banyak nyawa atau rumah yang bisa 
diselamatkan berkat tindakan cepat para 
tetangga Hindu, Kalau tidak, saya dan ke-
luarga saya sudah tidak lagi bernyawa saat 
ini,” imbuhnya.

Di kawasan yang sama, sekelompok 
warga Muslim membentuk rantai manu-
sia untuk melindungi sebuah kuil Hindu 
dari serangan kelompok Muslim lain. Se-
mentara di kawasan lain, warga beragama 
Sikh membuka kuilnya untuk umat Muslim 
yang mengungsi dari kejaran massa.

Keuskupan di Delhi juga memerintah-
kan semua Gereja melindungi warga dari 
luapan kekerasan.

Siapakah Narendra Modi?
Narendra Modi adalah Perdana Menteri 

India ke-15.  Dia  juga merupakan pem-
impin Partai Bharatiya Janata (BJP) dan 
sebelumnya menjabat sebagai Menteri 
Utama Gujarat dari tahun 2001 hingga 
2014. Saat ini, dia  merupakan anggota 
parlemen untuk Konstituen Varanasi.

Modi adalah seorang Nasionalis Hindu 
dan anggota Rashtriya Swayamsevak 
Sangh (RSS). Dia adalah tokoh kontrover-
sial, baik di India maupun di dunia inter-
nasional,  akibat tuduhan keterlibatannya 
dalamKerusuhan Gujarat tahun 2002.

Sejak terpilih sebagai Perdana Menteri 
pada 2014, Modi  menyusun ulang wajah 
India, dari demokrasi sekuler yang menga-
komodasi keberagaman menjadi bangsa 
Hindu yang mendominasi minoritas, teru-
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tama 200 juta Muslim di negara itu. 
Modi dan sekutunya melakukan pe-

rundungan dan menekan pers untuk 
mendukung apa yang mereka sebut seba-
gai “India Baru”, demikian ditulis The New 
Yorker. 

Beberapa bulan setelah terpilih, Pria 
kelahiran 17 September 1950 ini mem-
bagi wilayah bekas negara bagian Jammu 
dan Kashmir, yang merupakan daerah oto-
nom, menjadi dua wilayah persatuan. 

Hal ini memungkinkan Pemerintah In-
dia, pada akhirnya memiliki otoritas penuh 
terhadap wilayah dengan mayoritas Mus-
lim itu. Puncaknya, ketika dia meloloskan 
UU CAB pada Desember 2019 dan mem-
buat warga turun ke jalan. 

Betapapun UU ini tak populis terlebih 
telah banyak mendapat penolakan dari 
kelompok masyarakat, namun India tak 
mengenal pemungutan suara di mana 
hampir 80 persen populasinya adalah 
Hindu. 

Kebijakan-kebijakan kontroversial Modi 
ini seharusnya menjadi sinyal buruk bagi 
pemerintahannya. Selain menghasilkan 
UU diskriminatif, Modi yang sejak terpilih 
kembali pada 2014 terus-terusan berfokus 
pada agenda politiknya, tak berhasil mem-
bawa perekonomian India ke arah yang 
lebih baik. 

Pertumbuhan ekonomi di bawah 
kepemimpinannya bahkan yang terlam-
bat dalam enam tahun terakhir. Dia juga 
menaikkan persentase pengangguran 
dari 6,9 persen menjadi 7,6 persen pada 
Januari tahun lalu. 

Pamor BJP juga menurun. Partai 
pengusung Modi itu tadinya berhasil 
menggenggam 21 dari 29 negara bagian 
pada 2018. Namun saat ini, hanya tersisa 
15 negara bagian. 

Kerusuhan yang terjadi baru-baru ini, 
bukanlah yang pertama di era kepemimpi-
nan pria bernama panjang Narendra Da-
modardas Modi ini. Tahun 2002, saat dia 
menjadi Menteri Utama negara bagian Gu-
jarat, sekitar 2500 orang tewas, mayoritas 
di antaranya adalah Muslim. Pemicunya 
adalah pembakaran 59 umat Hindu hing-
ga tewas di kereta yang diduga dilakukan 
kelompok Muslim. 

Dan Modi tak pernah dihukum atas 
kejadian itu kendati puluhan orang dari 
kedua pihak dinyatakan bersalah. Sejak 
saat itu, kelompok sayap kanan Hindu mu-
lai bangkit seiring hilangnya kepercayaan 
umat Muslim India pada Modi.

Jumlah dan Nama-nama Korban
Kerusuhan komunal yang terjadi di 

ibukota India, New Delhi pada beberapa 

hari di akhir Februari lalu telah  merenggut 
setidaknya 50 korban jiwa umat Muslim. 
Nama-nama korban sejauh ini sudah teri-
dentifikasi. 

Korban tewas termuda berusia 17  ta-
hun dan tertua 85 tahun, yakni seorang 
nenek bernama Akbari yang tinggal di 
Gamri. Saat itu korban terperangkap saat 
rumahnya dibakar.

Selain itu, juga ada korban dua orang 
sopir bajai serta satu orang polisi Delhi, 
seorang pria yang bekerja di Biro Inteli-
jen serta beberapa korban lainya yang 
dibunuh saat membeli susu, hingga mem-
beli perlengkapan pernikahan untuk sau-
darinya

Mengutip laman thewire.in, Pada 
Kamis, (5/3), sebuah laporan menyebut-
kan bahwa jumlah korban tewas mening-

kat menjadi 53 orang. Korban terbaru dii-
dentifikasi sebagai Naresh Saini, seorang 
wanita berusia 32 tahun yang meninggal 
karena peluru. Namun, jumlah korban res-
mi mencapai 44 orang.

“Dari daftar yang dirilis oleh Rumah 
Sakit GTB, laporan dari sumber-sumber 
yang kredibel dan daftar yang dikuratori 
oleh The Polis Project, The Wire telah 
berusaha untuk membuat daftar nama-na-
ma mereka yang tewas dalam kekerasan. 

Daftar akan diperbarui dan diubah ke-
tika lebih banyak informasi masuk, tulis 
media lokal tersebut.

Selain mereka yang terbunuh, lebih 
dari 200 orang menderita luka-luka serius 
akibat tembakan, senjata tajam, pelem-
paran batu dan bahkan jatuh dari bangu-
nan selama kekerasan terjadi.

Sementara itu, tim delegasi Komisi MI-

noritas Delhi (Delhi Minorities Commis-
sion/DMC) India, yang dipimpin langsung 
Ketua tim, Dr Zafarul-Islam Khan dan ang-
gota Kartar Singh Kochhar, yang baru-ba-
ru ini mengunjungi daerah-daerah yang 
dilanda kekerasan di Distrik Timur Laut 
Delhi, menemukan banyak bangunan ru-
mah, toko dan bengkel milik warga Mus-
lim rusak parah di sepanjang perjalanan.

Mereka juga mengklaim, ribuan warga 
Muslim terpaksa mengungsi meninggal-
kan kota yang dilanda gejolak ke sejumlah 
desa seperti di Uttar Pradesh dan Hary-
ana. Dan laporan itu menyebutkan bahwa 
kekerasan tersebut terencana dengan 
baik.

Disisi lain, terkait kerusuhan tersebut, 
pegiat hak-hak sipil, Harsh Mander baru-
baru ini mengajukan gugatan ke Pengadi-

lan Tinggi Delhi, menuntut pihak-pihak 
yang diduga harus bertanggungjawab 
atas kerusuhan yang merenggut banyak 
nyawa ini, yakni Pemimpin BJP, Anurag 
Thakur, Parvesh Verma dan Kapil Mishra. 

Dia juga meminta penyelidikan inde-
penden atas kerusuhan itu. Petisi lain 
digerakkan oleh Rahul Roy, yang menda-
patkan data medis dan kemanusiaan un-
tuk para pengungsi dan korban.

Dalam kasus ini, Pengadilan Tinggi 
New Delhi sebelumnya sudah meminta 
semua Rumah Sakit untuk merekam post-
mortem dari para korban tewas. Sementa-
ra Hakim Agung, Siddharth Mridul dan I.S. 
Mehta, mengarahkan pihak berwenang 
untuk mengumpulkan bukti sampel DNA 
dari semua mayat korban.

Berikut Daftar Korban yang Terbunuh 
dalam kekerasan New Delhi:
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1.	 Mubarak Hussain, penduduk Babar-
pur ( 28 tahun). Dia ditembak di dada 
di Vijay Park. Berasal dari Darbhanga 
di Bihar dan bekerja sebagai buruh di 
Delhi.

2.	 Shahid Khan Alvi  (22 tahun). Penge-
mudi bajaj. Korban ditembak di perut 
dekat Bhajanpura dargah.

3.	 Mudassir Khan, juga seorang penge-
mudi bajaj, warga Kardampuri. Dia 
juga ditembak mati.

4.	 Nazeem Khan (35 tahun), seorang 
pedagang juga ditembak mati.

5.	 Mohammad Furquan (30 tahun),  
ditembak mati ketika dia keluar untuk 
membeli makanan di daerah Bhajan-
pura Jaffrabad.

6.	 Mehtab (22 tahun), warga Brijpuri te-
was dibakar.

7.	 Ratan Lal (42 tahun), seorang kepala 
polisi Delhi ditembak mati di Gokul-
puri.

8.	 Rahul Solanki, seorang insinyur war-
ga Babu Nagar di dekat Shiv Vihar. 
Korban ditembak di leher usai mem-
beli susu di salah satu toko.

9.	 Ankit Sharma (26 tahun), seorang 
asisten keamanan Biro Intelijen, 
warga Khajuri Khas. Mayatnya dite-
mukan di saluran Chandbagh dalam 
kondisi terluka parah.

10.	 Vinod Kumar (45 tahun). Korban 
dipukul hingga tewas di Brahmpuri 
saat akan pulang ke rumah.

11.	 Vir Bhan Singh (48 tahun). Korban 

ditembak saat akan membeli ma-
kanan.

12.	 Ashfaq Hussain (24 tahun), seorang 
tukang listrik , ditembak lima kali di 
Mustafabad. Mayatnya saat ini masih 
berada di Rumah Sakit Al Hind.

13.	 Deepak (34 tahun) dari Mandoli, 
meninggal karena luka tusuk.

14.	 Ishak Khan (24 tahun), tinggal di Ka-
bir Nagar dan ditembak.

15.	 Shan Mohd dari Loni (34 tahun), Kor-
ban tembak.

16.	 Pravesh (48 tahun) dari Maujpur, 
meninggal karena luka tembak.

17.	 Dilbar (20 tahun) meninggal karena 
luka bakar.

18.	 Rahul Thakur (23 tahun) dari Brijpuri, 
tewas saat “kerusuhan”, menurut 
pihak rumah sakit.

19.	 Aman (17 tahun).
20.	 Maruf  (32 tahun).
21.	 Salman ( 24 tahun).
22.	 Faizan (24 tahun).
23.	 Alok Tiwari (34 tahun).
24.	 Babbu Salmani (33 tahun).
25.	 Akbari (85 tahun), warga desa Gamri 

di Khajuri Khas terjebak di rumah 
yang dibakar.

26.	 Ayub Shabbir (60 tahun), pedagang. 
27.	 Monis (21 tahun), warga Mustafabad.
28.	 Aamir Khan (30 tahun), pekerja 

pabrik jeans dan ayah dua anak.
29.	 Hashim Ali (19 tahun), saudara laki-

laki Aamir Khan.
30.	 Aqil Ahmad (40 tahun).

31.	 Aftab  (18 tahun) dari Bijnor.
32.	 Mohsin Ali  (24 tahun).
33.	 Nitin Kumar  (15 tahun).
34.	 Prem Singh  (27 tahun), ditembak 

mati.
35.	 Anwar Qassar (58 tahun), tewas diba-

kar.
36.	 Dilbur Negi (20 tahun).
37.	 Arshad  (22 tahun), tinggal di Karawal 

Nagar.
38.	 Atul Gupta (45 tahun).
39.	 Dinesh Kumar (35 tahun).
40.	 Mohammad Shahban ( 22 tahun), 

warga Mustafabad.
41.	 Mohammad Yusuf  (52 tahun).
42.	 Musharaff  (35 tahun), kediaman Kar-

dampuri, terbunuh di Gokalpuri.
43.	 Parvez Alam (50 tahun), pekerja so-

sial tertembak di perut di Ghonda.

44.	 Sanjeet Thakur  (32 tahun), disiksa di 
Chand Bagh.

45.	 Suleiman  (22 tahun).
46.	 Sayid  (19 tahun).
47.	 Zakir  (24 tahun) dari Mustafabad, 

meninggal karena luka tusuk.
48.	 Tak dikenal  (Wanita 70 tahun), juga 

telah dimasukkan dalam daftar ke-
matian di Rumah Sakit GTB.

49.	 Aqib (18 tahun), meninggal karena 
cedera kepala. Saat itu korban keluar 
rumah untuk berbelanja kebutuhan 
pernikahan saudara perempuannya 
di Bhajanpura.

50.	 Naresh Saini  (32 tahun), meninggal 
karena luka tembak.
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K
erusuhan berbau agama yang terjadi di India mendapat 
perhatian dari dunia internasional, karena dianggap ga-
gal melindungi minoritas Muslim.  Beberapa tokoh du-
nia pun ikut mengecam aksi kekerasan yang merenggut 

banyak korban itu.

Recep Tayyip Erdogan (Presiden Turki)
Presiden Erdogan, yang selama ini mencitrakan dirinya seba-

gai pembela umat Islam, mengecam keras kerusuhan komunal di 
India.

“India sekarang telah menjadi negara di mana pembantaian 
tersebar luas. Pembantaian apa? Pemban-

taian umat Islam. Oleh siapa? Orang 
Hindu,” kata Erdogan dalam pidatonya 

di Ankara. 
Erdogan menuduh gerombolan 

massa menyerang Muslim dan melu-
kai anak-anak yang belajar di pusat-

pusat pembelajaran pribadi dengan 
tongkat logam seolah-olah akan mem-

bunuh mereka.
“Bagaimana orang-orang ini memungkin-

kan perdamaian global? Itu tidak mungkin. Ketika berpidato, ka-
rena mereka memiliki populasi yang besar, mereka mengatakan 
kami kuat tapi itu bukan kekuatan,” kata Erdogan.

Organisasi Negara-negara Islam (OKI)
Organisasi Negara-negara Islam (OKI) mengutuk kekerasan ter-

hadap Muslim di India, perusakan Masjid dan properti milik Mus-
lim. 

OKI mengatakan, pihak berwenang perlu membawa peng-
hasut dan pelaku kekerasan anti-Muslim ke pengadilan dan me-
mastikan keselamatan dan keamanan semua warga Muslim dan 
tempat-tempat suci Islam di seluruh negeri.

Bernie Sanders (Calon Presiden AS)
Bernie Sanders, menuduh Presiden Donald Trump gagal dalam 

menyuarakan pembelaan hak asasi manusia setelah dia menolak 
untuk mengkritik New Delhi atas penan- ganan 
kerusuhan di New Delhi. 

Trump sedang dalam kunjun-
gan kenegaraan ke India ketika 
kekerasan komunal mulai pecah 
di negara itu. 

Pada Jumat (28/2), umat Islam 
di lingkungan timur laut New Del-
hi kembali ke Masjid yang dibakar 
untuk melakukan shalat Jumat.

“Jika mereka membakar masjid kami, k a m i 
akan membangun kembali dan shalat. Ini adalah hak agama kami 
dan tidak ada yang bisa menghentikan kami dari mempraktikkan 
agama kami,” kata Mohammad Sulaiman, yang ada di antara seki-
tar 180 pria yang shalat di atap Masjid yang telah dibakar dalam 
kerusuhan.

Ayatullah Imam Sayyid Ali Khamenei (Pemimpin Tertinggi Iran)
Pemimpin Tertinggi Iran, Ayatullah Imam Sayyid Ali Khamenei, 

mendesak pemerintah India untuk mengambil tindakan terhadap 
kelompok ekstremis Hindu yang menyerang warga Muslim, se-

hingga memicu kerusuhan dan korban jiwa.
“Hati umat Muslim di seluruh dunia berduka akibat pembanta-

ian umat Muslim di India. Pemerintah India harus melawan kelom-
pok ekstremis Hindu dan para pendukungn-
ya dan menghentikan pembantaian 
terhadap umat Muslim supaya India 
tidak dikucilkan dari dunia Islam,” cuit 
Khamenei melalui akun Twitter, sep-
erti dikutip pada Jumat (6/3).

Secara terpisah, Menteri Luar 
Negeri Iran, Muhammad Javad Zarif, 
juga mengecam aksi kekerasan terha-
dap umat Muslim di India.

“Iran mengecam gelombang kekerasan 
yang terorganisir terhadap Muslim di India. Se- l a m a 
berabad-abad, Iran adalah sahabat India. Kami mendesak pemer-
intah India untuk memastikan kesejahteraan seluruh warga India 
dan tidak membiarkan aksi preman. Langkah untuk maju adalah 
dengan cara dialog perdamaian dan penegakan hukum,” cuit Za-
rif.

Fachrul Razi (Menteri Agama RI)
Menteri Agama (Menag), Fachrul Razi mengecam keras peri-

stiwa kekerasan atas nama agama tersebut. Ia pun mengimbau 
agar umat beragama di India tidak merusak nilai kemanusiaan 
atas nama agama.

“Tidak ada ajaran agama manapun yang membenarkan tinda-
kan kekerasan, apapun motifnya. Memuliakan nilai kemanusiaan 
adalah esensi ajaran semua agama,” tegas Fachrul dari keteran-
gan tertulisnya, Jumat (28/2).

Menag meyakini bahwa tindakan 
kekerasan oleh oknum sekelompok umat 
Hindu di India tidak menggambarkan 
ajaran agama Hindu sendiri, melainkan 
akibat adanya pemahaman ekstrem 
sebagian umat Hindu atas ajaran ag-
amanya.

“Tindakan kekerasan itu sangat tidak 
berperikemanusiaan dan bertentangan den-
gan nilai-nilai agama,” tuturnya.

Kepada semua tokoh dan umat beragama, baik di India mau-
pun di Indonesia, Menag berpesan untuk menahan diri dan tidak 
terpancing melakukan tindakan emosional. 

“Kita doakan para korban, dan kita berharap kehidupan be-
ragama di India kembali kondusif,” kata dia.

“Saya berharap umat beragama di Indonesia bisa mengam-
bil pelajaran dari peristiwa di India. Kekerasan atas nama agama 
apapun tidak boleh terjadi di Indonesia. Mari kita kedepankan 
kehidupan beragama yang damai, rukun, toleran, bersama dalam 
keragaman,” tandasnya.

Menag mengatakan mencegah kemungkaran adalah hal baik. 
Akan tetapi, hal itu harus dilakukan dengan cara yang ma’ruf atau 
baik agar tidak memunculkan kemungkaran yang lebih besar.

Muslim Indonesia sendiri telah menyuarakan kepeduliannya 
terhadap nasib umat Islam di India. Aspirasi itu telah disampaikan 
dalam banyak cara, mulai dari doa bersama, kecaman hingga 
unjuk rasa di depan Kedutaan Besar India di Jakarta.tmt/berba-
gaisumber]

Kecaman Dunia Internasional
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Inspirasi

B
ETAPA sering malaikat maut melihat dan menatap wa-
jah seseorang, yaitu dalam waktu 24 jam sebanyak 70 
kali. Seandainya manusia sadar hakikat tersebut, nis-
caya dia tidak akan lupa untuk mengingat mati.

Tetapi oleh karena malaikat maut adalah makhluk gaib, manu-
sia tidak melihat kehadirannya, sebab itu manusia tidak menya
dari apa yang dilakukan oleh Malaikatul maut.

Coba kita lihat 1 hari=24 jam=1440 menit. 1440 menit dibagi 
70, maka malaikat maut melihat kita=20.571 menit. Itu artinya 
Sang pencabut nyawa menziarahi kita setiap 21 menit.

Hadits Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam yang diriwayat-
kan oleh Abdullah bin Abbas bahwa Rasulullah bersabda:

“Bahwa malaikat maut memperhatikan wajah manusia di 
muka bumi ini 70 kali dalam sehari. Ketika Izrail datang merenun-
gi wajah seseorang, didapati orang itu sedang bergelak-ketawa. 
Maka berkata Izrail: Alangkah herannya aku melihat orang ini, 
padahal aku diutus oleh Allah untuk mencabut nyawanya kapan 
saja, tetapi dia masih terlihat bodoh dan bergelak ketawa.”

Seorang sahabat pernah bertanya: “Wahai Rasululloh, Siapa-
kah orang mukmin yang paling cerdas?” Rasulullah menjawab: 

“Yang paling banyak mengingat mati, kemudian yang paling: 
baik dalam mempersiapkan kematian tersebut, itulah orang yang 
paling cerdas.” (HR. Ibnu Majah, Thabrani, dan Al Haitsamiy).

MENYIKAPI UJIAN DAN COBAAN
Dunia ini bukan tempat tinggal yang kekal. Dunia ini sejatinya 

adalah tempat bagi manusia untuk melalui berbagai macam uji-
an dan cobaan hidup dari Allah Yang Maha Cinta

Cobaan yang Allah berikan bisa berupa sesuatu yang men-
yakitkan dan terasa berat, namun juga bisa dalam bentuk 
kenikmatan dan kebaikan yang menyenangkan

Tujuan cobaan hidup yang Allah berikan tidak lain adalah 
untuk mengetahui siapa saja di antara hamba-hamba-Nya yang 
pandai bersyukur dan siapa saja yang kufur

Dan siapa saja di antara mereka yang benar-benar bersabar 
dan siapa saja di antara mereka yang justru malah menyikapinya 
dengan cepat berputus asa dari ujian dan cobaan hidup

Sebagai orang yang beriman kepada-Nya, Allah memerintah-
kan kepada kita untuk senantiasa bersyukur dan bersabar den-
gan tetap bertawakal dalam menjalani ujian dan cobaan.t

Kala Manusia Tak 
Menyadari Didatangi 

Malaikat Maut
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